




















UCAPAN TERIMA KASIH

Terjemahan ini berjudul Epos Tunisombaya ri Gowa yang isinya
menceritakan latar belakang terjadinya pertentangan Karaeng Andi
Patunru dengan ayahandanya, Karaeng Tumisombaya ri Gowa, yang
berlanjut dengan peperangan antara Kerajaan Gowa dan Belanda. Pada
mulanya, Karaeng Andi Patunru berusaha meminta bantuan kepada
raja-raja lain untuk bersama-sama melawan Kerajaan Gowa. Akan
tetapi, raja-raja itu tidak ada satu pun yang bersedia membantunya
karena mereka merasa tidak mampu berhadapan dengan Kerajaan
Gowa. Akhimya, Karaeng Andi Patunru meminta bantuan kepada
Belanda di Betaw1 dan permmtaannya itu dikabulkan oleh Belanda.
Terjadilah peperangan antara Kerajaan Gowa dan Belanda selama
beberapa tahun. Peperangan itu berakhir dengan ditandatanganinya
perjanjian perdamaian antara Karaeng Tunisombaya r1 Gowa dan
Gubemur Jenderal Betawi.

Cerita im1 mula-mula diungkapkan dalam bentuk sinrilik, yaitu
sejenis prosa liris Makassar yang dilagukan dan diiringi oleh rebab dan
gong. Kemudian, sinrilik mi1 ditulis dalam bentuk naskah dan dibeni
judul Karaeng Tunisombaya ri Gowa.

Dalam penegjemahan, terdapat banyak istilah budaya daerah
Makassar yang sulit ditemukan padanannya dalam bahasa Indonesia.
Masalah itu kami atasi dengan mempertahankan istilah bahasa sumber
atau memberikan penjelasan seperlunya terhadap istilah itu. Dalam
hubungan itu, kemungkinan terdapat kesalahan dalam bentuk apa pun













1. RINGKASAN CERITA

Karaeng Tunisombaya, raja yang dipertuan di Gowa, mempunyai
kedudukan yang sangat tinggi sebab banyak raja yang tunduk
kepadanya. Dalam menjalankan pemerintahan, ia didampmgi oleh
seorang paranormal (ahlinujum) yang sangat dipercaya. Apa saja yang
diramalkan oleh paranormal yang bemama Karaeng Bontolempangan
itu, selalu tepat. Hal itulah yang menyebabkan kata-katanya selalu
didengarkan oleh Karaeng Tunisombaya.

Karaeng Tunisombaya mempunyai tiga orang putra, yaitu Karaeng
Petta Belo, Karaeng Andi Patunru, dan Karaeng Caddi-caddi atau
Andi Pisona. Karaeng Petta Belo adalah putra Karaeng Tunisombaya
yang diperoleh dari istrmya yang berasal dari wanita kebanyakan (selir),
sedangkan Karaeng Andi Patunru dan Karaeng Pisona adalah putra
Karaeng Tunisombaya yang diperoleh dari permaisurmya yang bernama
I Bajira Baji Areng. '

Meskipun Karaeng Tunisombaya dijjunjung tinggi oleh raja-raja
bawahan dan rakyatnya, 1a tetap waspada terhadap segala kemungkinan
yang dapat menggulingkan kekuasaannya. Oleh karena itu, ia
memerintahkan untuk memanggil semua raja bawahannya, semua
Batesalapanna Gowa, dan semua Anrong Tau yang ada di wilayah
Gowa guna membangun benteng istana. Pembangunan benteng istana
itu dikerjakan selama kurang lebih 40 har.

Setelah benteng istana itu selesai pembangunannya, Karaeng
Tunisombaya mengelilinginya untuk melihat secara langsung
kekuatannya. Pada saat itu, 1a bertanya kepada Karaeng Bontolassang

1







-~
>

Karena ingin sekali melihat wajah orang yang akan meruntuhkan
benteng istananya, Karaeng Bontolempangang menganjurkan agar
diadakan perlombaan sepak raga. Pada perlombaan itu, Karaeng
Tunisombaya mengundang semua Batesalapanna Gowa, raja Bantaeng,
raja di Bmamu, raja di Arungkeke, raja di Laikang, I Lokmok di
Topejawa, raja Sanrobone, raja di Bontobila, Karaeng di Galesong,
Karaeng Tallo, Karaeng di marus, Karaeng di Pangkajenek, dan
Karaeng Somba Labbakkang. Kemudian, diundang pula Karaeng
Batebatea, yaitu Karaeng d: Barombong, Karaeng di Mamampang,
dan Tumailalang di Gowa.

Sewaktu semua peserta telah siap di arena, permainan raga pun
mulai dilangsungkan. Melompatlah Daenta Gallarang Mangasa untuk
menyepak raga setinggi-tingginya. Demikian pula Gallarang Samata,
Paccellekang, dan Gallarang Bonto, sehingga saling bersilanglah raga
tu.

Sementara itu, Karaeng Andi Patunru dan Karaeng Petta Belo
yang sejak tadi dibangunkan oleh ibundanya, barulah bangun ketika
dibangunkan oleh ayahandanya, Karaeng Tunisombaya. Setelah
mereka berkemas-kemas, segeralah memasuki arena perlombaan raga.
Ketika mereka telah berada di arena, raga yang dipermainkan oleh
Daenta Gallarang tiba-tiba melambung tinggi kemudian jatuh di depan
Karaeng Andi Patunru, lalu menyusup masuk di antara kedua pahanya.
Raga dipegangnya lalu disepaknya dan disusul oleh Karaeng Andi
Patunru. Jika raga itu melambung tinggi, maka raga itu diikuti pula
oleh Karaeng Andi Patunru. Tiga kali menyepak raga itu melambung,
tiga kali pula ia mengikutinya.

Setelah beberapa kali melambungkan raga dan melompatinya,
Karaeng Andi Patunru memegang raga itu lalu disepaknya keluar
benteng. Akan tetapi, sebelum raga itu jatuh di luar tembok benteng,
1a terlebih dahulu tiba di luar benteng. Disepaknya lagi raga itu setmggi-
tingginya, lalu dikutinya sehingga terlebih dahulu ia berada di dalam
benteng daripada raga itu. Kebolehannya bermain raga itu dipertunjuk-
kan secara berulang-ulang. Kemudian, dipegangnya kembali raga itu,
lalu disepaknya sehingga kena daun jendela istana. Akibatnya, semua
tiang dan terali jendela patah berantakan dan jatuh persis mengenai
Karaeng Tunisombaya.
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dengan Raja Bone, Karaeng Andi Patunru menceritakan perihal yang
dialaminya dan meminta bantuan untuk memerangi Gowa. Namun
Mangkauk, Raja Bone, tidak dapat memenuhi permintaan itu sebab
Raja Gowa adalah junjungannya.

Walaupun tidak ada raja yang mau membantu Karaeng Andi
Patunru, 1a dan saudaranya tidak putus asa. Mereka melanjutkan
perjalanan ke Tana Beru (Bira) untuk mengadakan perjalanan laut
menuju ke Buton. Setelah menempuh perjalanan laut beberapa hari,
mereka pun tiba di Buton. Namun, harapan Karaeng Andi Patunru
dan Petta Belo belum terkabul, sebab Sultan Butung hanya
menunjukkan bahwa yang barangkali dapat membantunya adalah Raja
Bima. Ketika Karaeng Andi Patunru dan Petta Belo masih berada di
Buton, datanglah utusan Raja Sombaya untuk menjemput Karaeng
Andi Patunru dan Karaeng Petta Belo. Berkat kecerdikan Sultan
Butung, Karaeng Andi Patunru dan Karaeng Petta Belo tidak
ditemukan, walaupun telah diadakan pencaharian. Penyebabnya,
Karaeng Andi Patunru dan Petta Belo disembunyikan di dalam sumur
yang di atasnya ditutupi dengan sampah. Akhimya, utusan pun kembali
ke Gowa tanpa hasil membawa Karaeng Andi Patunru dan Karaeng
Petta Belo.

Sewaktu berpamitan pada Sultan Butung, Karaeng Andi Patunru
minta agar diantar ke Bima. Karena itu, Karaeng Andi Patunru diantar
oleh Raja Buton, Mangkubumi, tokoh masyarakat dan pemangku adat.
Dari Buton, Karaeng Andi Patunru dan Karaeng Petta Belo menuju
ke Sumbawa. Atas petunjuk Raja Sumbawa, mereka pun pergi ke Bali
melalui perjalanan laut. Setibanya di Bali, Raja Bali pun tidak sanggup
melawan Gowa. Raja Bali itu hanya menunjukkan bahwa yang mungkin
dapat membantu Karaeng Andi Patunru hanyalah Raja Buleleng.

Raja Bali dan tokoh masyarakat Bali mengantar Karaeng Andi
Patunru dan Karaeng Petta Belo menuju Buleleng. Ketika akan
kembali, Karaeng Andi Patunru dan Karaeng Petta Belo menangis
sebagai tanda terharu atas kebaikan hati Raja Bali dan tokoh
masyarakatnya.

Harapan Karaeng Andi Patunru dan Petta Belo mendapatkan
bantuan dari Raja Buleleng tidak terkabul karena Raja Buleleng juga







Sesudah persiapan untuk menggempur Kerajaan Pariaman selesai,
Gubemur Jenderal Betawinaik ke atas kapal yang memuat ransum. Ia
dikawal oleh dua puluh enam ribu pasukan. Sementara itu, Karaeng
Andi Patunru dua bersaudara naik juga ke atas kapal.

Mereka merapat di Pannaman pada har1 Minggu setelah berlayar -
lima han lima malam. Ketika kapal sudah merapat di pangkalan, para
pasukan menembakkan senjatanya secara serentak. Raja Pariaman yang
mendengar tembakan itu terkejut. Ia segera memerintahkan untuk
mengumpulkan tokoh masyarakat dan penduduknya.

Sebelum penduduk berkumpul, sekoci Belanda sudah merapat di
dermaga. Pasukan Belanda menyerbu ke darat. Karaeng Andi Patunru .
dua bersaudara naik untuk menemui Raja Pariaman. Pada saat itu,
datang pula Gubemur Jenderal Betaw1 yang bernama Tuan Palambing
mengancam Raja Pariaman. Akan tetapi, atas bujukan Karaeng Andi
Patunru, Raja Pariaman bersedia mengibarkan bendera putih sebagai
tanda menyerah. Dengan demikian, perang besar dapat dihindari. Pada
akhimya, Belanda dan Pariaman bersahabat.

Dengan ditundukkannya Kerajaan Pariaman, maka Karaeng Andi
Patunru berharap lag: agar segera diadakan penyerangan terhadap
Kerajaan Gowa. Melalui persiapan yang mantap, ketiga kapal yang
berbendera Kerajaan Betawi berlayar menuju ke timur melewati sekitar .
Langkaik, Kodingareng, sebelah selatan Samalona, sehingga masuk
diluar Laelae. Ketiga kapal itu melepaskan tembakan meriam dengan
peluru hampa, yang tujuannya untuk menaku-nakuti Kera_]aan Gowa,
atau memberikan peringatan.

_ Tembakan-tembakan peringatan itu menyebabkan Karaeng
Tunisombaya beserta keluarga istana kalang kabut. la segera
memermtahkan seorang utusan yang pandai bertutur kata untuk
menanyakan maksud kedatangan kapal itu, dan membertahukan bahwa _
Kerajaan Gowa dalam keadaan berkabung sebab kedua putra
mahkotanya telah enam tahun pergi entah ke mana. Padahal pemyataan
berkabung itu hanya dimaksudkan agar ketiga kapal itu meninggalkan
wilayah Gowa.

Ketika Karaeng Tunisombaya mengetahui bahwa yang ada di atas
kapal itu adalah kedua putranya, ia memerintahkan seorang utusannya













2. TERJEMAHAN CERITA KARAENG TUNISOMBAYA
RI GOWA

Hikayat inilah awal mula membicarakan perihal Karaeng
Tunisombaya (raja yang dipertuan) di Gowa. Sungguh benar aku telah
dipertuan di Gowa sehingga amatlah tinggi kedudukanku. Tidak ada
lagi raja yang menyamai kedudukanku di Gowa. Akulah tempat
bernaung Karaeng Batebatea, aku pulalah tempat bernaung Bate
Salapanna Gowa. Tetapi satu lagi yang tidak ada padaku dan itulah
yang selalu kucarn-car. Baiklah, engkau carikan semua Bate Salapanna
Gowa. Carikan pula Daenta Gallarrang Bonto, carikan pula
Paccellekang Borissallo, kemudian carikan Sudiang, carikan juga
Sumata dan Mangngasa.

Tiada berapa lama kemudian, datanglah semua Bate Salapanna
Gowa. Bate Salapanna Gowa berkata, "Tuanku, apa gerangan yang
menyebabkan sehingga kami Bate Salapanna Gowa dikumpulkan,
Karaenta Popo, Karaenta Pakgannakkang. Disuruh pula mencar
Karaengta Lekokbokdong, Karaenta di Namampang, disuruh pula
mencan Tumilalang Kalukuang, disuruh pula mencari Tumilalang
Jarannika, disuruh pula mencan Karaenta di Garassi, disuruh pula
menjan Raja Tallo, disuruh pula mencar raja di Labbakkang, disuruh
pula mencari raja di Barombong, disuruh pula mencari Karaenta
Sanrobone, disuruh pula mencari Karaenta di Galesong, disuruh pula
- mencari [ Lokmok di Topejawa, disuruh pula mencan raja di Maros,
disuruh pula mencan raja di Mamuju, disuruh pula mencari Karaeng
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Karaeng Tunisombaya berjalan mengelilingi bangunan induk istana.
Tiga kali berkeliling di luar benteng. Setelah itu, ia langsung masuk ke
dalam benteng, lalu dikelilinginya lagi tiga kali.

Karaeng Tunisombaya berkata, "Hai semua rakyat Gowa, baik
raja maupun rakyat biasa, yang semua sudah hadir. Apakah masih ada
nanti yang dapat meruntuhkan benteng mi dan membobolkan negen
Gowa?"

Semua pemuka masyarakat menjawab, "Mungkm benteng mi tidak
akan runtuh, negeri Gowa tidak akan bobol."

"Kalian Bate Salapanna Gowa, apakah masih ada yang mampu
meruntuhkan benteng membobolkan negeri Gowa."

Bate Salapanna Gowa menjawab, "Tidak ada lagi yang mampu
meruntuhkan benteng dan membobolkan Gowa." Karaeng
Tunisombaya berpalmg lag: seraya berkata, "Kalian Karaeng Batebatea
yang hadir, apakah masih ada yang mampu meruntuhkan benteng dan
membobolkan negenn Gowa?"

Kareang Batebatea berkata, "Bila dilihat keadaan benteng yang
tebal dan tinggi, sudah tidak mungkin ada yang mampu
meruntuhkannya dan membobolkan neger1 Gowa."

Beberapa hari kemudian, pulanglah semua pemuka masyarakat
bersama dengan Bate Salapanna Gowa, dipanggillah Karaeng
Bontolassang. Tak lama kemudian, sampailah Karaeng di Bontolassang
d1 depan tangga lalu menyembah kepada Karaeng Tunisombaya.
Karaeng Bontolassang berkata, "Apa sebabnya Tuanku, mengutus
seseorang untuk memanggilku segera, tanpa dapat ditunda-tunda lagi."

Karaeng Tunisombaya berdiri dan berdiri pulalah Karaeng di
- Bontolassang, turunlah 1a lalu keluar berjalan-jalan di luar benteng,
mengelilingi benteng tiga kali. Dia menoleh lalu berkata, "Wahai
Bontolassang, apakah bentengku sudah kuat?"

Karaeng Bontolassang menjawab, "Kuat tiada tandngannya."
Karaeng Tunisombaya berkata, "Mengapa engkau mengatakan tidak
ada yang menyamainya."

Karaeng Bontolassang menjawab, "Aku mengatakan demikian
kukuh tiada tandingannya sebab 1a tebal dan tinggi, aku kira tidak ada
yang mampu menembusnya."
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dikunyah dengan nikmatnya, ia ditanya oleh Karaeng
Bontolempangang, "Hai utusan, apa yang engkau perlukan sehingga
datang pada siang han yang panas ini, sementara aku sedang sibuk
berdampingan dengan istri kesayangannku?"

Utusan itu menjawab, "Ampun Tuanku, hamba datang pada siang
bolong atas perintah Karaeng Tunisombaya. Tuan di minta naik
sekarang ini juga, pantang besok, haram ditunda-tunda, tidak boleh
menolak."”

Setelah utusan duduk sejenak, berkemaslah Karaeng
Bontolempangang untuk bersiap menemui Karaeng Tunisombaya.
Dripakailah celana, baju, kopiah, sarung, dan perlengkapan busana yang
lainnya. Selesai mengenakan pakaian dan perlengkapannya, Karaeng
Bontolempangang berdin. Istrinya berkata, "Oh Karaeng, kira-kira
berapa han kepergian Karaeng?"

Karaeng Bontolempangang menjawab, "Ada pun kepergianku mi
belumlah jelas. Mungkin sehan, mungkin juga dua han. Bisa juga
semalam ataupun dua malam?"

Ia turun tangga, sementara itu kudanya, I Balo dondok yang baik
derapnya, yang cantik menarik di tengah lapangan, yang hebat derap
kecilnya telah disiapkan. Kalau derap kaki kidanya kedengaran,
menjenguklah darn jendela gadis yang berbaju merah. Derap kecilnya
menjadikan berteriak sang gadis. Ditunggangmya kudanya di dekat
tangga di depan rumahnya. Ketika berada di atas kudanya disoronglah
kekang kudaya, lalu dipukulnya dengan tumit tiga kali, maka
mengibaslah ekomya, tegaklah daun telinganya, merahlah biji matanya.
Sudah bagaikan kuda yang melihat rusa jantan di tengah padang,
bergendang empat kakinya, bertepuklah telinganya, bersenandunglah
bunyr pantatnya. Keluarlah dari pintu gerbang dan berdampingan
dengan utusan itu.

Derap kuda Karaeng Bontolempangang hebat, sedangkan derap
kuda utusan amat menarik juga. Tiada lagi yang tak selaras, baik
kesesuaiannya, bagaikan kerbau yang sudah digunakan berpasangan.
Kampung Untia ditinggalkannya, menuju Parangloe, Parangloe
ditinggalkan menuju Sungai Tallo, Karaeng Bontolempangang yang
didampmngi oleh utusan menyeberang (sungai). Mereka mengambil jalan
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Karaeng Tunjsoinbaya menjawab, "Ada sesuatu sehingga aku
mencarimu." Maka berdinlah Karaeng Tunisombaya beriringan dengan
I Bajira Bajik Areng yang cantik rupawan, suluh kegelapan, fajarnya
dinihari, terangnya subuh, memancarkan cahaya cemerlang ke segala
penjuru, turun beriringan dengan I Bajira Bajik Areng bersama karaenta
di Paranggi. Begalan lenggak-lenggok sambil mengayunkan tangan
gemah-gemulai. Ada empat orang di sebelah kanannya, tiga di sebelah
kirinya, dua belas yang mengiringinya, kesemuanya abdi dalam 1stana.
Tiga di sebelah kiri, empat di sebelah kanan mengimbangi telapak kaki
mungilnya, bagaikan benang terayun tubuh secara ramping.

Karaenta di Paranggi turun di depan istananya, lalu memandang
ke barat, dilthatnya pekarangan istananya yang sangat indah. Ketika
berpaling ke timur dilihatnya dan belakang istananya yang cemerlang
dan tidak ada yang menyamainya. Dipandang dari depan bagikan
orang yang dinaungi payung, cemerlang tak ada duanya. Timbullah di
dalam hatinya, "Sesungguhnya aku ini adalah raja yang dipertuan.”

Ia naik kembali dan duduk di ruangan depan istananya, lalu
memandang istananya yang agung itu. Ia lihat ke dalam gemilang
kelihatannya yang tak ada taranya, cemerlang bagikan fajar di ufuk
timur cahaya istana itu.

Sesudah itu, Karaeng Tunisombaya berkata, "Hai Bontolempangang,
marilah kita berjalan-jalan." Maka, mereka pun keluarlah dari banteng,
lalu dikelilinginya tiga kali seraya berkata, "Apakah benar sudah kokoh
bentengku, Bonto?"

Berkatalah Bontolempangang, "Sungguh benar kata Tuanku.”
Kemudian bersabdalah Karaeng Tunisombaya, "Sungguh kuatkah
bentengku im1?" Bontolempangang berkata, "Tuanku, sudah kuat dan
kokoh sebab tebal dan tinggi, tiga depa tebalnya, empat depa tingginya,
suatu kekuatan yang tidak tanggung-tanggung, "

Karaeng Tunisombaya berkata, "Apakah tak ada lagi yang akan
meruntuhkan benteng mi, yang akan membobolkan negen Gowa."
Maka Karaeng Bontolempangang menjawab, " Sungguh tidak tanggung
lebarmya dan tingginya, tetapi masih akan ada yang akan meruntuhkan
negent Gowa dan membobolkan benteng 1"
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di medan laga, dan akén; memecahkan sarung keris dan tombak musuh
di medan peperangan.”

Kemudian berkatalah Karaenta Tunisombaya, "Benar sekali
katamu, wahai adikku. Siapa lagi kupasang sebagai panglima perang
kalau bukan kamu. Kamu semua sudah hadir, sepupu sekaliku,
pamanku. sepupu tiga kaliku, kemanakanku, sepupu dua kaliku. Siapa
lagi yang akan kupasang sebagai hulubalang, siapa lagi kupasang sebagai
panghma perang kalau bukan engkau sekahan, siapa pula yang akan
kupasang sebagal sayap kanan dalam perang kalau bukan engkau
sekalian. Akumi dmobatkan sebagai Tuan dan kedudukanku dmaikkan
karena kemauanmu, jadi siapalah gerangan yang akan kupasang sebagai
sayap kin dalam arena peperangan kalau bukan engkau sekalian. Kalian
Bate Salapanna Gowa sudah hadir, engkau sekalian ini yang akan
kupasang sebagai penghulu perang, panglima di medan laga. Oleh sebab
itu, han m1, keputusan kalian Bate Salapanna Gowa yang kalian sepakati
dengan Karaeng Batebatea, maka aku dijadikan raja yang dipertuan,
dan bagaimana pula pikiran kalian untuk menyatukan pendapat kita
yang kita sepakati, sebab sekarang in1 orang yang akan meruntuhkan
Kerajaan Gowa adalah orang dalam sendirit menurut Karaeng
Bontolempangang, dan sekarang ini orang itu baru diidamkan oleh
tbunya."

Tunulalang Towaya menjawab, "Kalau demikian halnya, sebaiknya
di bunuh semua perempuan (ibu) yang sedang mengidam di Kerajaan
Gowa 1, kita bunuh semua perempuan yang muntah-muntah karena
hamul."

Semua Bate Salapanna Gowa berangkatlah. Setiap rumah
diselidiki, satu demu satu kampung dikunjungi untuk mencari wanita
yang sakit muntah-muntah karena mengidam, mereka disembelih
semuanya. Seluruh wilayah Kerajaan Gowa dijelajahi, seluruh daerah
perbukitan, pegunungan sampai ke lembah-lembah didatangi untuk
menghabiskan orang yang mengidam. Setelah pulang melaksanakan
tugas, Bate Salapanna Gowa ditanyai oleh Karaeng Tonisombaya,
"Wahai Bate Salapanna Gowa, bagaimana hasil perjalanan kalian?"

Bate Salapanna Gowa menjawab, "Kami kira Tuanku, tidak ada
lag1 perempuan mengidam yang kami lepaskan. Tidak ada lagi negen
yang kami lepaskan, tidak ada lagi negen yang tidak kami susupi dan
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Menjawablah Karaeng Bontolempangang, "Wahai Tuanku, dia
sudah lahir dan masih dalam keadaan menelentang." Setelah itu, maka
disuruh cari lagi setiap anak-anak yang masih dalam keadaan telentang,
lalu dibunuh.

Setelah cukup dua puluh empat bulan, dipanggil lagi Karaeng
Bontolempangang untuk datang menghadap dan dimintai ramalannya
apakah masth ada orang yang akan meruntuhkan Kerajaan Gowa. Maka
berkatalah Karaeng Bontolempangang, " Tuanku, yang akan meruntuh-
kan nanti Kerajaan Gowa mi sudah mulai berjalan cepat, sudah genap
umumya setahun " Maka semua anak-anak berusia setahun dicari, lalu
dibunuh.

Kita-kita tujuh tahun berlalu, maka dipanggil lagi Karaeng
Bontolempangang untuk datang menghadap diistana. Setelah hadir di
istana, 1a bertanya, "Apa lagi gerangan sehingga Tuanku memanggil
aku datang ke istana?”

Berkatalah Karaeng Tunisombaya, "Hai Bonto, orang itu sudah
* kira-kira berapa umurnya?" Menjawablah Karaeng Bontolempangang,
"Tuanku, gigi susunya sudah mulai tanggal "

Setelah menjelang tiga belas tahun, Karaeng Bontolempangang
disuruh lag: datang menghadap. Karaeng Sombaya bertanya, "Hai
Bonto, kira-kira bagaimanakah umurnya orang yang akan meruntuhkan
Kerajaan Gowa dan yang akan membobolkan benteng mi?"

Jawab Karaeng Bontolempangang, "Tuanku, orang itu sudah
menjadi pemuda, gagah dan perkasa, serta sudah sering memakai keris
di pinggangnya."

Setelah cukup lma belas tahun, ditanya lagi Karaeng Bontolempangang,
"Kira-kira bagaimanakah umumya sekarang Bonto." Jawab Karaeng
Bontolempangang, "la sudah berani, tangkas, dan tidak ada orang yang
ditakutinya."

Karaeng Tunisombaya di Gowa berkata, "Bagaimana gerangan
perawakannya sebab saya sekarang sudah sangat ingin melihatnya.”
Berkatalah Karaeng Bontolempangang, "Sebaiknya dibuatkan raga
untuk dipertandingkan.” Pada har itu juga raga sudah disiapkan.

Berkata Karaeng Tunisombaya, " Sekarang raga sudah disiapkan."
Karaeng Bontolempangang menjawab, "Sebaiknya, para Bate
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Berkatalah Karaeng Tunisombaya, "Hai Bonto, yang manakah
dan bagaimana perawakannya orang yang akan meruntuhkan Kerajaan
Gowa dan yang akan membobolkan benteng."

Jawab Karaeng Bontolempangang, "Tuanku, belum kelihatan di
gelanggang orang yang akan meruntuhkan Kerajaan Gowa dan yang
akan membobolkan benteng kita."

Setelah berkata demikian, diaturlah kembali permainan raga
tersebut dan dimasukkan Karaenta di Mamampang, Karaenta Lekok
Bokdong, Karaenta di Garassik, Karaenta di Barombong, Karaenta di
Burakne. Kemudian, dimasukkan pula Karaeng Lembang Parang,
Karaenta Popo. Yang ketujuh adalah Karaenta Jarannika.

Ketujuh pemain itu sudah siap, raga pun dibuanglah masuk ke
gelanggang permainan. Para pemam sudah mendapat giliran menyepak
raga, masing-masing tujuh kali. Bertanyalah Karaeng Tunisombaya,
"Hai Boto, yang manakah tampangnya orang yang akan meruntuhkan
kerajaan mi dan yang akan membobolkan benteng kita?"

Menjawablah Karaeng Bontolempangang, "Tuanku, agaknya
belum tampak dalam gelanggang."

Permainan dilanjutkan dan masuklah Tumilalang Lolo, Tumilalang
Toa, Karaenta Pakgannakkang, Tumilalang Kalukuang, Karaenta
Tompokbalang, Karaenta di Bongaya, Kadi Tua di Gowa, dan Kadi
Muda.

Para pemain sudah mendapat giliran menyepak raga dan
bertanyalah Karaeng Tunisombaya, "Hai Bonto, yang manakah orang
yang akan meruntuhkan Kerajaan Gowa ini serta yang akan
membobolkan benteng ini." Maka menjawablah Karaeng Bonto-
lempangang, "Tuanku, tampaknya belum kelihatan dalam gelanggang
permamnan raga."

Semua raja naik duduk di atas istana. Mereka duduk dengan baik
dan tertib menurut tata tingkat kedudukannya masing-masing. Setelah
itu, diangkatlah mmuman dan makanan, tidak ada lagi hidangan yang
tidak ada, nasi putihnya amat elok kelihatannya. Kemudian, mereka
dihadap oleh para abdi dalam istana sebanyak seratus dua puluh putri
remaja yang memakai sarung yang indah dan berbunga-bunga.
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Beberapa lama setelah permainan raga berlangsung, berkatalah
Karaeng Tunisombaya, "Wahai anakku bangunlah dan bangkitlah,
sadarlah sejenak sudah hadir semua Bate Salapanna Gowa bermam
raga."

Maka bangunlah Karaeng Andi Patunru merapikan rambutnya.
Dililitkannya dua kali rambutnya karena panjang sampai ke mata
kakinya, kemudian dipakamya perhiasan yang merupakan pusaka dan
neneknya, dipakainya pula ikat pinggangnya yang dihiasi dengan
perhiasan. Dipakanya pula kopiah kebesaran yang berhiaskan emas
yang melilit di pinggirannya sebagai pertanda bahwa 1a seorang
pangeran. Setelah rampung segalanya, berdirilah 1a berjalan duringi
oleh saudara cerakang yang bernama Patta Belo, saudara seayah yang
ibunya adalah orang kebanyakan.

Mereka turun tangga istana diapit oleh empat orang pagadu
(orang yang berpakaian serba putih) berjalan di depannya, dua orang
di sebelah kanannya, dua orang di sebelah kirinya, dan delapan orang
yang berjalan di belakangnya kesemuanya adalah abdi dalam. Setelah
tiba di bawah duduklah mereka dikelilingi oleh para pengawal dan
hamba sahayanya yang duduk bersila dengan rapmya, ada di sebelah
kanannya ada pula di sebelah kiri dan di belakangnya.

Sementara itu, Daengta Gallarrang Samata mempermamkan raga.
Raga tiba-tiba melambung tinggi kemudian jatuh tepat di depan Karaeng
Andi Patunru, lalu menyusup masuk di antara kedua pahanya.
Dipegangnya raga itu, kemudian disepaknya dan meluncurlah ke atas
dan disusul oleh Andi Patunru, apabila raga itu melambung tmggi maka
diikuti pula oleh Andi Patunru, tiga kali dia menyepak raga tiga kali
pula mengikuti ke mana raga itu melambung.

Setelah beberapa kali melambungkan raga dan melompatinya, raga
itu dipegangnya lalu disepak keluar benteng. Akan tetapi, sebelum raga
itu jatuh di luar tembok benteng, Andi Patunru terlebih dahulu tiba di
luar benteng. Disepaknya lagi ke atas setinggi-tmgginya lalu ditkutinya
sehingga dia lebith dahulu tiba di dalam benteng daripada raga itu.
Demikianlah yang dilakukannya berulang-ulang, dan setelah tiga kali
menyepak raga semacam itu, dipegangnya kembali raga itu lalu
disepaknya sehingga melambung melewati atap istana. Akan tetapi,
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Mereka diminta menunggu sejenak, sementara orang itu memberi-
tahukan kedatangan putra Karaeng Tunisombaya Berdirilah
Akdatuang di Sidenreng dan tergopoh-gopoh turun menemui tamunya
lalu merangkulnya seraya mencium pipinya. Datang pula istrinya
menyusul dan atas rumah. Ia meraih tangan kanan Karaeng Andi
Patunru lalu dibimbingnya naik ke istana seperti pengantin baru.
Karaenta Patta Belo menyusul pula naik ke 1stana.

Setelah duduk dengan baik, keluarlah empat puluh dayang-dayang
berpakaian aneka warna, ada yang berbaju merah, hyau, dan ungu
untuk melayani baginda.

Raja Sidenreng bertanyalah, "Wahai anakku, mengapa kalian
berdua datang keman?"

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Aku diusir dari negern1 Gowa,
dikejar dan Lakiyung padahal aku tidak mempunyai kesalahan apapun
dan lagi pula tidak melanggar suatu pelanggaran hukum. Hanya karena
perlakuan Karaeng Bontolempangang, orang-orang kepercayaan Raja
Gowa. apa vang dikatakannya itulah yang jadi, dan apa yang
diucapkannya, itulah yang dituruti. Itulah sebabnya aku mengembara
untuk meringankan pendentaan batmku. Padahal kalau kuingat dalam
hatiku serta kubayangkan siang dan malam, aku dapat mengatakan
bahwa akulah intan negen Gowa, zamrud dan Tinggimae. bagaikan
emas tidak ada tandinganku, ibarat intan tidak ada samaku. Bagaikan .
zamrud yang dyjadikan permata, laksana emas bagus dijadikan kalung
karena derajat kebangsawananku tidak ada samanya di Moncong-
moncong."

Berkatalah Akdatuang Sidenreng, "Lebih baik kamu tinggal di
daerah Sidenreng dan aku jamin kebutuhan hidupmu dan pilihlah wanita
yang engkau senangi, kawin saja di daerah Sidenreng Kamu tidak
akan susah dan bersedih hati. Pilihlah sederajatmu semoga ada juga
turunanmu di Sidenreng yang akan dapat dilantik menjadi putra
mahkota di Sidenreng. Nanti kelak anakmu yang akan kembali ke negen
Gowa untuk menemui neneknya. Kamu ibarat mtan yang kusenangi
dan 1barat emas kusimpan di dalam hat1."

Berkatalah Karaeng Andi Patunru, "Tidak usahlah aku kawin dan
bersanding dengan sederajatku, walapun hanya beberapa saat saja asal
Datu bersedia membawaku ke negeri Gowa."
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tanpa guntur, tanpa awan tiba-tiba saja ditimpa bencana yang amat
besar sehingga aku merasa terlalu sedih sepanjang siang dan malam
memikirkan nasib yang kubawa kemana-mana."

Karaeng Somba Bantaeng berkata, "Meskipun tiga atau empat
semacam Bantaeng mi tidak mungkin orang yang semacam aku ini
akan memerangi Gowa, sedang menyebutkan saja terlalu sulit, apatah -
lagi untuk melakukan dengan perbuatan."”

Berkatalah Karaeng Andi Patunru, "Kalau demikian, lebih baik
aku tinggalkan saja daerah ini sebab Tuanku tidak mempunyai kemauan
untuk berbuat dan bertindak." Permaisuri menimpali, "Ke mana engkau
akan pergi anakku, kalau kamu meninggalkan negen i aku khawatir
kamu akan diterkam bmatang buas dalam perjalananmu, seperti harimau *
buas di kaki Gunung Bawakaraeng, ular yang berbisa di lereng Gunung
Lompobattang, dan kerbau jalang. Jika kamu mati di tengah padang,
engkau akan dimakan burung-burung yang buas tanpa ditemukan lagi
mayatmu, tinggal tulang-tulangmu saja nanti berserakan di tanah."

Menjawablah Karaeng Andi Patunru, "Memang nasib dan takdirku
demikian. Bagi aku tidak ada lagi yang tidak bisa kuterima, di mana
saja kalau memang ajalku, baik dimakan babi, harimau, burung-burung
buas, dan dililit oleh ular yang panjang akan tetap kuterima sebab
memang aku ditakdirkan demikian. Aku telah dilahirkan bersama
dengan nasibku dan takdirku, malang tak dapat kutolak untung tak -
dapat kuraih kalau memang aku harus menjadi demikian. Entah han
apa gerangan aku dilahirkan bulan berapa aku tercipta dalam rahim
ibuku sehingga aku harus mengalami nasib malang, diburu dan dikejar
seperti mi."

- Setelah tiga han tiga malam berada di negen Bantaeng, Karaeng
Andi Patunru mohon diri lalu berangkat meninggalkan Bantaeng.
Karaeng Somba Bantaeng berkata, "Daerah manakah yang akan engkau
datangi untuk mendapatkan lawan bagi Kerajaan Gowa."

Menjawab Karaeng Andi Patunru, "Aku tidak tahu akan ke mana
kakiku akan melangkah, apakah aku menuju Buton, Ambon, Jawa,
ataukah negeri Belanda, aku akan balik ke negeri Gowa kalau aku
telah mendapatkan lawan yang menyaingi Kerajaan Gowa." Setelah
berkata demikian, Andi Patunru dua bersaudara terus menuruni tangga
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Berkatalah Gallarrang Lemo-lemo, "Apakah maksud kedatangan
Tuanku kemar, di daerah yang gersang dan miskin mi?"

Maka menjawablah Karaeng Andi Patunru, "Aku ini hendak
menuju Buton."

Bertanya pula Gallarrang Lemo-lemo, "Apa pula maksud Tuanku
ke seberang sana."

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Aku akan mencarikan lawan
yang mampu meruntuhkan Kerajaan Gowa."

Berkata pula Gallarrang Lemo-lemo, "Wahai Tuanku, bukan
semacam negeri Buton yang akan mampu memerangi Kerajaan Gowa.
Kerajaan yang besar sekali, tak ada yang berani apa lagi kalau hanya
Buton.” Karaeng Andi Patunru menimpali, "Bawa saja saya ke
seberang."”

Berkatalah Gallarrang L.emo-lemo, "Aku tidak mempunyai perahu
untuk mengantar Tuanku ke Buton, sebaiknya besok, kita pergi ke
rumah Karaeng Bira sebab dia mempunyai banyak perahu besar."

Keesokan haninya, berkemaslah mereka bersama Gallarrang I emo-
lemo ke rumah Karaeng Bira. Setelah tiba di rumah Karaeng Bira.
didapatinya Karaeng Bira berada di depan rumahnya, setelah mendekat
maka berkatalah dia pada Gallarrang Lemo-lemo, "Baru kah m1 engkau
datang ke tempatku, apa maksud dan tujuanmu datang ke marni?"

Menjawablah Gallarrang Lemo-lemo, "Aku mempunyai hajat
sehingga datang menemui Karaeng."

"Apakah gerangan yang engkau hajatkan padaku." Kata Karaeng
Bira. Baiklah kita naik ke rumah untuk membicarakan apa yang kamu
hajatkan padaku. Karaeng Bira dan Gallarrang Lemo-lemo beriringan
naik ke rumabh dan berbisiklah Gallarrang Lemo-lemo. "Ambil baju
barumu Karaeng serta pakai sarung dan songkokmu yang baik-baik.
songkok kebangsawananmu."

"Mengapa mesti aku memakai songkok begitu mulia." Tanya
Karaeng Bira pada Gallarrang Lemo-lemo."

Gallarrang Lemo-lemo menjawab, "Orang yang aku bawa i
adalah putra mahkota dan Kerajaan Gowa." Karaeng Bira memakai
pakaian kebesarannya, kemudian turunlah i1a bersama istrinya
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Berkatalah juru mudi Karaeng Bira, "Bertiuplah wahai angm Bira,
bertiuplah sambung-menyambung dengan angin Lemo-lemo sebab aku
mau ke timur mengantarkan turunan Karaeng Tunisombaya di Gowa."

Berkatalah Karaeng Andi Patunru, "Wahai Karaeng Bira, sungguh
kupuji bunyi pantun itu, tetapi aku juga mempunyai pantun."”

"Bagaimana bunyi pantun Tuanku itu?" Kata Karaeng Bira. Maka
berpantunlah Karaeng Andi Patunru, "Akulah angmnya Gowa, angin
selatannya Pandang-Pandang, bawalah dia ke luar, mengantar diriku
yang hina dina."

Kemudian Karaeng Andi Patunru dan Patta Belo menyambung
kembali pantunnya, " Angm yang bertiup dari Gowa, angn yang berasal
dan Mallengkeri, yang akan memanggil jasadku dan mengembalikan
hidupku."” Kemudian diteruskannya kembali pantunnya, "Ayam putih
dari Mangngasa, ayam yang sudah dipotong, kelak kemudian akan
kembali berkokok di kandangnya."

Beberapa lama dia meminta angin buritan, maka datanglah angin
buritan bertiup dengan lembutnya, berpikir pulalah panji-panji
kebesarannya, dan berkembanglah layar perahunya, berlayarlah mereka
ke timur dengan kencangnya, larilah perahu tiga buah berjejer. Setelah
beberapa lama mereka berlayar baik siang maupun malam, maka pada
waktu asar kelihatanlah puncak gunung Pulau Buton.

Berkata Patta Belo, "Ada pulau kelihatan di depan.” Bangkitlah
Gallarrang Bira dan berkata, "Betullah itu, cobalah perhatikan betul,
Jangan sampai keliru seperti dahulu waktu datang ke sini, kamu katakan
Gunung Buton, padahal bukan, hanya gunung lain yang kelihatan."

Berkatalah juru batu, "Betul sekali itulah gunung Pulau Buton."”
Jadi, mereka langsung menuju Pulau Buton, dan menjelang matahan
terbenam kelihatan pula dua gunung Berkatalah Gallarrang Bira,
"Wahaijuru batu, kamu sering datang kemari, bagaimana kalau malam
begmi kita berlabuh.”

Berkata juru batu, "Benar, itulah Pulau Buton." Berkata juru mudi,
"Turunlah layar satu, dan yang satunya saja dipakai. Jangan sampai
tengah malam kita merapat masuk di pelabuhan lantas kita salah arah.
Kalau siang hari, pandangan kita luas dan bebas."
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Buton kurang barang. Kalau datang untuk menjual, tidak ada uang di
Buton, kalau Tuan datang untuk bertamu, Tuan tidak dapat dijamu.
Kalau datang untuk menetap, tidak ada tempat menetap di negeri
Buton. Kalau datang untuk berperang, rakyat Buton tidak mampu
untuk melawan, kalau datang untuk melamar perempuan, tidak ada
wanita yang cantik di Buton, semuanya hitam kulitnya. Tuan tidak
mempunyai pabean, tidak ada tempat berlabuh, sedangkan pelabuhan
ini di bawah kekuasaan Raja Buton,"

Setelah mendengar penjelasan Suro, menjawablah Karaeng Andi
Patunru, "Katakan Suro bahwa perahu ini adalah perahu yang berasal
dan Bira, Karaeng Tunisomabaya di Gowa yang menumpangi kemari
dengan maksud mgm bertemu Karaeng Sultan Buton. Aku datang
dengan maksud yang baik dan hati gembira. Kembalilah kamu dan
sampaikan pada Raja Buton bahwa yang ada di perahu itu adalah Putra
Mahkota Kerajaan Gowa, cucu Somba Barombong, anak kandung
Karaeng Tunisombaya di Gowa, anak yang dilahirkan dari
perkawinannya bersama I Bajira Baji Areng Karaenta Paranggi "

Utusan Buton segera turun ke perahunya lalu didayungnya cepat-
cepat untuk pulang melapor. Setelah 1a duduk bersimpuh di hadapan
Karaeng Sultan Buton, Sultan segera menanyainya, "Perahu dari mana
Suro?"

Suro menjawab, "Perahu itu datang dari Bira, ditumpangi oleh
anak Karaeng Tunisombaya di Gowa, cucu kandung Somba
Barombong, anak yang dilahirkan dan perkawman antara Karaeng
Tumisombaya dan I Bajira Baji Areng Karaenta Parangg: "

Setelah mendengarkan keterangan Suro, berkatalah Raja Buton,
"Kembalilah Suro menemu Karaeng Andi Patunru, bujuklah sedapat
mungkm, katakan kepadanya bahwa aku menyenangmnya bagikan intan,
mencintainya laksana zamrud. Kamu disimpan di hati seperti emas
karena sudah sekian lama Karaeng Sultan Buton mendambakan
kedatanganmu di istananya." Utusan Sultan Buton segera pergi ke
pantai mengambil perahunya.

Sementara itu, Raja Buton memerintahkan pada penghuni istana,
"Hai engkau semua penghuni istana, berpakaianlah dengan rapi,
pakaianlah pakaian kemuliaanmu, pakaian kebesaranmu, sebab akan
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Sementara itu, turunlah istri Raja Buton diiringi oleh para
dayangnya dan abdi dalemnya menjemput Karaeng Tunisombaya di
Gowa, kira-kira sebanyak tiga puluh orang. Setelah sampai di bawah
dipegangnya tangan kiri Karaeng Andi Patunru lalu dituntun naik ke -
istana dengan hati gembira ria. Di atas istana terlebih dahulu sudah
dihamparni tikar permadani yang indah. Ketika Karaeng Andi Patunru
dan Karaeng Patta Belo bersama rombongannya sudah duduk
semuanya, mereka dijamu dengan sirih yang telah dilipat di atas talang
emas.

Tiada berapa lama kemudian, disuguhkan berbagai macam
hidangan. Mereka makanlah dihadap oleh Raja Buton dan dikelilingi
para abdi dalemistana. Setelah usai bersantap, disuguhkan lagi minuman
disertai dengan kue-kue yang lezat. Sesudah makan kue, hati mereka
senanglah, maka berkatalah Raja Buton, "Wahai Ananda, apa gerangan
maksud kedatanganmu kemari?"

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Tidak ada apa-apa kecuali
hanya ingn melihat-lihat keadaan negeri Buton, termasuk istananya
untuk aku jadikan bahan perbandmgan kalau aku balik ke negenku.
Demikian juga perihal penduduk dan tokoh masyarakatnya."

Setelah malam tiba, Karaeng Andi Patunru ditahan bermalam dan
bahkan diharapkan ia menetap di Buton. Sebenarnya, Karaeng Sultan
Buton mempunyai dua orang putri. Satu orang bernama Sitti Bayang
n Jeknek, seorang lagi bernama Sitt1 Bayang Rikila. Keduanya hadir
pula dalam perjamuan pada malam itu.

Maka berkatalah Raja Buton, "Lebih baik kamu tinggal di smi
beberapa lamanya, dan engkau peristri salah satu dari dua anakku,
apakah Sitti Bayang ri Jeknek atau Sitti Bayang Rikala. Aku ingin
mendapat turunan yang berasal dari daerah Gowa. Mudah-mudahan
ada juga turunanmu yang disembah oleh rakyat Buton."

Karaeng Andi Patunru menjawab, " Aku bersedia tinggal di Buton
dan memperistri putri Raja Buton, tetapi saya mengharapkan dapat
kembali ke daerah Gowa karena aku meninggalkannya disertai hati
yang duka. Kalau kurenungkan dalam hati, remuk redam perasaanku,
bagaikan guntur yang menggelegar berputar di kepalaku, dan jika
sampai kubayangkan dan kupikir-pikir bahwa aku tidak mempunyai
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Setelah cukup tujuh han tujuh malam, Karaeng Bira dan Gallarrang
Lemo-lemo mohon diri untuk kembali ke negerinya seraya berkata
kepada Karaeng Andi Patunru, " Aku akan pulang sebab Tuanku sudah
jauh aku antar, Raja Gowa sudah tidak dapat mengetahui di mana
Tuanku berada. Tinggallah di sini menenangkan pikiran sebulan, dua
bulan, atau satu tahun. Semoga Tuanku dapat melupakan Gowa."

Berangkatlah Karaeng Bira diiringi oleh Karaeng Andi Patunru
bersama Karaenta Patta Belo. Ia menuju pantai, kemudian naik ke
atas perahunya. Sebelum berlayar, Karaeng Bira mewanti-wanti
Karaeng Andi Patunru dua bersaudara seraya berkata, "Hati-hatilah
dua bersaudara di Buton, sekarang aku berangkat."

Karaeng Andi Patunru berpaling, lalu 1a menyeka air matanya. la
menyesali nasibnya, katanya, "Mengapa aku dilahirkan dengan
membawa takdir semacam mi. Mengapa aku diusir di negenku. Biar
kakekku, biar bapakku tidak ada satu pun yang pernah bernasib malang
seperti yang menimpa diriku mi1."

Berkatalah Karaeng Buton, "Aku membenarkan kesusahanmu
Nak, tetap: apa yang akan kita perbuat. Serahkanlah kepada Tuhan
Yang Mahakuasa mudah-mudahan kelak ada familimu dar sana datang
menjemputmu untuk kembali ke daerah Gowa."

Berkata pulalah Karaeng Andi Patunru, "Sultan Buton, mudah-
mudahan ucapanmu terkabul, semoga aku bisa kembali lagi ke daerah
Gowa menjalani hidup baru, aku bernazar akan berpesta di benteng
kerajaan, mengelilinginya dengan mengendarai kerbau hitam yang
gemuk, bertanduk emas yang memakai tali manila, kepalanya dipasangi
emas tipis yang murni, sedang yang menarik kerbau itu adalah para
tubarani (orang pemberani). Aku akan mengeliling: tujuh kali berturut-
tutur. Nazar mi1 akan aku wujudkan dengan berpesta di bukit Lonjok
Boko selama tujuh han tujuh malam, kemudian akan kukumpulkan
semua familiku yang kurang senang kepadaku dalam wilayah Kerajaan
Gowa, begitu juga para Bate Salapanna Gowa.

Berkatalah Karaeng Sultan Buton, "Semoga Tuhan mengabulkan
kemginanmu dan menenteramkan batinmu." Maka, tinggalah Karaeng
Andi Patunru di Buton selama setahun.

Karaeng Andi Patunru berkedudukanlah di Buton, dipertuan dan
dimuliakan oleh orang terkemuka sehmgga tidak terasa dua tahun telah
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sendin bercakap-cakap'dengan dia, pendengaran hamba sangat baik,
Tuanku." ’

Jadi berkatalah Raja Gowa, "Kakaknya kamu lihat ada juga di
sana?" Menjawablah I Nyangga, "Dia juga ada di sana, Tuanku."

Pulanglah I Nyangga, maka gendang kerajaan dipukullah bertalu-
talu untuk mengumpulkan massa. Berdatanganlah massa dari berbagai
penjuru. Para Karaeng Batebatea yang setia, Bate Salapanna Gowa
yang berpegang pada adat, teguh pada pendirian semuanya sudah hadir.

Setelah berkumpul semuanya, berkatalah Bate Salapanna Gowa,
"Tuanku, apakah sebabnya kami in1 dikumpulkan?" Berkatalah Raja
Gowa, "Wahai sekalian Bate Salapanna Gowa yang teguh dalam
kebenaran, begitu juga para Karaeng Batebatea, menurut berita, Andi
Patunru sekarang ini berada di daerah Buton bersama kakaknya Patta
Belo." Aku perintahkan kalian pulang mempersiapkan diri untuk
berangkat ke Buton guna membumihanguskan Buton kalau memang
Karaeng Andi Patunru ada di sana. Tangkap rajanya bersama istrinya
dan anak-anaknya lalu bawa kemari. Rampas barang-barangnya kalau
Karaeng Andi Patunru berada di sana disembunyikan. Akan tetapi,
kalau dia tak ada, jangan kamu bertindak sesuatu yang merugikan
Kerajaan Buton."

Setelah berkemas dua harn; sudah siaplah Bate Salapanna Gowa,
Karenta Patukanga, Karaenta di Burakne, Ujung Bundaka di Gowa.
Sudah siap pula Karaenta Pattekne, Kadi Lolo di Gowa. Dipilihlah
empat puluh orang sebagai pemimpin, semuanya pemberani. Pertama,
Tobok Leklenna Barombong; kedua, Cambang Toana Paropo; ketiga,
Cambang Toa di Mangngasa; keempat, Batu Naparaknya Songkolo;
kelima, Cambang Tmggi di Mamuju; keenam, Cambang Raulo; ketujuh,
Cambang Tinggi Sapaya; kedelapan, Cambang Bisolorok; kesembilan,
Cambang di Borniaasalo.

Setelah lengkap segala persiapan, perahu yang di sebelah barat
kota banyaknya empat puluh dua perahu. Setiap perahu akan memuat
sebanyak satu penghulu yang membawahi sebanyak seratus lima puluh
orang pemberani. Senjata begitu juga banyaknya, seperti palu-palu,
tombak sembanyak orang yang berangkat.
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terus ke Pattontongang melintas dekat Jeknekponto terus menuju dekat
Sungai Sidenreng di Ujung Bulo-bulo, lewat di Pandang-Pandang,
Lassang-lassang, melintas di Ujung Petang, Arungkeke di sebelah luar
Toreang melintas di Tinong, Tangnga-tangnga sampai di Bantaeng.

Gegerlah penduduk Bantaeng dan penghuni istana di pagi har itu
melihat rombongan perahu yang demikian banyaknya. Ada yang
mengatakan jumlahnya mungkin enam puluh. Yang lam mengatakan
jumlahnya empat puluh dua. Karaeng Bantaeng memandang lewat
jendela lalu berkata, "Ttulah perahu Raja Gowa yang akan pergi mencan
Karaeng Andit Patunru yang diburu di Lakiyung dan dwsir dari negeni
Gowa.

Berkatalah istri Kareng Somba Banteang, "Hampir kita mendapat
celaka dan ditimpa bencana, seandainya Karaeng Andi Patunru tinggal
di sini pasti orang-orang Gowa akan mengepung dan memusnahkan
kita semua."

Kapal itu melaju ke timur lewat Lembang Cma, dan melewati
pula kampung pasorongi, Ujung Batu, mendekati pantai Pallam-
massang, Kalonglong, terus ke Damaung, terus ke timur di Ujung
Lemo-lemo, terus ke ujung Bira. Menjelang magrib, kapal itu
meninggalkan daerah Bira.

Berkatalah nahkoda kapal yang bernama I Panyonyo, " Arah perahu
kalian ke mana?" Yang lain menjawab, "Kami menuju ke timur laut."”
Melajulah perahu itu dua hani dua malam mencari daerah Bira. Setelah
tiga hari tiga malam, pada pagi hari sampailah perahu itu di perairan
Kerajaan Buton.

Setelah Raja Buton melihat perahu yang banyak itu maka
berkatalah Raja Buton pada Karaeng Andi Patunru, "Coba lihat di
laut, ada empat puluh dua buah perahu berlabuh. Bagaimana
pendapatmu, perahu itu dari mana kira-kira."

“Kalau menurut penglihatan aku, perahu itu berasal dari Gowa.
Pasti mereka datang mencariku, bagaimana sikap Tuanku?"

"Pukullah gendang besar untuk memanggil semua rakyat berperang
dengan orang Gowa, tetapi aku masih dicarinya," ujar Karaeng Andi
Patunru.

Berkatalah Raja Buton, "lebih baik kamu disembunyikan, ke dalam
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Gowa. Katakanlah yang sebenamya di mana ia berada. Aku akan
membawa dia pulang ke Gowa sebab dia akan dimusyawarakan untuk
dinobatkan menjadi raja untuk menggantikan ayahnya. Dia tidak
berpikir waras lantas mengembara ke mana-mana, padahal dia pewaris
tunggal Kerajaan Gowa. Katakanlah sekarang juga yang sebenarnya.
Kalau kamu menyembunyikan dia, aku akan membakar Buton dan
merampas isinya. Kamu kubunuh, kutetak halus sepertipasir. Istri dan
anak-anakmu akan kurampas semuanya, jika kamu menyembunyikan
Karaeng Andi Patunru.

Setelah lama berpikir, Raja Buton berkata, "Biar akan ditebas
kelewang, dihancurkan laksana pasir, aku tidak akan mengaku karena
Karaeng Andi Patunru tidak ada di sini. Walaupun aku tidak diancam,
aku akan berterus terang apabila dia ada di Buton sebab aku takut
pada Raja Gowa, aku tidak mau terkena lumpur kerbau yang sudah
berkubang."”

Berkatalah Karaenta di Burakne, "Lebih baik kita cari jejaknya,
kita cari sampai dapat.” Maka berangkatlah para laskar Gowa mencan
jejak Karaeng Adi Patunru. Tiga han tiga malam mencan ke mana-
mana dilanjutkan sampai lima hari hingga tujuh hari menjelajahi segenap
penjuru. Seluruh pelosok hutan yang ada di Buton ditehisuri, baik hutan
besar maupun hutan kecil, tetapi tak ditemukan dan tidak didapat di
mana Karaeng Andi Patunru berada.

Dican mereka hingga ke gunung-gunung dan ke dalam gua, tetapi
tidak ditemukan. Akhimya, para prajurit menghentikan pencaran.
Berkatalah Bate Salapanna Gowa bersama para tubarani, "Tidak ada
hutan yang tidak ditelusuri, baik hutan besar maupun hutan kecil, tidak
ada gunung yang tidak didaki, tinggi atau rendah semua sudah dilalui,
tidak ada gua yang tidak dimasuki, baik yang jauh masuk ke dalam
maupun yang tidak jauh dan permukaan lubang, tetapi yang dican
tidak ditemukan. Maka segera dicari I Nyangga, nahkota yang pernah
melapor pada Raja Gowa. Setelah ditemukan, ia dinterogasi oleh
Karaenta Mamampang, "Kamu berbohong, kamu katakan orang itu
ada di Buton padahal tidak ada."”

"Bagaimana bisa tidak ada Tuanku, aku sendiri bercakap-cakap
dengan dia." Dia menunjukkan tempat duduk Karaenta Patta Belo
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Menjelang subuh, persiapannya sudah rampung lalu 12 turun ke perahu.
Dialah yang dyadikan penunjuk jalan pergi ke Bima.

Layar Gallarrang Bonerate dipasang dan beriringanlah perahunya
dengan perahu yang ditumpangi Karaeng Andi Patunru, ada tiga perahu
beriringan. Mereka keluar dari Selat Jampea, dan berlayarlah mereka
satu han satu malam. Mereka telah tiba di negeri Raja Sultan Bima.
Layar diturunkan dan jangkar dipasang, berkibarlah benderanya.

Permaisuri kesayangan Raja Sultan Bima menengok ke luar
jendela, Ia berkata, "Wahai Tuanku Sultan Bima, bangunlah. Ada
perahu berlabuh di pelabuhan, bangunlah dengan tenang."

Karaeng Sultan Bima bangun, lalu menengok ke luar jendela. Ia
memanggil orang kepercayaannya, lalu 12 membern perintah, "Pergilah
kamu ke perahu itu, tanyai dia, periksa dagangannya, dan tanyakan
negeri yang dituju. Tanyalah dia perahu dari mana, dari mana berlayar
sehingga sampai di sim1 di daerah Raja Sultan Bima, dan.apa yang
mereka muat. Apapula dagangannya. Kalau dia datang untuk membel,
di sini tidak ada penjual. Kalau mereka datang untuk menjual, di siu
tidak ada pembeli. Raja Sultan Bima tidak mempunyai muatan dan
tidak mempunyai barang dagangan, kenapa kamu berlabuh tanpa
bertanya, dan menurunkan jangkar tanpa izin, kamu tidak punya pabean,
tidak punya pangkalan lalu tiba-tiba masuk di sini. Sedangkan kamu
sendiri tidak mempunyai sungai tempat berlabuh Raja Sultan Bima.
Bongkarlah jangkarmu dan menyingkirlah jauh-jauh. Kalau kamu
datang untuk bertamu tak akan dilayani. Kalau kamu datang sebagai
sahabat tidak akan diterima."

Setelah mendapat pengarahan, orang kepercayaan Sultan Bima
berdirilah. Ia turun ke pekarangan lalu ke luar. Ia bergegas-gegaslah
menuju ke perahu.

Tiada berapa lama kemudian, 1a sudah sampai di pantai, diambilnya
biduknya dan cepat-cepat mendayungnya menuju ke perahu Karaeng
Andi Patunru. Ia naik di buritan, kemudian datang duduk bersimpuh
di1 hadapan Karaeng Andi Patunru. Setelah duduk dengan baik, ia
disambut dengan pertanyaan, "Apa maksudmu datang ke perahu ini?"

Ia menjawab, " Aku melakukan permtah Raja Sultan Bima bersama
paraulama. Apa yang kamu muat, apa pula yang kamu perdagangkan.
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hitam berhiaskan benang merah, dibeni kembang sutra bersulamkan
benang emas. .

Mereka telah sampai di tepi pantai, sementara itu utusanpun sudah
tiba pula di perahu. Ia terus masuk ke dalam perahu lalu datang
bersimpuh di hadapan Karaeng Andi Patunru. Utusan itu disambut
dengan pertanyaan, "Hai Utusan, apa maksudmu sehingga dalam waktu
singkat sudah dua kali menghadap. Apa yang kamu can dan apa
tujuanmu?”

Utusan menjawab, "Hamba mendapat perintah dan Raja Sultan
Bima. Tuanku sebagai anak raja, dan sejak dilahirkan baru pertama
kali datang ke man. Tuanku disenangmya laksana intan, dicintainya
laksana zamrud, bagaikan emas disimpan di dalam hatinya. Tuanku
diundang sekarang juga sebab kaki tuanku dua bersaudara akan ditawarn
dengan darah kerbau."

Karaeng Andi Patunru dan saudaranya berdandanlah, dengan
pakaian yang lengkap. dipasangnya sarungnya. seluarnya, bajunya.
songkoknya, kerisnya, dan ikat pinggangnya. Sementara itu. Raja Buton
sudah berpakaian pula dengan pakaian kebesarannya. Karaeng Andi
Patunru bersama Karaeng Patta Belo dan Raja Buton turun ke sam-
pan yang akan ditumpanginya. didayung oleh dua belas orang hamba.

Mereka telah sampai di tepi pantai dan naiklah Andi Patunru
bersama rombongannya ke darat. Tangannya dipegang oleh Raja Bima,
diikuti oleh permaisuri. Masuk ke dalam pekarangan istana dan tiba di
depan tangga. Sultan Bima bersama permaisurinya diantar naik ke istana
oleh abdi dalem.

Setelah tiba di atas istana, Karaeng Andi Patunru duduk di atas
permadani dihadap oleh Raja Sultan Bima bersama permaisurinya dan
segenap abdi dalem. Sultan Buton duduk bersama dengan Sultan Bima
dan berkatalah Sultan Bima kepada pengawal istana, "Pukullab gendang
untuk mengumpulkan massa, dan didengar oleh para bangsawan. tokoh
masyarakat dan pemangku adat."

Gendang penghimpun massa dan gendang Kerajaan Bima dipukul
bertalu-talu. Para bangsawan, tokoh-tokoh masyarakat, dan pemangku
adat sudah datang semuanya. Beberapa saat kemudian para pemuka
masyarakat serta semua yang mendengar bunyi gendang kerajaan
datang pula semuanya berkumpul di depan tangga istana.
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Sesaat kemudian, jamuan dihidangkan dengan bermacam:;macam
lauknya. Setelah itu, para tamu yang terdin atas hamba sahaya, orang
terhormat, dan tokoh masyarakat yang dicintainya makanlah. Setelah
selesal makan, jamuan disingkirkan, kemudian kudapan yang
bermacam-macam dihidangkan bersama air panas. Mereka makan dan
minumlah sambil bersuka ria.

Setelah itu, talam yang bersisi kudapan dismmgkirkan masuk ke
dalam. Raja Buton diminta untuk tinggal bermalam. Raja Bima berkata,
"Tmmggallah dahulu bermalam beberapa malam supanya kamu dapat
meninjau lingkungan istanaku, agar kamu dapat memahami adat istiadat
orang Bima. Demikian juga kamu berkesempatan menyaksikan taman
permandianku. Juga perkebunanku beserta tanaman dan buah-buahan.
Jika kamu senang kamu dapat menjadikan contoh setelah tiba di Buton.

Raja Buton menjawab, "Baiklah Tuanku, aku memang ingin
meninjau daerah nj untuk mengetahui keadaan daerah Bima. Kalau
kusenangi, aku akan jadikan contoh untuk membangun daerah Buton."

Raja Buton tinggal bermalam di Bima. Ia mengadakan peninjauan
pada han kedua sampai hari kelima, dan seluruh daerah Bima sudah
dyelajahinya. Pada han ketujuh, Raja Buton berpamitan untuk pulang
ke negerinya. Ia berpesan kepada Raja Bima, "Tuanlah yang kuharap
menjaga keselamatan putra Raja Gowa."

Karaeng Andi Patunru menyanyikan sebuah lagu yang berbunysi,.
"Karaeng Buton, kalau Anda sudah menmggalkan daku, jangan kenang
kejelekanku, kenangkanlah daku laksana gula, dan akan Anda kukenang
laksana kelapa. Semoga kelak daku mendapat kebahagiaan."

Karaeng Buton menjawab, "Berdoalah kepada Tuhan dan mintalah
restu kepada kedua orang tuamu." Kemudian, Karaeng Buton

‘berpamitan, lalu 1a menuju ke perahunya diiringi Raja Bima bersama
dengan Karaeng Andi Patunru.

Ia sudah tiba di perahunya, jangkar dibongkar, layar dipasang dan
berangkat 1a meninggalkan Bima. Setelah selesai bersembahyang
Magrib dan menjelang waktu Isya, makanan sudah dihidangkan. Semua
yang hadir mendapat makanan yang cukup. Setelah selesai makan,
abdi dalem menghidangkan kudapan bersama dengan air panas.

Sultan Buna bersama permaisurmya duduk dihadap oleh abdi dalem
dalam suasana riang gembira. Akan tetapi, Karaeng Andi Patunru,
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memandang wajahmu yang kucintai." Karaeng Andi Patunru
menjawab, " Akupun demikian pula Tuanku, rasa cintaku jauh melebihi
rasa cinta Tuanku."

Mereka naik ke istana dan duduk di tikar bundar. Istana Raja
Sumbawa penuh sesak karena banyak orang yang datang ingin
menyaksikan Karaeng Andi Patunru, laki-laki, perempuan, anak-anak,
dan orang tua. D1 antara mereka ada yang berkata di dalam hatinya,
cantik sekali parasnya, kulitnya kuning langsat. tidak hitam, dan tidak
putih.

Ada pula yang berkata, betul sekali. makin dipandang makin
menarik, makin diamati makin tidak berubah. Tampannya besar dan
tidak kecil, tidak tinggi dan tidak rendah, bentuk badannya sedang.

Penghuni istana berkumpul semuanya. Mereka pergi memasak’
makanan, ada yang menanak nasi, ada yang memasak ikan, ada pula
yang memasak sayur. Semua makanan sudah masak dan siap
dihidangkan, maka piringpun diangkatlah. Semua pemangku adat dari
Bima sudah mendapat bagian, semua tamu dan penghuni istana
makanlah bersama-sama.

Mereka sudah selesai makan dan piring-piring sudah disingkirkan.
Sesudah itu, mereka disuguhi lagi dengan kudapan dan air panas,
bersama-samalah mereka dengan orang Bima makan kue sambil
bergembira. Sementara itu, Raja Sumbawa dihadap oleh abdi dalem
kira-kira tiga puluh orang gadis yang cantik jelita.

Beberapa lama kemudian, pemangku adat dar1 Bima bersama
rakyatnya berpanmitanlah. Pada malam kedua, bertanyalah Raja
Sumbawa kepada Karaeng Andi Patunru, "Wahai Ananda, apa
sebenarnya maksudmu datang berkunjung ke tempat yang sangat jauh
dan di seberang laut mi1?"

Ia menjawab, "Aku merindukan Sumbawa, ingin melihat daerah
1. Aku ingim menyaksikan bentuk istanamu. Aku ingin mengetahui
adat istiadat Sumbawa."

Raja Sumbawa berkata, "Tinggallah beberapa lama di sini supaya
kamu dapat melihat adat istiadat Sumbawa dan menyaksikan sistem
pemerintahan yang dilaksanakan oleh raja-raja kecil." Maka, tinggallah
Karaeng Andi Patunru selama tiga bulan dengan mendapat pelayanan
secara adat, penuh penghormatan.







65

benteng bersama isinya. Kita naik menghirup udara sejuk di Gunung
Lonjokboko selama tujuh hari dan bergembira menghibur hati. Kita
hiasi benteng untuk dikeliling tiga kali dalam sehan."”

Raja Sumbawa berkata, "Meskipun empat Sumbawa, satupun tak
dapat. Gowa adalah Sumbawa juga, dan Sumbawa adalah Gowa juga.
Taliwang juga adalah Barombong, daerah Utan. Tidak dapat dipisahkan
antara satu dengan yang lam. Kalau Gowa sakit, maka Sumbawa yang
mengobatinya, mereka bersaudara, tidak dapat dipisahkan, laksana
selembar sarung, kami berdua di dalamnya."

Karaeng Andi Patunru berkata, "Siapa lagi yang dapat melawan
Gowa, yang dapat mengalahkannya, yang bisa menerobos
Barombong."

Raja Sumbawa menjawab, "Pergillah kamu ke Bali, mudah-
mudahan dia dapat membantu. Biar aku menyebutnya pun tidak pantas,
apalagi melakukannya."

Karaeng Andi Patunru berkata, "Kalau demikian, antarlah aku
pergi ke Bali untuk bertemu dengan Raja Bali."

Gendang dibunyikan untuk mengumpulkan massa, dan kira-kira
tiga jam kemudian berdatanganlah tokoh-tokoh masyarakatnya,
Mereka bertanya, "Mengapa gendang pengumpul massa dipukul pada
siang han?"

Raja Sumbawa menjawab, "Kamu sekalian akan mengantar,
Karaeng Andi Patunru ke Bali." Para pemangku adat bersama pengawal
pilthannya pulanglah. Setelah tiga hari kemudian. semua orang
berkumpul diistana Raja Sumbawa dan dipersiapkanlah keberangkatan
Karaeng Andi Patunru oleh Raja Sumbawa bersama permaisurinya.
Karaeng Andi Patunru diantar menuju ke pantai, lalu ia naik ke perahu.

Andi Patunru berkata, "Tuanku, aku segera akan berangkat, hmgga
aku mendapatkan Bali yang dapat menandingi Gowa, baru aku kembali
ke Lakiung untuk menduduki tempat kedudukanku."

Raja Sumbawa berkata, "Bailah Nak, besar harapanmu, lebih besar
lagi harapanku. Sekiranya kamu tiba di Bali dan Raja Bali tidak dapat
membantumu, maka canlah yang lam." Ia turunlah ke perahu, kemudian
12 berseru memanggil angin, "Wahai angin buritan, bertiuplah
secukupnya, tidak lembut dan tidak kencang. Stmpanlah di Bali segala
derntaku dan kegoncangan jiwaku."
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dengan maksud yang baik. Pulanglah kamu menyampaikan kepada
rajamu bahwa yang ada di perahu adalah keturunan Gowa, cucu Somba
Barombong, ahli warns Lakiung, putra mahkota di Mangngasa."

Pesuruh itu pulang dan tidak berapa lama sudah tiba di tep: pantai.
Ia mendarat dan langsung naik duduk menghadap di hadapan Raja
Bali. Bertanyalah Raja Bali. "Perahu dan mana. yang datang ke smi
berlabuh di pelabubanku tanpa pembernitahuan."

Pesuruh menjawab. "Tuanku, yang ada di bawah adalah keturunan
Gowa, cucu Somba Barombong. ahli wans Lakiung, orang yang
disembah. Ia datang dengan maksud baik dan hati suci, tidak datang
untuk benstri, dan tidak datang untuk bertamu Juga tidak datang
berdagang di sm1."

Raja Bali bersama permaisurinya berpakaian lengkap demikian
semua penghuni istana. Raja Bali turun ke depan istananya. Semua
busana kebesarannya dikenakan, sarung sutranya, jas tutupnya, celana
buntungnya, songkok emasnya, ikat pmggang kebesarannya. Permaisun
pun memakai pakaiannya yang indah dan mulia. Mereka suami istn
keluar pekarangan dipayungi payung kebesaran diiringi penghuni istana,
diapit oleh orang-orang terhormat.

Mereka menuju ke pantai dipikulkan banrangan-nya, di gendong-
kan jukjuk-nya Permaisuri diringi oleh orang yang menjinjmgkan cerek
emasnya, dan yang menggendongkan pappangajai-nya. Raja Bali
dikawal oleh hamba menggendongkan empuk-nya Ketika sudah tiba
di tep1 pantai, dikibarkanlah bendera kebesarannya

Karaeng Andi Patunru dan Karaenta Patta Belo berpakaian
lengkap, kemudian turun ke sampan bersama orang-orang terhormat
dar1 Sumbawa. Mereka turun di tepi pantai. Raja Bali datang
menyambut Karaeng Andi Patunru lalu memegang tangannya
kemudian diantar naik ke darat.

Permaisun berjalan berdampingan dengan Karaeng Andi Patunru
memasuki pekarangan langsung menuju ke depan tangga istana. Mereka
naik ke istana yang mempunyal sembilan pakdaserang, tujuh
pakjajarengang, tujuh juga sila-nya, dan kembar tujuh.

Ketika tiba di atas istana, tikar permadani dibentangkan dan
duduklah Raja Bali bersama istrinya ditkuti oleh Karaeng Andi Patunru
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Bertanyalah Raja Sumbawa kepada mereka, "Di mana kamu
tinggalkan Karaeng Andi Patunru?" Dijawabnya, "Diistana Raja Bali,
Tuanku."”

Sudah tujuh han tujuh malam Karaeng Andi Patunru berada di
Bali. Raja Bali bertanya lagi dengan serius kepada Karaeng Andi
Patunru, "Apa maksud kedatanganmu, jauh-jauh datang keman?"

Ia menjawab, "Aku hanya mgin jalan-jalan berkeliling, sekadar
melihat daerah ini. Sebelum ke sini, aku sudah mengunjungi Buton,
Bima, dan Sumbawa. Setelah di sini aku baru melihat negen yang
begitu mdah, pemandangannya bagus, dan hebat tempat pernistirahatan-
nya. Adat istiadat dan tata pemenntahannya baik, hamba ataupun raja
semuanya berpegang teguh pada adat."”

Karaeng Andi Patunru selanjutnya berkata. "Daerah yang sudah
kujelajahi sebenamya baik juga." Raja Balibertanya. "Bagaimana pula
adat Gowa?"

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Adapun adat Gowa ialah kalau
orang mencuri, maka pencuni itu disuruh berdintegap bersama dengan
barang curiannya dan ia disuruh membayar barang tersebut. Kalau
melakukan perbuatan bejat, yakni orang yang ada suammya melakukan
perzinaan, maka yang laki-laki dicukur gundul dan yang perempuan
dicukur berbelang-belang dan dibawa masuk ke dalam pasar berkelilmg.
kemudian dijual bagaikan ikan dengan harga empat puluh rial bagi
perempuan, sedangkan yang laki-laki tiga puluh rial. Kemudian,
familinya dicart untuk membelinya, kalau tidak ada familmya. maka
dijualah kepada orang lain. Kalau tidak orang lam yang bersedia
membelinya, maka 1a dipekerjakan di istana dan tinggal sebagai budak.
Kalau melakukan pelanggaran adat, yakni laki-laki memperkosa
perempuan atau gadis atau perempuan yang ada suaminya, maka laki-
laki itu dibunuh oleh keluarga perempuan yang diperkosanya itu, maka
matilah 1a bagaikan seekor ayam dan tidak perlu lagi dicani-can. Kalau
orang berbuat haram yaitu orang yang memperistri saudara
perempuannya atau anaknya, maka orang itu dirampas barang-
barangnya dan 1a ditenggelamkan di laut untuk dimakan ikan. Kalau
barang raja yang dicuri lantas pencurinya sudah diketahui, barang itu
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pergi ke seberang memerangi Gowa. Kelima, jangankan berbuat.
mengatakan saja pun, aku akan mendapat kutukan Gowa. Aku
menganggap diriku hanyalah sebagai pembantu raja, aku hanya sebagai
raja di Bali, sedangkan tampuk kekuasaan berada di Gowa. Bukan
semacam aku yang akan mengangkat senjata melawan Gowa dan
menentang Barombong."

Karaeng Andi Patunru berkata, " Apalah artinya daerah Gowa kalau
aku yang ingin pergi ke seberang, Gowa dapat kita hancurkan karena
hanya akulah sehingga Gowa bisa kuat. Sekarang ini aku sudah marah,
marilah kita pergi ke seberang untuk membantu aku mengmjakkan
kaki di Gowa. Aku sangat mengharapkan rasa kasthmu serta budi
baikmu terhadapku, marilah kita bersama-sama pergi ke seberang "

Raja Bali dengan tegas menolak ajakan Karaeng Andi Patunru
lalu berkata, "Kalau kamu mendesakku pergi ke seberang, ambil sajalah
nyawaku sekarangjuga daripada aku disuruh berhadapan dengan Gowa.
Sebabnya 1alah Gowalah yang disembah, dia yang berkuasa, dialah
tempatku bemmaung. tempatku berpegang teguh, tempatku bersandar,
aku akan kualat."

Karaeng Andi Patunru berkata, " Jadi dimana gerangan lawan yang
setara besarnya dengan Gowa, yang dapat memerangi Gowa, yang
dapat mengalahkan Sanrobone, dan dapat menembus Barombong."

Dijawabnya, "Tentu ada yang dapat mengalahkan Gowa, dan
menaklukan Sanrobone." Karaeng Andi Patunru menimpali "Kira-kira
siapa itu?"

Diyjawabnya, "Di sebelah barat, yaitu di Buleleng." Karaeng Andi
Patunru berkata, "Kalau demikian, lebih baik kamu antar aku ke barat,
sebab aku laksana barang pahit dan beracun."

Raja Bali menjawab, "Baiklah Nak, aku akan mengantarkanmu
ke barat."

Selanjutnya, Raja Baliberkata, "Kita akan memilih hari yang baik "
Gendang penghimpun massa dipukullah. Rakyat berdatangan, tokoh-
tokoh masyarakat Bali hadir semuanya. Pekarangan istana sudah penuh
sesak, tidak ada lagi tempat bernaung,

Gallarrang yang dituakan berkata, "Apa sebabnya gendang
pengumpul massa dipukul pada tengah hari, Tuanku?" Raja Bali
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kembal1." Angin buritan bertmuplah, sauh diangkat naik, perahu didayung
menuju laut lepas. Kedelapan perahu itu sudah keluar berifingan,
layammya dipasang sampai ke puncak tiang, kemudian diputar, dan
terpasanglah semua peralatan perahu. Benderanya berkibarlah,
takjambak ula-ulana, aklekkomi jambaralana, dibunyikan rawak-
tawakna.

Perahu mulai meluncur, layamya dibentangkan dihembus angin
baik, tidak kecang, tidak lembut. Angin yang sedang-sedang
berhembuslah membawa perabu vang ditumpanginya melaju. Pulau
kecil berada di sebelah kanan, karang di sebelah kin, meluncurlah
perahu itu menuju ke barat tanpa gangguan sejak awal sampai memasuki
hari kedua dan ketiga.

Penunjuk jalan berkata, "Lurus sedikit, jangan terlalu membelok
kalau begini jalannya perahu, lewatlah di sebelah luar karang."
Perahunya berlayar mengikuti arus pada waktu tengah han dan berlanjut
sampai menjelang magrb. Perahu sudah berlayar empat han tiga malam.
Puncak Gunung Buleleng sudah mulai kelihatan.

Raja Bali bertanya kepada penunjuk jalan, "Perhatikan baik-baik,
pulau apa yang di depan itu?" Dijawabnya, pucak gunung di Buleleng, "

Raja Bali berkata, "Perhatikan baik-baik, jangan-jangan gunung
lain lantas kamu katakan gunung di Buleleng." Penunjuk jalan berkata,
"Sudah benar, Tuanku."

Makin senja, makin jelas kelihatan, sudah tampak tiga gunung
berjejer. Sudah empat hari empat malam berlayar, dan pada pagi hari,
merapatlah di Buleleng, layamya digulung, dan ketujuh perahu itu
membuang sauh di pelabuhan raja Buleleng,

Kedelapan perahu itu dibunyikan fawaktawaknya. Raja Buleleng
terkejut di pagi han itu. Dia berkata, "Ada tujuh perahu yang datang
berlabuh di pelabuhan. Turunlah tanyai dan periksalah. Tanyakan apa
muatannya dan periksa barang dagangannya. Tanyakan juga perahu
dar1 mana, hendak menuju ke mana sehingga datang berlabuh di
pelabuhanku. Kamu tanyakan apa maksud kedatangannya, apa juga
tujuannya berlayar datang ke smi1."

Utusan 1tu bangkitlah, sudah dipakainya semua pakaiannya, yakni
celana, baju, songkok, sarung, dan kerisnya. Ia turun di pantai
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Pesuruh menjawab, "Tuanku diminta menunggu sebentar."”
Permaisun berkata, "Manlah kita berkemas untuk menjemput putra
Raja gowa."

Raja Buleleng berkemaslah, dipakainya sarungnya dan bajunya
dan semua pakaian kebesarannya. Permaisuri sudah selesai pula
berdandan, memakai baju baru dan sarung baru, bangkitlah Raja
Buleleng suami istri.

Mereka turun ke depan istana duringi oleh abdi dalem Payung
kebesarannya dibentangkan, tombak-tombak kerajaan di depan,
pembawa perisai disampmgnya. Permaisuri dgmjmgkan cerek emasnya,
tempat ludahnya digendongkan, sedangkan raja digendongkan tempat
sisirih pinangnya.

Ia turun ke pantai menyambut Raja Bali bersama Karaeng Adi
Patunru dua bersaudara. Sementara itu, Gallarrang bersama
pengikutnya sudah selesai berkemas. Mereka turun ke sampan lalu
menuju ke pantai. Raja Buleleng memegang tangan kanan Karaeng
Andi Patunru, sedangkan tangan kirinya dipegang oleh permaisuri.

Ia dibawa naik ke darat dengan penub penghormatan laksana
pengantin pria diarak ke rumah istrinya. Tidak ada lagi roak dan reok
yang tidak diperagakan. Meriah tiada taranya, rakyat Buleleng
berpakaian berwarna warni, bajunya semua memakai renda. Ia menuju
ke istana dan tiba di depan tangga kemudian naik ke istana. Ketika
tiba di atas, tikar permadani sudah terbentang dan duduklah Karaeng
Andi Patunru dua bersaudara bersama Raja Bali dihadap oleh Raja
Buleleng suami 1stri. Mereka dihadap oleh penghuni istana bersama
dengan hamba sebanyak enam puluh dua orang.

Orang tua pengasuh Raja Buleleng keluar membawa sirih
selengkapnya. Raja Bali dan Karaeng Andi Patunru dua bersaudara
menyirihlah. Sementara asyik menyirih, makanan pun dihidangkanlah.
Mereka makanlah bersama-sama sambil bersuka ria. Selesai makan,
piring-piring dismgkirkanlah.

Beberapa saat kemudian, kudapan dihidangkanlah, masing-masing
mendapat satu talam kue dan mereka makanlah Raja Bali bermalam
semalam untuk bernstirahat. Genap dua hari, 1a berpamitan untuk
kembali ke negerinya.
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banyak dan tejamin makanannya." Raja berkata, "Betul perkataanmu
tu."

K araeng Andi Patunru sudah tujuh han tinggal di Buleleng, hatinya
mulai nisau. Sambil berdiri di beranda, air matanya bercucuran laksana
hujan gerimis, Ia sedih mengenang bundanya, ayah kandungnya, bunda
yang melahirkannya, ibu yang menyusuinya. Ia sedih mengenang
adiknya dan saudaranya.

Raja Buleleng berkata, "Mengapa kamu sangat sedih dan berurai
air mata?" Dijawabnya, "Sedih hatiku mengenang bunda yang
melahirkannya, ibu yang menyusuiku, adikku, saudaraku. Aku iba
karenanya. Kedua, aku sedih memikirkan perlakuan orang terhadapku
padahal aku tidak bersalah. Tidak ada pelanggaranku, tidak ada
tingkahku yang kelewatan, tidak ada perbuatanku yang salah, lantas
aku diusir dani Gowa, ditolak di Lakiung lalu mengembara ke negeri
lam. Harapanku adalah kamu bawa daku pergi ke seberang di Gowa,
kamu kembalikan daku ke negeni tempat tumpah darahku, negeri tempat
asalku."

Raja Buleleng menjawab, "Aku ingin membantumu, tetapi apalah
dayaku. Aku tidak punya kapal perang, dan tidak ada peralatan
perangku. Untuk menghadapi negeri Gowa, Barombong, diperlukan
peralatan yang lengkap, perkakas perang yang banyak. Pertama, kapal
dan peralatan. Kedua, menam, /ela, bedil, pammorasak, masakatong,
massulapak, dan pistol. Semuanya rtu tidak kumiliki. Kalau hanya
tombak, besi runcing berkait, dan panah, tak mungkin kita menyerang
Gowa. Selain itu, Gowa mempunyai banyak pendekar, konon mereka
dapat melipat-lipat tombak, mematahkan saking, itulah sebabnya aku
tidak berani ke sana. Juga aku tidak punya pasukan untuk
diberangkatkan ke tempat yang jauh. Walaupun seandainya aku
mempunyai massa yang banyak, kalau hanya seperti semut, bodoh
seperti kerbau, juga tidak ada gunanya," Karaeng Andi Patunru
diamlah.

Setengah bulan sudah lewat, bertanyalah Raja Buleleng, "Aku ingm
menanyakan tentang perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk
di Gowa. Mana aturan yang tinggi di Gowa dan adat yang diperkuat."

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Adapun peraturan yang
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perintah yang bernama, Bokong. Ada hutannya, ada tambaknya, dan
ada juga perkebunannya. Kamu akan menjadi raja di sana Mudah-
mudahan anakmu kelak yang dapat menginjakkan kaki di negeri Gowa.
Semoga cucumu kelak dapat menginjakkan kaki di negerimu."

Karaeng Andi Patunru berkata, "Kalau demikian, bawalah aku
pergy, kira-kira di mana lawan yang dapat menandingin Gowa."

Raja Buleleng berkata, "Pergilah menemui Raja Solo, raja di Jawa.
Banyak raja di Jawa, tetapi Raja Sololah yang paling besar."

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Kalau demikian, bawalah aku
ke sana sebab kamu sendin tidak mampu."

Raja Buleleng menjawab, "Baiklah aku antar kamu ke Jawa."
Berkatalah Karaeng Andi Patunru, "Persenjataan apa yang banyak di
negeri Solo?" Raja Buleleng menjawab, "Yang terbanyak adalah bedil.
Kedua, masakatong. Ketiga, pammorasak. Keempat, meriam. Kelima,
lelak. Keenam, pedang. Ketujuh, keris. Kedelapan, tombak.
Kesembilan, banyak massanya. Kesepuluh, banyak perbekalannya, juga
banyak dananya tidak ada yang kurang baginya."

Karaeng Andi Patunru menjawab. "Gowa tidak dapat ditaklukan
kalau hanya satu tahun diperangi." Raja Buleleng bertanya, "Kira-kira
berapa lama baru bisa ditaklukan?"

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Kira-kira tujuh tahun baru bisa
ditaklukkan."

Raja Buleleng berkata, "Dialah yang dapat mengalahkan Gowa
karena dia mampu berperang berwindu-windu. Kalau aku, dua
bulanpun tidak mampu, apalagi tiga bulan lebih-lebih lagi tiga tahun."”

Satu bulan ima belas han sudah berlalu, gendang penghimpun
massa di Buleleng dipukullah bertalu-talu. Massa sudah berkumpul,
maka bertanyalah mereka, "Mengapa gendang penghimpun massa
dibunyikan?"

Raja Buleleng menjawab, "Putra Raja Gowa akan diantar ke
seberang yaitu ke Solo."

Sudah disiapkan perahu sebanyak dua belas buah, sebelas Anrong
Tau membawa pasukan yang terdin atas pejabat, sepupu satu kali,
paman, sepupu dua kali dan sepupu tiga kali. Perahu yang kedua belas
adalah perahu yang akan ditumpangi Raja Buleleng.
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penghuni istanaku, setta awasilah orang yang akan berbuat jahat.
Setelah aku tiba kembali di Buleleng, baru laporkan kepadaku.
Perhatikan baik-baik perkataanku itu."

Keempat pengawal itu pulanglah, perahu yang ditumpangi Raja
Buleleng didoronglah. Setelah itu, ia minta angm burntan, "Angin,
bertmuplah sedang-sedang, tidak kencang dan tidak lembut sehingga
aku dapat tiba di negeni Solo."

Jangkamya diangkat, tawaktawak-nya dibunyikan sebagai isyarat
akan berlayar. Jangkarnya sudah naik dan kedua belas perahu itu
didayung ke luar. Ketika sudah berada di luar pelabuhan, angm buritan
bertiup sedang-sedang, maka dibangtnglah layar perahu yang dua belas
itu. g

Perahu itu beriringan ke luar, layamya kelihatan laksana burung
camar, haluannya laksana ayam emas. Daratan di sebelah kanannya,
karang berada di sebelah kirinya. Tidak ada ombak yang dapat
merintangmya. Tidak ada angin disia-siakan, tidak permah berhenti
berlayar. Meluncurlah terus perahu yang ditumpanginya. Sudah tiga
hari tiga malam berlayar terus tanpa menghiraukan rintangan, tetapi
mereka belum melihat daratan.

Mereka mengambil haluan barat laut dan berlayar menuju ke
tenggara selama enam hari enam malam. Setelah matahari terbit,
mereka melithat puncak gunung tertinggi di Semarang. Juru batu
berteriak dihaluan, "Ada daratan di depan, entah gunung apa."

Juru mudi naik ke atas dek, lalu 1a berkata, "Agaknya gunung di
negeri Semarang." Tiga hari kemudian, di pagi hari, perahu itu berlayar
menuju pesisir, mereka sudah melihat tiga gunung berjejer.

Juru batu berkata, "Betul gunung di Semarang." Mereka berlayar
terus sampai senja, maka dari jauh sudah kelihatan pepohonan di
Semarang. Pada saat matahari terbenam, kedelapan perahu itu
berlabuhlah di pelabuhan Semarang, lalu digulung layammya dan
dibunyikan tawaktawak-nya.

Raja Semarangberkata, "Mengapa begitu banyak perahu berlabuh
di pelabubanku. Utusan, pergilah periksa perahu itu, tanyakan apa
muatannya dan periksa barang-barangnya. Kalau nahkodanya
menanyakan apa keperluanmu, jawablah bahwa kamu melaksanakan
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Utusan menjawab, "Perahu dari Buleleng, Tuanku." Raja Buleleng
ada di sana, beliau ingin pergi ke Solo, itulah sebabnya beliau singgah
menanyakan jalur yang akan dilaluinya. Rupanya beliau akan pergi
berdagang ke negen Solo."

Setelah mendapat pemeriksaan dari utusan, Raja Buleleng
mengangkat sauhnya. Setelab itu, tawaktawak kedua belas perahu itu’
dipukullah. Ia member: isyarat akan berangkat, benderanya sudah
berkibar.

Raja Semarang berdin memandang lewat jendela tengah. Ia berkata
kepada utusan, "Kalau diperhatikan bentuk benderanya, w/a-ulana,
Jambaralana, dan layamya, mereka adalah raja besar. Tanda-tandanya
lengkap, aku curiga dia seorang raja, sebab ada fotonya di sini. Setiap
raja ada semuanya tercantum dalam buku. Jika diperhatikan
peralatannya, agaknya 1a raja Gowa." Layar perahu Raja Buleleng
terbentanglah. Y

Raja Semarang berkata, "Lihatlah layarnya ada dua macam Hanya
Somba Barombong yang memakai lavar /akkok. Mungkin Raja
Buleleng juga ada, layarnya mempunyai tanda-tanda. vaitu setrip d
pelokang-nya, warna merah di tengah setrip putih di bawk-nya."

Kedua belas perahu Karaeng Andi Patunru berlayarlah ke luar
pelabuhan. Ia berlayar agak sore han hingga tengah malam. Juru batu
berkata, "Coba perhatikan pedoman, haluan menuju ke arah mana.
dan angin apa yang bertiup."

Juru mudi berkata, "Haluan persis menuju arah barat laut padahal
kita akan berlayar menuju barat daya.”" Perahu melaju terus sampai
pagi hani, dilanjutkan sampai malam hari, terus hingga dini hari. Setelah
berlayar dua malam satu hari, mereka sudah melihat gunung yang tinggi
di Solo.

Juru batu berseru, "Juru mudi, lihatlah di depan, gunung apa
gerangan itu." Juru mudi naik ke atas karung lalu memandang seraya
berkata, "Aku belum bisa pastikan karena baru satu gunung yang
kelihatan."

Perahu berlayar terus sampai tengah hari, sudah kelthatan tiga
gunung, maka berkatalah juru mudi kepada juru batu, "Gunung Solo."
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Utusan itu menjawab, "Hamba melaksanakan perintah Raja Solo.
Beliau menanyakan perahu yang dua belas ini datang dari mana sehingga
berlabuh di sma."

Raja Buleleng menwab, "Yang aku muat ini adalah putra Raja
‘Gowa, cucu Raja Barombong. Beliau datang berkeliling meninjau
berbagai daerah, dari Buton, Bima, Sumbawa, dan dari Bali. Dari Balj,
beliau pergi ke Buleleng sebab ingin menyaksikan semua kerajaan.
Kembalilah kamu, sampaikanlah kepada rajamu bahwa putra Raja
Gowa, cucu Raja Barombong, yaitu cucu hasil perkawmannya dengan
Karaeng Tumenangari Rompegading, ada di perahu.”

Utusan itu kembalilah ke istana. Ia duduk bersila di hadapan Raja
Solo, lalu ia ditanya, "Utusan, perahu dari mana?"

Utusan itu menjawab, "Perahu dan Buleleng, Tuanku. Raja
Buleleng dan putra Raja Gowa, cucu Raja Barombong ada di perahu.
Beliau datang berkeliling di berbagai daerah, datang dari Buton, Bima,
Sumbawa, dan Bali. Dan Buleleng beliau dibawa berlayar ke mari.
Beliau ingin menyaksikan semua negeri yang besar, juga ingin
mendatangl semua 1stana raja. Beliau ingin menyaksikan semua
bangunan istana yang menartk."

Raja Solo berkata, "Utusan, berpakaian adatlah dan undanglah
beliau naik ke 1stana.” Utusan itu dibert pakaian yang berupa baju linen,
sarung sutra hitam, songkok yang berpinggir emas, dan kens yang
bersarung perak.

Pesuruh itu sudah berpakaian lengkap 1a turun dan istana menuju
ke perahu. Sementara itu, Raja Solo berkemas, memakai semua pakaian
kebesarannya. Pertama, songkok yangterbuat dari emas; kedua, sarung
sogkok; ketiga, baju gemerlapan; keempat, seluwar; kelima, keris
mattatarapang, dadanya berlapis emas, punggungnya dipasangi enda-
enda.

Raja Solo sudah berpakaian lengkap, permaisurinya pun demikian
Juga, 1a sudah mengenakan sarung berukir, baju adat, mahkotanya.
Juga dipakamya kalung kebesarannya.

Setelah berpakaian lengkap, raja bersama permaisurinya bangkitlah
lalu turun ke tangga diiringi oleh abdi dalem. Sesaklah orang di depan
dan dibelakangnya, diapit abdi dalem'yang mengantar menuju ke pantai
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Baru sedikit yang dimakan Karaeng Andi Patunru, tiba-tiba hatinya
sedih mengenang bunda yang menyusumya, ibu yang melahirkannya,
orang tua yang memeliharanya. Makanannya basahlah, tergenanglah
lauknya oleh air matanya yang bercucuran tidak henti-hentmya. la
menyorong makanannya lalu membelakang, maka orang lam pun
berhenti juga makan karena sedih melihat Karaeng Andi Patunru dua
bersaudara. Raja Buleleng pun ikut bersedih dan meneteskan air mata.

Mereka sudah selesai makan dan piring-piring sudah disingkirkan.
Pelayan keluar lagi mengantar sirih selengkapnya di dalam talam emas.
Mereka menyirihlah dengan nikmat sambil menggesekkan suginya.

Karaeng Andi Patunru sudah mulai mengendalikan perasaannya,
maka berkatalah Raja Solo, "Aku ingin bertanya kepadamu, Nak. Aku
ingin menanyakan sesuatu yang baik. Bagaimana adat istiadat di Gowa,
dan bagaimana pula hukuman orang yang melakukan kejahatan,
bagaimana keteguhan berpegang pada adat. Bagaimana menghormati
peraturan yang berlaku di negeri Gowa."

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Adapun peraturan di Gowa
vang Tuanku tanyakan adalah apabila ada orang berperkara, mereka
akan diperiksa untuk mengetahw yvang salah dan yang benar. Gallarrang
Batebatea, pemangku adat, pemutus perkara mengadakan pertemuan.
Orangyang diperiksa diberi kesempatan untuk berbicara menyampaikan
masalabnya. Setelah keterangan kedua pihak didengar, pemangku adat
mempertimbangkannya. Apabila keterangannya yang diberikan oleh
yang berperkara itu benar, dan sesuai dengan aturan yang berlaku dialah
yang dimenangkan. Adapun pihak yang bersalah akan diberi ganjaran
yang pantas. Kalau kesalahannya besar, ganjarannya pun besar pula.
Kalau kesalahannya kecil, ganjarannya pun kecil pula. Kedua, apabila
ada orang mencuri uang, pakaian, emas, kerbau, kuda, kambing, ayam,
itik, dan sebagainya, pencurnnya disuruh berdiri bersama dengan barang
curiannya, kemudian 1a diberi hukuman berupa denda yang akan
diserahkan pada pemangku adat karena pelanggaran tersebut sala butra
namanya. Ketiga, laki-laki yang menyimpan anak gadis atau istri
orang, bila ditemukan oleh keluarga pihak perempuan, 1a akan dibunuh
dan matilah 1a seperti mati dunjak kerbau atau mat1 bagaikan seekor
ayam, dan habis perkara. Demikianlah Tuanku, peraturan yang berlaku
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dan dimuliakan. Adat Gowalah yang menyebar ke mana-mana lalu
sampai ke Buleleng dan ke negeri Bali. Adat itu berlandaskan kebenaran
dan tidak ada cacatnya."”

Raja Solo berkata, "Kalau begitu adat kita sumbernya hanya satu.
Sebenarnya, Jawa lebih besar, tetapi Gowa lebih tinggt derajatnya,
Jawa sebagai kakak dan Gowa sebagai adik, Gowa lebih muda dan
Sumbawa, lebih-lebih negenn Buleleng. Gowa yang bungsu, tetapi
adatnya yang dukut1i." Raja Buleleng bermalam satu malam dengan
Karaeng Andi Patunru lalu mohon diri pulang ke negerinya.

Karaeng Andi Patunru berkata, "Jangan kamu pulang sekarang
karena rasanya aku seperti terbuang. Tinggallah dahulu sampai aku
akrab dengan orang di sini, dan duduk bersama dengan putra Raja
Solo. Berkenalan dengan orang baik-baik di Solo, sehati dengan
mereka, barulah kamu pulang ke Buleleng. Jangan sampai aku
dirundung denta, dan kurus menanggung kesedihan karena kamu
bermalam hanya satu malam."

Raja Solo berkata kepada Raja Buleleng, "Benar apa yang
dikatakan Karaeng Andi Patunru. Aku sendint masih kangen padamu
lantas kamu bermalam hanya satu malam. Kamu belum menyaksikan
semua keadaan istanaku, pekaranganku, bunga-bunga yang tumbuh di
sekitar istanaku lantas kamu sudah mau pulang. Kamu juga akan
merasakan kelak kalau aku pergi ke Buleleng dan hanya satu malam
bermalam, tentu perasaanmu akan kecewa."

Permuntaan Raja Solo dan Karaeng Andi Patunru tidak dapat
ditolak oleh Raja Buleleng. Ia tidak jadi berangkat. Raja Solo berkata,
"Kalau hanya sekian pengikutmu, biar tiga tahun tinggal di Solo aku
mampu mengongkosinya tanpa kekurangan, apalagi kalau hanya tmggal
sepuluh han. Kita perlu lebih banyak bertukar pikiran karena kita raja.
Umur kita panjang kalau masih dapat bertemu kembali."

Raja Buleleng bersama pengikutnya sudah setengah bulan
beristirahat di Solo. Ia mohon diri untuk pulang dan permohonannya
dikabulkan. Raja Solo berkata, " Apalah yang akan kuberikan kepadamu
sebagai cendera mata untuk dilihat istrimu dan rakyatmu setelah tiba
dinegerimu."”

Raja Buleleng menjawab, "Tak usah Tuanku." Raja Solo berkata,
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Raja Solo menjawab, "Aku tidak membawa barang, hanya pngkos
makan untuk empat puluh orang dan tempat tidurku. Jadi, semuanya
empat puluh tiga orang, termasuk kami tiga orang in1."

Setirman kapal berkata, "Tidak usah membawa tempat tidur karena
sudah ada yang tersendiri.” Raja Solo berkata, "Berapa ongkos kapal
yang akan aku bayar" Setirman kapal menjawab, "Tidak seberapa.
Pertama, ransum; kedua, tempat tidur. Bayarlah tujuh ratus dan aku
angkat Tuan."

Raja Solo berkata, "Kapan kapal berlayar?" Setirman menjawab,
"Menurut rencana, tiga hari lagi." Raja Solo pulanglah bersama dengan
Karaeng Andi Patunru dua bersaudara. Setelah tiba diistana, 1a berkata
kepada penghuni istana, "Kalian penghuni istana, buatlah aku kue yang
enak-enak dan bermacam-macam untuk bekal pergiberlayar. Aku akan
berangkat ke barat untuk bertemu Raja Belanda. Buatlah segera supaya
bisa selesai dalam jangka dua hari sebab tiga hari lagi aku akan
berangkat."”

Gendang kerajaan dipukullah. Semua orang yang mendengarkan
bunyi gendang itu berdatanganlah, baik rakyat maupun Anrong Tau.
Pemuka masyarakat bertanyalah, "Apa sebabnya gendang pengumpul
massa dibunyikan pada waktu tengah har1?"

Raja Solo berkata, "Kalian Anrong Tau sudah hadir semua,
dengarlah pesanku. Jagalah istana bersama seluruh isinya. Kalau ada
yang berbuat jahat, laporlah padaku setelah aku kembali."

Semua Anrong Tau menjawab, " Tuanku akan berangkat ke mana?'

Raja Solo menjawab, "Aku akan berangkat ke barat untuk bertemu
Raja Belanda."”

Anrong Tau berkata, "Apakah ada pemuka masyarakat yang ikut."

Raja Solo menjawab, "Tidak ada, aku hanya akan membawa
pemberani, pendekar, dan semua pesilat tangguh, dan rombongan kami
empat puluh orang." Pesan Raja Solo dicamkan oleh Anrong Tau.

Raja Solo berkata, "Kalian Anrong Tau, hati-hatilah
sepenmggalku.”

Semua Anrong Tau menjawab, "Hamba Tuanku, hamba berhati-
hat1 pada saat Tuanku ada, tetapi akan lebih berhati-hati lagi pada saat
Tuanku tidak ada."
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Raja Belanda berkata, "Berilah aku keker, itu ada kapal, mungkin
akan masuk ke mar1."

Pesuruh berkata, "Aku melihat ada tiga orang yang memakai
songkok yang berdaun lebar di kapal."

Kapal Belanda merapat di dermaga untuk memeriksa perkakas
dan peralatan perang; dua belas meriam, /ela dua belas buah, dan
senapan tujuh puluh.

Pemeriksa berkata, "Mengapa banyak sekali perkakas perang yang
kamu bawa?'

Setirman menjawab, "Bukan perkakas, untuk berperang, hanya
perakas untuk menjaga kapal. Muatan kapal bemnilai ribuan, jika
dirampok oleh lanun, apalah dayaku jika modalku, barang-barangku,
dan ransumku diambil semuanya." Alasan Setirman itu diterima oleh
pemeriksa.

Selanjutnya, pemeriksa itu bertanya lagi, "Mengapa ada raja yang
kamu muat?'

Setirman menjawab, "Beliau adalah Raja Solo, ia ingin bertemu
dengan gubernur dan Raja Belanda. Pemeriksa itu pun pulanglah "

Setelah tiba kembali di istana, 1a mendapat pertanyaan, "Apa
perkakasnya?" Pemeriksa menjawab, "Mernam dua belas, /ela dua
belas, dan senapan tujuh puluh." Diperiksakan suratnya? Lalu, 1a
menjawab, "Benar demikian. Ia takut terhadap lanun, bukan senjata
untuk berperang.”

Petugas pemerikta menjelaskan pula, "Ada juga raja dan Solo tiga
berteman yang dimuatnya." Mereka dibuatkan oleh pemeriksa, surat
lalu surat itu diantar oleh petugas pemernksa kepada Setirman satu.
Setelah dibaca, surat itu ditandatangani seraya berkata, " Sebentar aku
naik. Sejak 1a berangkat, memang 1a bermaksud bertemu dengan Raja
Belanda, sebentar lagi ia naik " Setelah tu petugas pemenksa pulanglah.

Petugas pemeriksa menyerahkan surat itu kepada Raja Belanda,
dibhatnya tanda tangan Raja Solo dan Karaeng Andi Patunru dua
bersaudara. Raja Solo dan Karaeng Andi Patunru dua bersaudara
memakai pakaian kebesarannya. Setelah mereka berpakaian dan
mengemasi barang-barangnya, bangkitlah pengawalnya yang berjumlah
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Karaeng Andi Patunru menjawab, "Aku tidak tahu sapa butta apa
yang kulanggar, aku tidak berbohong, juga tidak ada pantangdn yang
kulanggar, juga tidak pernah aku berbuat sewenang-wenang.
Sumbernya adalah Karaeng Bontolempangang, orang yang sangat
didengar perkataannya, dialah yang menyampaikan kepada orang
tuanku bahwa akulah kelak yang akan meruntuhkan Kerajaan Gowa,
menaklukkan neger1i Barombong. Itulah sebabnya aku datang
menghadap Tuanku, mudah-mudahan dengan bantuan Tuanku aku
dapat menginjakkan kaki di Gowa sebab sudah tidak ada negert ataupun
raja yang belum kudatangi meminta bantuan, tetapi tidak ada satu pun
yang sanggup, mudah-mudahan Tuanlah yang mampu membantuku. "

Raja Belanda berkata, "Betul aku raja, tetapi tidak bisa bertindak
sekendak hatiku, kecuali ada persetyjuan Gubemur Jenderal Betawi.
Kalau dia mampu, aku setuju saja. Terserah dia, betul aku raja, tetapt
aku tidak mempunyai persenjataan di sini sebab dipusatkan di Betawi."

Raja Solo berkata, "Kalau demikian, buatkanlah surat supaya kami
antarkan." Surat itu dibuat dan diserahkan kepada Karaeng Andi
Patunru. Mereka menginap satu han satu malam di Negen Belanda
kemudian kembali ke Betawi. Kira-kira tujuh han tujuh malam mereka
berlayar baru tiba berlabuh di pelabuhan Betawi. Ia naik di dermaga
bersama dengan Raja Solo.

Mereka ditemui oleh petugas dan diperiksa, "Kalian bertiga orang
dari mana sehingga memakai topt berdaun lebar? Dijawabnya. "Aku
orang dan Solo, yang dua in1 orang dari Gowa." Mereka adalah raja
dan aku antar mereka untuk menghadap Gubemur Jenderal di Betawi."”
Ia memperlihatkan surat 1zin kepada petugas itu. Setelah 1tu, mereka
diantar masuk oleh petugas itu.

Mereka tiba di dalam dan didapatmya Gubernur Jenderal Betawi
sedang duduk di kursi emasnya. Raja Solo langsung menghadap dan
menyerahkan surat itu kepada Gubemur Jenderal Betawi. Ia melihat
tanda tangan Raja Belanda dalam surat itu. Jadi, setelah Gubemur
Jenderal Betawi membaca surat 1tu, berkatalah 1a, " Tmggallah dahulu
di sini setahun atau dua tahun supaya bisa dipikirkan baik-baik. Kamu,
Raja Solo pulanglah.”

Setelah berlayar dua hari satu malam, Raja Solo pun tiba diistana
dan permaisun bertanya, "Di mana Karaeng Andi Patunmu?"
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Gubemur Jenderal berkata, "Apa yang dibuat benteng." Karaeng
Andi Patunru menjawab, "Sejenis batu yang disebut kora."

Karaeng Andi Patunru bertanya, "Kira-kira sudah berapa banyak
meriam yang kita miliki sekarang?”

Gubernur Jenderal menjawab, "Menam seribu dua ratus, yang
banyak adalah /elq sudah ada dua nbu, massulapa delapan ribu, pistol’
dua puluh nbu, dan kelewang dua puluh nbu."

Gubernur Jenderal bertanya, "Kira-kira jumlah itu bagaimana."
Karaeng Andi Patunru menjawab, "Jumlah itu sudah banyak jika setiap
Jjenis jumlahnya seperti itu."

Karaeng Andi Patunru bertanya lagi. "Berapa kapal yang akan
kita berangkatkan?" Gubernur Jenderal menjawab, "Lima buah yang
memuat ransum dan dua puluh buah yang memuat pasukan.” Karaeng
Andi Patunru berkata, "Sudah banyak itu."

Gubemnur Jenderal berkata, "Sebegitu belum banyak, masih
diperlukan tambahan. Kalau kita pergi ke seberang, kapal yang lima
buah itu sebaiknya dimuati pula peralatan bengkel Kalau ada
kerusakan, cepat diperbaiki."”

Gubemur Jenderal berkata lagi, "Lebih baik kamu beristri dahulu.”
Karaeng Andi Patunru menjawab, "Tidak usah dahulu aku kawin sebab
aku masth dalam kesulitan. Setelah maksud kedatangku di Betawi sudah
tercapai barulah aku kawin. Dewasa in1, hasratku untuk kawin belum
ada sama sekali. Kalau begitu, kita jadi berangkat ke timur kelak, aku
diantar pergi ke Gowa, maka aku bernazar untuk diriku dan untuk
Tuanku Gubernur Jenderal. Kita akan datang kelak di Puncak
Lonjokboko di Gunung Bontobirang selama tujuh han tujuh malam

‘untuk bersuka ria. Aku akan membuat lemang setinggi Gunung
Tinggimae. Kita akan mengganyang lemang bersama dengan ikan dari
Mawang, Bisei, dan Manggarupi selama tujuh malam."

Gubemur Jenderal berkata, "Ya, mudah-mudahan cita-citamu
dikabulkan oleh Tuhan Yang Mahakuasa."

Karaeng Andi Patunru berkata, "Aku masih mempunyai rencana
untuk diriku dan untuk Tuanku Jenderal."

Gubemur Jenderal berkata, "Katakanlah supaya kita dengar."
Dijawabnya, "Kalau kita berhasil menembus Gowa dan menaklukkan
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mengangkut ransum dan senjata, dan sepuluh buah khusus mengangkut
pasukan. Pasukan mereka sudah lengkap, letnan, kopral, sersan, mayor,
obrus, ajudan, dan mandor.

Setelah persiapan sudah rampung, Gubemur Jenderal naiklah di
kapal yang memuat ransum. Dikawal oleh dua puluh enam ribu
pasukan. Sementara itu, pada hant Rabu, Karaeng Andi Patunru dua,
bersaudara naik juga di atas kapal.

Mereka sudah berlayar lima han lima malam dan pada han Minggu
pagi merapatlah di Panaman. Ketika kapal sudah merapat di pangkalan,
para pasukan serentak menembakkan senjata dan suaranya gemuruh
kedengaran. Raja Pariaman terkejut lalu berkata, "Kita celaka, kita
diserang secara tiba-tiba. Segera kumpulkan semua tokoh masyarakat
dan penduduk negeri im."

Ada dua puluh enam orang utusan semuanya mengendarai kuda
pergt mengumpulkan massa. Penduduk belum berkumpul, sementara
1tu sekoci Belanda sudah merapat di dermaga. Para pasukan Belanda
menyerbu ke darat, pantai penuh sesak, bendera kapal sudah berkibar,
gambamya seperti cindea di Gowa, macanga di Pandang-pandang,
domenga di Barombong, sakbe lawanga di Kombang, sulengkaya di
Mamampang, macang keboka di Tallo, dan rembarembaya di Sudiang.
Raja Paniaman memandang ke luar dan dilihatnya panji-panji Kerajaan
Gowa berkibar.

Karaeng Andi Patunru dua bersaudara naiklah menemui Raja
Pariaman, tangan kanannya dipegang oleh Karaeng Andi Patunru dan
tangan kirinya dipegang oleh Karaeng Patta Belo, lalu mereka duduk
bersimpuh penuh keakraban.

Gubemur Jenderal datang berdin di hadapan Raja Pariaman seraya
mencabut pedangnya, lalu 1a berkata, "Sekarang, bagaimana kalau
kamu melawan, kubunuh kamu. Kalau rakyatmu yang kubunuh, tidak
ada gunanya kuhabiskan mereka. Lihatlah di bawah betapa hebat
kekuasaanku."

Raja Pariaman memandang ke bawah lalu berkata, "Kerajaan dari
mana ini yang mendatangi Pariaman?"

Kemudian berkata Raja Pariaman, "Baiklah Tuanku, keinginan
Tuanku aku penuhi, aku akan ikut pada Tuanku. Tuankulah sekalian
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pelan-pelan, dim1 hani sampailah mereka di sebelah selatan Samalona
hingga masuk di luar Laelae. Ketiga kapal itu menyebar, sebuah di
Panakkukang, sebuah di luar Laelae, dan sebuah lagi sebelah selatan
Samalona mengamati bintang. Kapal yang di Laelae mengamati
Bontorannu.

Posisi ketiga kapal itu sudah bagus, ketiganya melepaskan
tembakan meniam dengan peluru hampa, masmg-masing melakukan
tembakan empat pulub kali, tiga puluh kali, dan dua kali, yang
merupakan tembakan mempertakut, Karaeng Tunisombaya buru-buru
dibangunkan. Akan tetapi, 1a tidak mau bangun, bahkan posisinya di
tempat tidur makin diperbaiki karena ia pastikan bahwa musuh yang
datang itu dapat menyaingi Gowa.

Para Anrong Tau, Bate Salapanna Gowa, dan Karaeng Batebatea
berdatanganlah. Bahkan, Anrong Tau yang berada di Mamuju sampai
ke timur datang semua. Pada waktu matahari terbit, Raja Gowa sudah
bangun.

Raja Gowa berkata, "Kalian sudah berkumpul semua, baik raja
- maupun orang kebanyakan, baitk Anrong Tau maupun rakyat biasa.
Bagaimana pendapat kalian karena mereka yang datang itu bukan
dengan maksud baik?"

Penghuni istana gemparlah, mereka mengggil ketakutan. Ada yang
hanya memakai baju lalu disangkanya sudah memakai sarung juga.
Ada yang memakai baju tanpa memakai sarung, ada yang memakai
sarung tanpa memakai baju.

Berdentumlah meriam Belanda di sebelah barat, menderu bagaikan
hujan lebat, membahana seperti guntur. Raja Gowa berkata, "Kita
dalam keadaan bahaya, Gowa akan sakit payah, Pandangpandang
demam, Tallo kena pilek, Barombong terserang demam selesma,
Lakiung sakit-sakitan, panas dingin Bontobiraeng. Lantaran adanya
kapal yang tiga buah itu menembakkan menamnya, menutup perairan
Gowa, mengamat-amati Sombaopu, mengancam Bontorannu, dan
mengadang benteng. Lawan dari mana itu yang didapatkan oleh
Karaeng Andi Patunru dan Karaeng Patta Belo. Sekarang Gowa sudah
mendapat lawan yang tangguh. Kencangkan ikat pinggangmu,
singkapkan sarungmu, buka lebar-lebar kerah bajumu, simpul mati
celana kamu semua yang perempuan.”
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Demikianlah bunyi ucapan sumpah setia semua Bate Salapanna
Gowa. Kemudian, tampil pula Karaeng Batebatea, orang yang taat
pada peraturan, Karaengta di Mamampang lalu berkata, "Barang siapa
yang memerangi negeri Gowa, akan kubawa berenang kudaku--
Bombang Tallunna Mamampang-- mendatang: kapal yang tiga buah
itu, kubelit buritannya. Maka aku seperti buaya yang akan menerkam
mangsanya, ikan hiu yang akan memangsa di sebelah luar Takakpmjeng,
di sebelah barat Laelae, Tujuh kali dalam sehari pelana kudaku hanyut
di sebelah timur Samalona, dan setelah keluar darah dari hidungnya
barulah aku kembali. Pada saat itulah kelihatan jagoan dari
Mamampang, passikkikna Moncong-moncong, hatmya Gowa, ususnya
Barombong, jantannya Bisei, laki-laki yang tak tertandingi."

Raja Gowa berkata, "Kahan raja di daerah Gowa sudah hadir
semua. Sejak aku menjadi raja Gowa, baru kali ini terjadi hal seperti
mni, bertepatan aku berkuasa lalu kerajaanku runtuh, bagaimana
pendapat kalian. Kalau ingin menyerah aku turuti. tetapi kalau tidak
menyerah, maka marilah kita berpeang."

Para pemuka masyarakat menjawab, "Kita jangan bersikap
perempuan, Tuanku, kita harus bertindak untuk membuktikan bahwa
kita dilahirkan sebagai laki-laki tulen, bukan perempuan. Adapun yang
akan terjadi, kita harus coba supaya tidak timbul penyesalan di
kemudian hari."

Raja Gowa berkata, "Bagiku tidak ada masalah, tetapi aku perlu
meminta pertimbangan kalian supaya kalau terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan, kalian tidak akan menyesali daku dengan sesal yang tidak
berkesudahan."

Hadirin menjawab, "Baik yang sudah lewat maupun yang akan
datang, kami tidak akan menyesali Tuanku."

Raja Gowa berkata kepada utusan, "Pergilah temui mereka di kapal
dan katakan kepadanya, kasihamlah ayah bundamu sebab sekarang ini
kesempatan bagimu untuk berbuat baitk. Memang karena sudah nasib
dan takdirmu, kamu tidak bisa menghindarinya. Sudah takdirmu
demikian, maka kembalilah kamu ke Betawi. Nanti anakmu kelak yang
menginjakkan kakinya di negeri Gowa, baru dilantik menjadi
Patimatarang di Gowa. Mungkin cucumu kelak yang akan berkedu-
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Betawi. Kalau kuperhatikan betapa susahnya orang yang hamil turun
naik, tentu bundaku pun demikian pula halnya. Kalau kuperhatikan
betapa susahnya orang yang melahirkan, maka aku rasa ibuku pun
sangat menderita melahirkanku. Oleh sebab itu, biarlah ibuku ikut
bersamaku pergi ke Betaw1 Kedua, ibu susuku yang telah menyusuiku
dengan sepuas hatiku. Ketiga, orang tua pengasuhku yang mendernta
menggendongku turun naik. Keempat, orang tua yang menidurkan
aku yang sangat setia menjagaku. Sebelum aku sempat menangis, 1a
terlebih dahulu menghiburku. Hanya itulah permintaanku dan jika
dipenuhi aku akan pulang ke Betawi tanpa masalah. Kalau aku kenang
nasibku, aku adalah anak yatim piatu dan tak punya famili di rantau
orang."”

Utusan menjawab, "Lebih baik Tuanku pulanglah, dengan penuh
kerendahan hati, hamba mohon supaya Tuanku pulanglah.”

Karaeng Andi Patunru menjawab, "Aku bersedia pulang apabila
aku diben benteng bersama ismya, atau Sappa Gowa, atau Lonjokboko.
Kalau ia tidak mau menyerahkan benteng, sebagai gantinya berikanlah
aku Cilallang, Bawakana, dan Rappocmi supaya aku kembali ke Betawi.
Kalau permintaanku itu tidak dipenuhi, aku tidak akan pulang "

Utusan berkata, "Kalau aku tidak kembali ke sini, berarti
permuntaan Tuanku tidak dipenuhi. Apabila aku kembali ke sini, berarti
permintaan Tuanku dipenuhi "

Karaeng Andi Patunru berkata, "Kalau kamu tidak kembali lagi
ke smi, maka pasukanku akan mendarat pada han Jumat pag1."

Utusan berkata, "Kalau aku tidak pulang lggi, sudah pasti
permintaan Tuanku ditolak.” Utusan itu turunlah ke perahunya lalu
dia pulang. Ia terus masuk ke muara Bontorannu lalu naik di Balambaru
menuju ke timur berjalan tergesa-gesa seperti orang dikejar oleh
kakaknya, dihalau oleh rajanya. Ia tidak memperhatikan jalan yang
dilalummya yang berlubang atau yang rata, ia lewat di Bontotanga terus
ke Parangtambung membelok ke timur menuju Mallengkeri lalu tiba
di Gowa dan langsung menghadap kepada Raja Gowa. Pesuruh itu
segera ditanya oleh Raja Gowa, "Apa yang mereka katakan, Utusan?"

Utusan menjawab, "Ia mau pulang asalkan bersama-sama dengan
ibu kandungnya. Ia menyatakan bahwa kalau dibayangkan betapa
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Para pendekar Kerajaan Gowa sudah berkumpul semuanya.
Mereka adalah jagoan perang, tak kenal takut, tidak tanggung-
tanggung, Cambang Toana Paropo, Bulengbulenna Mangangasa,
Barikna Bontobiraeng. Bakkaktoana Lakiung, I Cambang di
Borongloe, Palukkak Tujua di Sambikbakuk, Cambang Toana Mamuju,
Cambang Tinggr di Sappaya, Cambang bisolorok, Cambang Pangj,
dan Cambang Raulo.

Bate Salapanna Gowa sudah berkumpul juga semua, yaitu
Gallarrang Bonto, Gallarrang Pattalassang, Gallarrang Boriksallo,
Gallarrang Moncongloe, Gallarrang Pacciknongang, Gallarrang
Samata, Gallarrang Tombolok, dan Gallarrang Mangngasa.

Karaeng Batebatea sudah hadir juga semua, yaitu Karaenta di
Mamampang, Karaenta di Bisel, Karaenta Pakgannakkang, Karaenta
Jarannika, Karaenta di Barombong, Karaenta Garassikang, Karaenta
di Burakne, Karaenta Lekokbokdong, Karaenta Tompokbalang,
Karaenta Bawakana, Karaenta Popo, Tumilalang L.olo, dan Tumilalang
Toa.

Bate Salapanna Gowa dipasang sebagai pasukan terdepan,
Karaenta di Burakne dipasang sebagai w/u alang, Karaenta di
Mamampang di1 sayap kiri, Tumilalang Lolo di sayap kanan, Karaenta
di Garassi sebagai panglima pasukan terdepan, Karaenta di Jarannika
sebagai panglima u/u alang, Karaenta di Barombong sebagai panglima
sayap kanan, dan Karaenta Lekokbokdong sebagai panglima sayap kiri.

Semua Bate Salapanna Gowa dan Karaeng Batebatea sudah naik
di atas kudanya masing-masing. Mereka yang akan pergi bertempur
diperciki air yang sudah dijampi didepan istana dan setelah keluar dan
pekarangan mereka dibert minum air perang, lalu mukanya dibasuh
dengan air keberanian.

Mereka semua sudah tidak gentar setelah minum air perang, jiwa
mereka teguh dan bersemangat setelah mukanya dibasuh dengan air
sumur pemberani. Mereka sudah tidak mengenal takut, matanya merah
setelah membasuh mukanya dengan air sumur pemberani.

Petaka yang mereka bawa berkibarlah. Raja Gowa sudah memakai
kens kerajaannya yang disebut sudanga. la memakai juga songkok
kebesarannya yang disebut salokoa.
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dan dua buah yang berlabuh di sebelah barat Laelae. Pada tengah malam
mereka membunyikan merniamnya dengan menggunakan uang logam
berupa nnggit; rupiah, dan suku sebagai peluru. Tidak ada tali yang
digunakan sebagai peluru. Mereka menembakkan meriamnya ke
berbagai penjuru sehingga tidak ada belukar berdun yang lepas dan
sasaran meriamnya. Pohon asam yang banyak di Bontorannu, pohon
pandan yang banyak di Jumpandang dan Tanjung Bunga, Luarrang
yang banyak, pohon bakau yangbanyak, katinting barakacca, katinting
lilamacang dan kalli-kalli semuanya dihujani tembakan menam yang
berpeluru uang ringgit. Tembakan mereka menjangkau sampai di
Pulondong di sebelah selatan benteng.

Semua hutan belukar sudah ditembaki meriam mulai tengah malam
sampai dini han. Pada waktu subuh, kapal itu pulang menuju ke barat
dan setelah pagi hani sudah tidak tampak lagi karena sudah pergi jauh.
Sementara 1tu, daerah Lalkaung dan negeni Gowa, Bontobiraeng, dan
Tamalate sudah penuh sesak dipadati oleh orang Gowa.

D1 antara mereka ada berkata, "Aku kaget karena mendengarkan
gemuruh suara meriam sejak tengah malam dan dmi han sampai subuh.
Rumah bergetar oleh gelegar bunyi menam, dan sekarang kita sudah
siap, tetapi lawan tidak tampak.”

Pada waktu han sudah siang, ada tiga orang anak gembala di
Jongaya mengembalakan kerbaunya. Mereka melihat ada ringgit di
dalam hutan di Sambungjawa, maka nnggit itu diambilnya lalu dibawa
pulang ke rumahnya. Emasitu diperlihatkan kepada ibu bapaknya lalu
anak itu bertanya, "Apa namanya im?"

Ringgit itu diperhatikan oleh ayahnya seraya bertanya, "Di mana
kamu ambil?" Ibunya menoleh kepada suaminya lalu bertanya, "Di
mana Anak mengambil ringgit?"

Ayahnya mendesak seraya berkata, "Katakanlah sebenarnya, di
mana kamu ambil?" Anaknya menjawab, "Di sana di sebuah hutan di
Sambungjawa."

Ayahnya bertanya lagi, "Sudah tidak ada lagi di sana?" Anaknya
menjawab, "Masih sangat banyak."

Ayahnya berkata, "Coba antar aku ke sana." [a diantar oleh anaknya
ke sana dan didapatinya benar banyak, seperti kata anaknya itu.
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Mereka melakukan persiapan selama tiga hari tiga malam.
Pasukannya sudah berkumpul dan perbekalannya sudah lengkap.
Mayor, kopral; sudah mempersiapkan bawaannya dan pakaiannya.
Karaeng Andi Patunru dan saudaranya bersama dengan Tuan
Palambing, Gubemnur Jenderal Betawi sudah berkemas juga. Mereka
naiklah ke kapal dan jangkar sudah diangkat.

Ketujuh kapal itu berlayar beriringan selama tujuh hari tujuh
malam. Setelah mereka tiba, kapal itu berpencarlah. Satu mengawasi
Ulu Tallo; yang kedua, Ujung Tana; ketiga, mengawasi benteng di
sebelah luar Laelae; keempat, di sebelah luar Bontorannu menghadap
ke Panambungang; kelima, di sebelah luar Bayanga; keenam, di sebelah
luar Sapponga; dan yang ketujuh, di sebelah luar Barombong.

Belum lama mereka tiba, mereka sudah mulai menebakkan
meriamnya terus-menerus. Bunyinya laksana deru badai di tengah
lautan, bunyi senjata /e/a-nya menderu-deru, seperti angin barubu.
Bunyi meriamnya membahana membangunkan semua penduduk dan
menggentarkan seisi negeri.

Keesokan harinya, berkata Raja Gowa, "Gallarrang Mangngasa,
apa yang harus kita lakukan, di sebelah barat sudah berjaga-jaga tujuh
buah kapal musuh. Bagaimana kita dapat berperang padahal rakyat
sementara sibuk turun ke sawah. Siapa yang akan menanam padi, dan
siapa pula yang akan pergi berperang."

Penasihat perang Gowa berkata, "Tuanku, jika mereka tiga orang
dalam satu rumah tangga, satu orang disuruh ikut berperang, dan dua
orang disuruh pergi menanam padi Kalau dua orang dalam dalam
satu rumah tangga, satu orang disuruh ikut berperang dan satu orang
disuruh pergi menanam padi. Apabila dia hanya seorang diri, tidak
usah dia dukutkan berperang, kecuali dalam keadaan terpaksa barulah
disuruh ikut berperang "

Permaisuri berkata, "Celaka kita gara-gara ulah Karaenta
Bontolempangang, kita akan mengalami kesulitan yang hebat.
Sekiranya bukan karena tindakan beliau, akan banyak rakyat yang ikut
berperang. Tetapi, hal itu tidak mungkin karena orang yang sedang
mengidam dibunuh semua, bayi laki-laki dibunuh semua. Demikian
pula anak laki-laki yang sudah bisa lari-lari sampai kepada yang sudah
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Pasukan Belanda mundur ke Balangbaru, kemudian mereka naik
ke sekoci. Jumlahnya sisa dua ribu orang. Mereka keluar dari.muara
lalu disusul oleh Karaeng Cakdi-cakdia, putra ahli wans Kerajaan
Gowa. Karaeng Andi Patunru berseru di atas kapal, "Wahai Adinda,
mengapa kamu sekejam itu terhadapku. Pulanglah ke darat, tidak boleh
tidak aku harus membobol Kerajaan Gowa, kamu tak sayang padaku,
aku pun sudah tidak sayang padamu. Pulanglah kamu ke pangkuan
ayah bundamu, biarlah aku hidup sebatang kara. Sudah tidak ada pilihan
lain, benteng harus kuruntuhkan, ayam putih pasti berlaga di Karebost,
dan benteng pasti dihum oleh orang bule."

Karaeng Cakdi-cakdia menjawab, "Tinggallah kamu dahulu
beberapa waktu supaya kamu menemui ajalmu. Tunggulah aku di sim
karena aku akan kembali ke timur untuk menenangkan pikiranku."

Menam di kapal tidak henti-hentinya memuntahkan pelurunya.
Karaengta Bawakana berkata, "Kita akan dihabisi dengan tembakan
jarak jauh. Lebih baik semua rakyat kita singkirkan." Semua rakyat
bersama dengan pemberani mundurlah ke sebelah timur.

Mereka telah tiba di sebelah timur. Setelah dihitung termyata ada
empat ribu orang yang tewas dan tiga ribu yang selamat pulang. Padang
rumput yang ada di Lonjokboko sudah dipenuhi orang Gowa.
Perempuan semuanya tidak memakai sarung, mereka hanya memakai
celana dan baju. Ada pula di antara yang memakai celana bersusun
sambil menyajikan makanan bagirakyat yang kembali dengan selamat.

Semua pasukan sedang makan, sementara 1tu meniam berdentum
terus-menerus merontokkan daun kayu-kayuan. Pelepah kelapa
berjatuhan dilanda peluru, tap: pasukan Gowa tetap saja makan dan
mmum-minum bersuka na. Ketika suasana mulai tenang, berkatalah
Raja Gowa, "Baiklah kalian tidur dahulu di padang rumput, carilah
potongan kayu untuk kamu jadikan bantal."

Mereka tidur dengan lelap sampai dini1 han. Karaengta n Burakne
sudah bangun, lalu berkata, "Aturlah baik-baik jalannya pernapasan
kahan, kemudian kita pergi ke Barombong, jangan-jangan benteng
sudah direbut lawan. Hanya Karaeng Sanrobone dan Galesong yang
masth bertahan di sana. Bunyi tembakan di Barombong sangat ramai
kedengaran, sedangkan di sebelah utara sudah tidak ada suara tembakan
yang terdengar."
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Mereka sudah naik di Barombong, semua rakyat sudah dibawa ke
seberang Karaeng ri Sanrobone dan Karaeng 1 Galesong juga sudah
membawa semua rakyatnya yang selamat pergi ke seberang. Pada
waktu han sudah senja, berdatanglah rakyat dan pasukan Gowa
berkumpul di padang rumput di Lonjokboko sambil duduk-duduk dan
adapula yang tidur-tiduran. Mereka tidak ingat lagi untuk makan sudah
loyo dan lelah. Bahkan, banyak di antara mereka yang tidak makan
lalu langsung tidur. Minuman arak tidak habis-habisnya, pagi dan sore
sihh berganti orang datang membawanya. Makanan pun demikian pula.
Bermacam-macam nasi bungkus diantar orang. Semua orang diben
makan dan pelayanan berlangsung terus sampai pagi hari. Orang yang
tidur diberi makan setelah dia bangun. Semua sumur sudah kerng
aimya karena banyaknya orang yang meminumnya.

Karaeng Andi Patunru sudah tiba di Betawi setelah berlayar tujuh
hari tujuh malam. Ia berkata, "Kita akan membuat kapal yang dilapisi
besi sebab kapal kita sisa dua puluh dua buah.” Maka mereka membuat
kapal best. Setiap musim tanam di Gowa, mereka pergi ke Gowa dengan
menggunakan tiga buah kapal dan kadang-kadang empat buah kapal
lalu melepaskan tembakan meriam dan jarak jauh. Dengan demikian,
para penjala dan pemancing ikan sudah tidak berani lagi keluar
menangkap ikan dilaut. Sudah ada beberapa tahun penjala dan pengail
di Galesong sampai di sebelah atas Mangindarak tidak keluar lagi-
mencari ikan. Apabila keluar ke laut, mereka selalu ditumbuhi menam.
Kapal Karaeng Andi Patunru beroperasi ke selatan dan ke utara
mengawasi penjala, penyaring, dan pengail. Demikian juga pukat yang
ada dimuara Bontorannu dan di Gowa sudah lama tidak pernah diambil
ikannya. Hal itu terjadi sebab orang takut ditembak meriam. Pengail
dari Sambungjawa, pemukat dari Bontorannu, penjala dan Barombong,
dan penjaring dari Panakkukang sudah takut keluar mencan ikan.
Apabila mereka keluar, mereka dikejar oleh sekoci Belanda. Hanya
pengail di Kodingareng yang bisa leluasa mengail di Barrang dan
Samalona sebab hasil tangkapan mereka dibeli semuanya oleh pasukan
Belanda.

Para penangkap ikan sudah terlalu jauh keluar pergi menangkap
ikan. Akibatnya tanah pertanian di Gowa hanya sebagian yang dapat
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Cenrana, "Mari, aku sendokkan.” Dia mengambil periuk itu, lalu

menyendoknya sampai sepulub kali, tetapi sendoknya tidak pernah

menyentuh mulut periuk. I Nojek mengeluarkan lekkerek itu dar
lehermnya dan pada saat itu 1a sudah dapat menyendok nasi di periuk.

I Nojek mengambil lekkerek itu, lalu melilitkan di pinggangnya. Setelah
selesal makan, mereka berjalan menuju ke utara lalu tiba-tiba terdengar-
suara burung di atas pohon yang berkata, "Karaeng Cenrana, sudah
tiba saatnya kamu keluar berperang. " Perkataan burung itu diulang:
sampai tiga kali dan jelas terdengar suara burung itu menyatakan,
"Selembar pun takkan gugur bulumu.”

I Nojek berkata, "Bagus sekali kedengaran bunyi burung itu.”
Mereka melanjutkan perjalanan ke utara lalu mereka menemukan kuda
yang berdiri terus di luar benteng Bapaknya berkata, "Nojek coba
periksa kuda itu!" Pergilah I Nojek mengelilingi kuda itu tiga kali,
kemudian 1a berseru, "Kuda int mati, sudah dikerumum lalat "

Bapaknya berkata, "Mengapa ada kuda tetap berdin kalau sudah
mati, coba dorong." la mendorongnya tiga kali, tetapi tidak mau rebah.
Karaengta r1 Cenrana pergi mengusap kuda 1tu lalu I Nojek menemukan
ada batu berguncang dibatang lehernya. Batu itu diambil 1 Nojek, dan
seketika itu juga, rebahlah kuda itu, terbongkarlah perutnya yang penuh
ulat karena kuda 1tu sudah mati tujuh han yang lalu.

I Nojek berkata, "Kalungkan batu ini di leher Bapak." Ayahnya.
berkata, "Batu in1 1stimewa." Batu i1 diberi nama Karaeng Tambaga.
Mereka pulang ke rumah untuk bersiap turun ke medan perang. Sudah
penuh orang di benteng Sombaopu karena banyaknya orang yang
datang dar Sapiria. Benteng Barombong sama juga halnya.

Karaengta r1 Cenrana sudah tiba di benteng Barombong, lalu ia
“duduk berjongkok bersama dengan anaknya. Para bangsawan sudah
hadir, diantara mereka ada yang berkata, "I Nojek inihanya kebetulan

“kelahiran Gowa, kita sudah berperang tujuh tahun, sedangkan dia dan
bapaknya tidak pemah ikut berperang." Ada pula yang menusuk sela
paha I Nojek dengan gagang tombak.

Bapaknya berkata, "Jangan perlakukan seperti itu hambamu, dia
Juga punya malu, tetapi baru pada saat ini ia mempunyai kesempatan.”
Bapaknya menyerahkan lekkerek keboka kepada I Nojek, sedangkan
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Raja Gowa berkata, "Kita akan mati kelaparan, sudah tujuh kah
"depa berpindah” dalam sehan. kita yang menurunkan padi dan
lumbung, sedangkan yang menjemurnya orang lain. Lam yang
menjemur, lain pula yang menumbuknya. Setelah ditumbuk, orang lain
lagi yang memasaknya. Setelah masak, orang lain pula yang datang
mengangkat dan tungku. Setelah turun dan tungku, pihak lain lagi
yang mencedotnya. Lam yang mencedot, lain pula yang memakannya."
Adapun anak balita "kulit kering dimakan tujuh kali” baru ada
penyelesaiannya.

Kemudian Raja Gowa berkata lagi, "Baiklah kita sepakat dan seia
sekata untuk mengibarkan bendera putih. Sudah tidak ada peperangan
lebih besar dari peperangan mi sesudah perang Ali Hanafi. Tidak ada
lagi yang lebih seru dan harus kita hadapi sendin karena tidak ada
orang lain yang diharapkan membantu. Adapun yang kita harapkan
dapat membantu hanyalah Raja Bone dan Karaengta Punggawaya.
Akan tetapi, mereka tidak mungkin membantu kita karena yang kita
hadap: adalah kemenakannya, anak saudara perempuannya. I[tulah
sebabnya, mereka tidak mau membantu kita. Hanya Bima, Sumbawa,
dan Bali yang dapat kita mintai bantuannya, tetapi kita sulit
berhubungan karena sudah tidak ada pedagang yang bisa keluar ke
daerah lain, lebih baik kita menyerah saja."

Karaeng Bawakana berkata, "Tepat sekali pertimbangan Tuanku."
Kapal Belanda tenggelam lagi tujuh putuh buah. Maka berkatalah Raja
Gowa, "Karaeng Sanrobone, bagaimana pertimbanganmu?"

Ia menjawab, "Terserah pada Tuanku, kalau tuanku mmgin
menyerah, kita menyerah. Jika tidak mau menyerah, aku siap bertempur
terus. Aku mendambakan semoga aku berhenti berontak setelah
nyawaku berpisah dan badanku."”

Raja Gowa berkata, "Aku senang mendengar perkataan itu, tetapi
coba pikirkan baik-baik. Akulah yang menjunjung kendi di Gowa lalu
pecah di atas kepalaku."”

Karaengta Sanrobone berkata, "Benar sekali perkataan Tuanku."
Karaeng Galesong ditanyai, lalu 1a menjawab, "Aku akan tetap berada
di samping Tuanku, jika Tuanku di selatan, aku pun diselatan; Tuanku
di utara, aku pun di utara; Tuanku di timur, aku pun di timur, dan
kalau Tuanku di barat, aku pun di barat pula. Aku mengharapkan
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Raja Gowa bersama dengan Tumilalanga ri Gowa, Bate Sampulonrua,
dan Bate Salapanna Gowa. Hasil musyawarah itu sudah disepakati
juga oleh Karaeng Sanrobone, Topejawa, Galesong, Barombong, dan
Tallo. Mereka sudah sepakat bermohon kepada Gubernur Jenderal
Betaw1 supaya Tuanku didudukkan di Gowa mulai besok. Tuanku
dipersilahkan naik, dan kelak adik Tuanku, Patimarang, yang akan
berkedudukan di Gowa, sedangkan Tuanku sebagai ahli waris
Rompegadmg dan pihak ibu yang berasal dan Bone, dinoabtkan sebagai
raja di Palakka (Aru Palakka).

Karaeng Andi Patunru berkata, "Baiklah." Keesokan harmya, pada
hari kedelapan bulan, bertepatan han Jumat di pagi hari, masuklah
sekoci di muara Balambaru yang dilengkapi dengan senjata. Ia menuju
ke timur durnngi bunyi musik rimosetang dan berbagai bunyr musik
Belanda. Setelah tiba, mereka naik di tangga istana, maka Karaeng
Patta Belo dipisahkan dar kerumunan rakyat Gowa oleh Karaengta n
Mamampang dan Karaengta Popo.

Karaeng Andi Patunru sudah tiba di atas istana dan ia langsung
merangkul ibunya, menangislah Karaeng Cakdi-cakdia, 1a sama sekali
tidak mau bertemu dengan saudaranya. Raja Gowa bangkit berdiri
seraya berkata, "Sabarlah kahan, imlah akibatnya terlalu percaya kepada
perkataan Karaeng Bontolempangang, yang pada akhirnya membuah-
kan penyesalan."

Karaengta n Paranggi berkata, "Kalau kamu akan membunuh
anakku, potong dualah aku lebih dahulu.” Raja Gowa berkata, "Kalau
kalian mau membunuh, saya sajalah yang dibunuh. Aku memang adalah
Raja Gowa, tetapi kalianlah raja, kita semua adalah sama.”

Raja Gowa berdiri lalu berkata, "Han ini adalah hari Jumat, kalian
semua sudah hadir, baik raja maupun rakyat, laki-laki dan perempuan,
anak-anak dan orang tua. Dengarkanlah perkataanku, pada har in,
Karaeng Andi Patunru dinobatkan sebagai Raja Gowa, tetapi ia tidak
bisa tinggal menetap."”

Tumilalang n Gowa berkata, "Jadi di mana 1a akan tinggal padahal
jauh-jauh 1a datang keman dengan maksud untuk tinggal menetap di sini."

Raja Gowa berkata, "Kalau kalian sependapat dengan aku, lebih
baik kita sepakati agar ia tinggal di benteng."
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sesamanya bangsawan, ia dikucilkan di luar kerajaan Gowa.
Demikianlah peraturan yang berlaku di kerajaan Gowa."

Gubernur Jenderal Betawi berkata, "Mengenai Andi Patunru, apa
kesalahannya sehingga dikejar lalu 1a datang meminta bantuan
kepadaku."

Raja Gowa menjawab, "Hanya gara-gara perkataan Karaeng
Bontolempengang yang sakti mulutnya, apa yang dikatakannya pasti
terlaksana, begitu dia berbicara langsung dipercaya.”

Gubemur Jenderal berkata, "Masalahnya hanya begitu?"

Raja Gowa menjawab, "Hanya begitu Tuanku."

Gubernur Jenderal berkata, "Jadi bukan suatu pelanggaran, lantas
terjadi peristiwa seperti itu, hanya berita burung saja, kalian sudah
mau mati karenanya. Akhirnya, kalian sendiri yang menerima
akibatnya."

Permasalahannya sudah diselesaikan, Gubernur Jenderal dan
Sombaya membuat surat perjanjian. Sekarang, kita mengikat tali
persaudaraan. Pada kesempatan lam barulah kita tuangkan dalam surat
perjanjian yang kita tanda tangani bersama.

Gubernur Jenderal berkata, "Pada hari mi, kamulah Somba yang
menjadi Gubernur Jenderal di Betawi dan akulah yang menjadi Somba
di Gowa. Entah kelak kalau cucu kita saling mencelakakan, barulah
terjadi kecelakaan."

Setelah selesal penandatanganan perjanjian persahabatan,
berkatalah Gubernur Jenderal, "Di kemudian hann kamu tidak usah
menernima paranormal karena kamu jualah yang akan dibinasakannya."”
Setelah itu, Gubemur Jenderal berpamitan, lalu 1a menungganggi
kudanya menuju ke benteng. Setelah tujuh hari tinggal di benteng, 1a
minta diberi tanah untuk tempat bermain-main. Maka ia diberi lapangan
Karebosi.

Setengah bulan kemudian, 1a minta diberi permandian. Ia diben
daerah Gusung, sebelah barat Ujung Tanah. Sebulan kemudian, ia tidak
puas diberi Gusung tengah, ia meminta Pulau Laelae.

Raja Gowa berkata, "Tidak mungkin aku serahkan, sebab apabila
aku serahkan sudah tidak ada pantai permandianku untuk anak
bangsawan di Gowa. Sudah ideal rasanya kalau kamu di utara dan aku
di selatan."” ‘
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Appuwalimi Sombaya angkana. "Tkau kunjung kusuro boyang-
asengko sanggenna karakkaraenga siagang Bate-Salapanna Gowa
siagang ikaungaseng Anrong-taua. Jan niakngasemmako anna
sanggenna rangkakna Gowa. Taenamo somba irateangku, makke mami
nisomba kalekalengku, karaengtojemmak anne taenamo sangkam-
mangku, angka erokkak ripanggassingi kataenapa kugassing."

Akkanami Bate-Salapanna Gowa angkana, "Gassing apamo-
kutadeng kainakkemi gassinnu "

Akkanatommi Karaeng Bate-batea, "Ikambe sipammanakang,
ikambengasemmaminne gassimnu, inakkemi nupammanjengi natkaumo
nmisomba."

Appuwalimi angkana Karaeng Tunisombaya, "Ikautojemmi-
gassingku, ikau pammanjengangku, niak erokku nataena pakkulleku,
sekre bajikia nibentengiang ballakku. Tkaungaseng ammoterang-
ngasemmako mange nanupasissing bone nuttanu, nanu batangak
ballakku.”

Gannakiya tuju allo sissmgaseng tu Gowaya. Akkanami Karaeng
Tunisombaya angkanaya, Ikaungaseng niaka sikontu Karakkaraenga
angngerenga tau jainu, tabbalak bonebuttanu, giyokngasemmako
mange nanupapparekang lalo bata ballak lompowa."

Niaki natalluyja bulang nikira-kira maka gannakm parekang
lanatakdongkokia bata, natallungrappa sangkarakna, limangrappa
tinggina. Niyaki siyappa alloallonna kira-kira patampuloi allonna lekbak
tojemmi nijama.

Akkanami Karaeng Tumsombaya, "O, ikaungaseng sikontu niyaka
ammempo-mempo, sikontu Karakkaraenga, iangaseng anrong taua,
ikaungaseng Bate-Salapanna r1 Gowa, taenamo taena niyaknga-
semmako anne, mentengngasemmako naik ikau sikontu anrong taua."

Lekbaki ammentengngasemmi sikamma anrong taua siagang
Karaeng Bate-batea, sikontu Bate-Salapanna Gowa, Tumannakgalakna
adak, tumannappukna bicara.

Akjappami Karaeng Tunisombaya nanainroi kalenna ballak
lompoa, pintallungia nainroi ipantaranna bataya tiliantamak
lalangnganna bataya, namroiseng pintallung.

Akkanami Karaeng Tunisombaya, "Niakngasemmako antu
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mange n1 bangkenna sapanaya sipammentengang Karaeng Tuni-
sombaya, nakkana, "O ...., Bontolassang, maka jarrekmi kutadeng."”
Appualimi angkana Karaeng Bontolassang, "Jarrekmi sajarrek-jarrek,
jarrek tena sangkammanna."

Naikmi Karaeng Tunisombaya ri kale ballak lompoa. Si-
pakrurungammi naik Karaeng ri Bontolassang. Battui naik rapak
empona samatutuk sulengkana. Sallo empona nobembeng pakkak-
dokanna, battu lalamminjo mae bone ballak kapalaya, assuluk.
Sagantujui assuluk sangnging baju ejangaseng 1 dallekkanna Karaeng
Tunisombaya, andallekang-ngaseng tommi bone ballak sagantuju.

Lekbaki akkakdok akkanami Karaeng r1 Bontolassang tabek
sombangku, erokmak ammoterang. Nakanamo Karaeng Tunisombaya,
"Iyo...bajikmi, ammoterammako mange." Ammoterekmi Karaeng i
Bontolassang, ammoterang ri ballakna.

Gannaki sampulo bangngi nisuro kiyokiseng pole Karaeng
Bontolempengang. Ae... suro, "Aklampako naung boyang laloak
Karaeng Bontolempengang. Punna sallang battuko mange ri dallekang
lakbirikna, punna nakana suro, apa nulampai nuniak kammanne mae,
appiwaliki angkana, ikatte nasuro kiyok Karaeng Tunisombaya anne
memang kamma-kamma. Napannyalangi sadak lonnangkana sako-
rolok. Lekbak sakmammui rawa jarang bai-baiyanna suro bangkeng
bicaraya suro bajika r adak bajika ri timu-timu, kananga lengko bicara."

Ammetemmi naik tulimi naung ri bangkenna sapanaya n dallekanna
ballakna Karaeng Tunisombaya, aklampa salampalampa, tulimi naung
aklimbammintakle nbawana Tallo, tulimi naung ammolong rn Parang
Loe, nadallekammi Untuia, nabokommi Untua nadallekammi
Lempengang. Tulimmtama n dallekanna ballakna Karaeng Bonto-
lempengang. Narapikang bapktongi baine anrong anakna attinri-tinn
Karaeng Bontolempangang. Tulimtama suroa i timunganna embaya
po pole pallajakiribangkenna sapanaya. Tuliminaik ammempo ridego-
degoa r1 dallekanna Karaeng Bontolempangang, naniber:bengi mama
n talang bulaeng mata. Appangngajaimi suroa, belemi pangngajainna
sitaba bale pakesokna tambakona, ammarn-man posona samatutuk
sulengkana, naruppat pakkutaknang, "e...suro...ae...suro apa nulampa-
lampai nuniak kammanne mae ritangngalllona allowa nimammempoku
mattmri-tinr bame anrong anakku.”
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pangang suro bangkeng bicaraya. Tulintama angngambo-ambo bidakna,
sipakrurungang suro bangkeng bicaraya, pole pallajak r1 bangkenna
sapanaya, tulimi naik 1 kale ballak lompoa.

Narapikang bajiktommi Karaeng Tunisombaya attimriang baine
tuningainna kalabini labbirikna bame sangkaraena, julu tiknokna
sangkontu bulaeng, kammai intang iyami sannipisikna, tekek
sambalibalinna, roilik tatattilinna, nileokminaung n lonrong beru
makbakkak nisarimanang riata bone ballakna. Sagantujui rikananna,
annangi rikairinna, nasalapang ribokona, sampulo anruwa anninring
ndallekanna, sangnging baju eja-ngaseng rikanang rikairinna, riyolo ri
bokoanna. Nasagantuju passikkik ridallekanna, sangnging tau beru
bakkak, sangnging rungka-rungka ngaseng, namandallekammo pole
pagaduk sagantujuwa.

Akkanami Karaeng Tunisombaya, "Ae Boto, kukiyok daengmako
anne kukiyok, kukiyok anak Karaeng. Maek maeko anrinni ridallekang
labbirikku, nempoang matmggiku, risakn karatuangku.”

Naibembengi Karaeng Bontolempangang makma n talang bulaeng.
Akkanami Karaeng Tunisombaya, "appangngajaiko Boto." Nappang-
ngajaimo Karaeng Botolempangang. Balemi Pangngajamna, sttaba bale
pakesokna tambakona, antamak-tamak songokna akkanami Karaeng
Botolempangang, "Sombangku, apa kutadeng naniak surowa nasekok
kamma, naccengke mamak mangngasorok saluwarakku, nakukka-
dangkang ansalembangi lipakku, kummentemmamo appakaluk
talibannang, akjappa tompa nakupakaluk oterek pao-packu."

Appuwalimi angkana Karaeng Tunisombaya, "Niak tonja niak tonja
ikau kusuro boyangku." Ammentemmu naik Karaeng Tunisombaya,
akrurung-rurungi Bajira bajik areng bombong tauwa marawanting
bamea. Sulona pattanga, rombana danniaria, cillakna subu-subuna, bajik
tattaparak nalaisik masagalaya. Tulimi naung ri paladang gowaria,
akrurung-rurung I Bajira bajik areng Karaeng ri Paranggi akjappami
taklingge-lingge assoe tattiling-tiling. Naappak rikanang, tallui
rikairinna, sampulonrua ampinawangi bokona, sangnging ata bone
ballak nitallui rikairi, appak rikanang allewai palak bangkeng burasakna,
assari bannang pakkaleyang laisikna.

Tulimi naung Karaenta ri Paranggi ri dallekanna ballakna, accinik
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Karaeng Lekok-Bokdong, Karaengta ri Garassik, Karaengta ni
Kamampang, Karaenta Popo, Karaenta Pakgannakkang, Karaengta
n BarombangKaraengta n1 Tallok, Karaengta r1 Galesong, Karaengta
Sanrobone, nisuro kiyok I Lokmok 1 Topejawa. Nisuro kiyokmi anna
Karaengta Jarannika, ni suro kiyoki pole Karaengta Kalukuang,
Karaengta ri Burakne.

Niakngasemmi Karaeng Bate-batea ri gannakna tallungngallo
akrappung-ngaseng Karakkaraeng rangkakna Gowa. Nakananga-
semmo anne Karaeng Bate-batea, " Apa sabak nakisuro kiyok-ngaseng."

Appuwalimi angkana Karaeng Tunisombaya, "kunipakjari Somba,
nipanaik empoangku, eroknu-ngasemmi anne, kuakjarimo nisomba.
Na anne kanakana Botolempangang kaniak mja balinna Gowa
lompoangngang nainakke. Kaniak mja bedeng lambangkai Gowa
makanruntungi bataya."

Iya kanauna Karaengta ri Namampang, bali riapa kutadeng maka
lambangka butta Gowa maka lanruntung: bataya, keremi kutadeng
bali sallompon a Gowa. Manna iyaja anne allowa akminasa dudutonjak
ampannepokangi sallang pasorang belembeng 1 barugaya.

Iya kananna Karaeng Tunisombaya, "Kammatojengi kannanu
andik, inai pole lakutannang ujung bunduk punna taikauwa.
Niakngasengkontu cikalingku, purinangku, pmtakku, kamanakangku,
pmndukku-ngaseng. Inai pole lakutannang kaknyik kanang punna teyai
ikaungaseng. Kunipantamak somba nairate empowangku kukana
eroknu-ngaseng. Jari maimo paleng kutannang kaknyik kairi, punna
talatkauwa. Niyak-ngasemmako pole Bate-Salapanna Gowa, ikau-
ngasemmi anne lakutannang ujunbunduk pallima riparangbali, sabakna
anne allowa eroknungaseng anne Bate-Salapanna Gowa, nupakjului
Karaengta Bate-batea, nakummempo nisomba, apamo anne narapik
nawa-nawannu ikau ngaseng keknang, nipakbulo sibatangngi
nanipassamaturuki nasabak nampami nipangngirangngang maka
lambangkayai Gowa maka lanruntung) bataya."

Appuwalimi angkana Tumilalang Towaya, "Punna kammantu
kananta bajiki nibunongaseng garringa ributta Gowa sangrang kakna
lyangaseng tau taklangnge-lengngea, sikontu bame niaka buraknenna
tisiratangamo-ngirang."
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Appuwalimi Sombaya angkana, "Maka niakija r1i Gowa
lambangkaya butta Gowa lanruntungi bataya." )

Nakanamo Karaeng Botolempangang, "Sombangku, nampai
sampulo bulang nitianangngang."”

Gannaki pole sampulollima bulanna nikutaknangiseng pole
Karaeng Botolempangang, "Oh Botolempangang, maka niakija n Gowa
lambangkaya butta Gowa lanruntungi bataya."

Appuwalimi angkana Karaeng Botolempangang, "Sombangku,
nampai ammonda-monda." Nanitulak-ngaseng niboya anak nampaya
ammonda-monda nanibuno-ngaseng.

Gannaki ruwampulo angngappak bulanna nikutaknangiseng pole
Karaeng Botolempangang nikusissing 1 Sombaya. Jarinakana Karaeng
Botolempangang, " Sombangku, tetterekmi akjappa-jappa, akkalepumi
sitaung umurukna rilinoa." Nitulakiseng nibuno-ngaseng sikontu anak-
anak nampaya akjappa-jappa.

Alleyang anne gannakiseng tuju taung nisuro kiyokiseng Karaeng
Bontolempangang. Niyak memangnginjo allowa. Nakanamo Karaeng
Botolempangang, "Apaseng kutadeng napakkiyokang Sombangku."”

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Oh Botolempangang maka
antemi kamma umurukna." Nakanamo Karaeng Botolempangang,
"Sombangku, nampami sappo sicappak giginna."

Gannaki anne sampulo antallu taunna, nisuro kiyokiseng Karaeng
Botolempangang. Apa niyakinna battu Karaeng Botolempangang,
akkutaknammi Sombaya angkana, "Oh Boto, maka antemi kamma
umurukna."”

Appuwalimi angkana Karaeng Botolempangang angkana,
"Sombangku, nakulle akkale turungkami. Jarrekmi antu tali bannang
riayakna."

Alleyang gannaki sampulo allima taunna, nikutaknangiseng pole
Karaeng Botolempangang angkana, "Maka antemi kamma umurukna "
Nakanamo Karaeng Botolempangang, "Rewami ripakbundukang,
sannak dudumi rewana."

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Antei kamma kutadeng
cinikanna nasabak anne allowa erok dududmak ancmiki." Nakanamo
Karaeng Botolempangang, "Bajiki nipapparekang raga,” Nanipappare-
kammo raga lekbak memang silalonna.
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Appiwalimi Botowa, "Sombangku, tenapi anjo tanjak-tanjakna
maka lambangkaya Gowa, maka lanruntungi bataya."

Nipoterammi assuluk nanipantama Karaenta n Mamanpang,
Karaaenta Lekok Bokdong, Karaenta r1 Garasik, Karaenta r1
Barombong, Karaenta r1 Burakne. Nanipantama pole Karaenta
Lembang-Parang, Karaenta Popo. Maka tujunna Karaenta Jarannika. -

Tuju sipammentengang nanibuwammo ragaya. Tappintujunnai
annyempak raga. Akkutaknami pole Karaeng Tunisombaya angkana.
"Oh Boto, keremi tanjak-tanjakna maka lambangkaya Gowa maka
lanruntungi bataya."

Appuwalimi Botowa angkana, "Sombangku, tenapi tanjak-
tanjakna."

Nanipantamakmo akraga Timailalang Loloa, Tumailalang Towaya,
Karaenta Pakgannakkang, Tumailalang Kalukuang, Karaenta
Tompokbalang, Karaenta n Bongaya, Kali Towaya n Gowa, Kali
Lolowa.

Tepui para annyempak akkutaknangiseng pole Karaeng
Tinisombaya, "Oh, Boto keremi tanjak-tanjakna lambangkai butta
Gowa maka lanruntungi kotaya."

Naikngasemmi ammempo sikontu Karakkaraenga rikale ballak

pangkakna empona, nibembemmi pakkakdokanna. Taena tommo,
rupanna pakkakdokanga taena, kanrea kebokna bajikbajikna.
Namandallekang bone ballaka m Gowa sibilangngang ruwampulo
sangging tau lolo ngaseng. Puncang ilpakna sangnging bunga-bunga-
ngaseng,
, Akkadok-ngasemmi anne sikamma Karakkaraenga nikaka
ammempo-mempo, anngnginung-nginung attekne-tekne pakmaik tekne
tenamo rapanna. Sallo-salloi sikeksek massing lekbakmi akkokdok
nibembengiseng kanrejawa naparangngareseng kanrejawa. Ata,
Karaeng nganre-ngaseng kanrejawa attekne-tekne pakmaik.

Anne ilalang Karaeng Andi Patunru anak kalenna Karaeng
Tunisombaya, anak napakjuluiya I Bajira bajik areng Karaenta ri
paranggi, anak cucunna Tumenanga n Rampegading napakjuluiya
Karaeng Somba Barombong arenna nikana Andi Patunru. Assailemi
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sanrangang. Naummu 1 Pangkajeknek aklimbammintakle r1 bawana
Pangkajeknek alleyang mange ri dallekanna ballakna Karaeng
Bungorok.

Batttu rateminne mae Karaeng Bungorok anrakaki ayakna na
tukguruk jeknek matanna nanakana, "Oh anakku Andi Patunru
angngapako antu anak nampannu kammanna mae. Apa tommontu
niakku kutimbarangngiyangko, bakukku anak nampannu niak kammane
mae."

Appuwalimi angkana Karaeng Andi Patunru, "Oh Karaengta i
Bungorok, teyajak nitimbarangngi punna tedong punna jarang iyaare
nabulaeng iyareka nacare-care. Sabak anne makke ni ondanga ri butta
Gowa kunicinde n Lakiyung nataena larangangku, tena kodi-kodiku,
taena sapa buttaku. Kerei mae agangna mangea n Lakbakkang "

Nani jokjokkammo agang mange n lakbakkang Naritangngana
aganga nasibuntuluk Karaeng Somba Lakbakkang. Nakanamo Karaeng
Somba Lakbakkang, "Oh anak giling-gilingko stkekdek lakkutaknanga
nkau."

Nanagilimmo kalenna Karaeng Andi Patunruk ruwa sisarik battang
nanakana, "Apa kutadeng Tatak lakipakkutaknangngang "

Nakana Karaenta n Lakbakkang, "Apa sabakna apai paklartyanna
nuniak kammanne mae ruwa sisarikbattang."

Appiwalimi angkana Karaeng Andi Patunruk, "Anne inakke
niondanga n butta Gowa kucinde 1 Lakiyung nataena salangku taena
sapa buttaku."

Nakanamo Karaenta r1 Lakbakkang, "Punna battui ti Gowaya
kaniewai sibakji."

Nakanamo Karaeng Andi Patunruk, "Takkulleyai antu kamma,
kamakke tonji kodi kalekalengku, teak nakke anturungangi tauwa."

Nanisampakki akbangngi, iyami nammantang tojeng tallu allo
tallung bangngi n buttaya ri Lakbakkang Narapiki salampa-lampa
aklimbang antakle nbawana Seger1, aklimbang ri bawana Bone-bone
numalomi r1 Tanete nadallekang butta Barru tilusuk naung r1 Takkalasi
n Lipukasi tulusuk naung r1 Pare-pare sanggenna butta Sidenreng,

Nakkutaknammo nitawwa angkana, "Kere kutadeng ballakna
Akdatuang ri Sidenreng." Nanikutaknang ri tauwa angkana, "Tau battu
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nanilantiki karaeng datu lolo ri Sidenreng naanaknupa sallang allantai
butta Gowa. Kontu intang kungainnu, jamarrok kulebangnnu, kontu
bulaeng kubonenu ripakmaik."

Nakanamo Andi Patunruk, "Teamak akbainei 1 Sidenreng
natinniyang santiknokku punna erokjakik naik angngeranga jappa-
jappanna mamo sallang kayu sipolong kuonjok, lekok sikekkek"
kupaklaklangngi, butta sikangkang kupammempoi n Gowa punna
kierammamak "

Appuwalimi angkana Akdatuang ri Sidenreng, "Ae ... anak teai
bangsa inakke lambunduki butta Gowa, teai bangsa inakka
lembambengi tau bajik, teammgkana ruwa ulungku appaki pole manna
sekre tubaranm."”

Niaki pakkira-kira tuju allo tuju bangngi ammmantang 1 buttaya
r1 Sidenreng ampakabajiki pakmaikna nakontuja pilak susana.
Palakkanami naklampa riallonna Arabaya, tulimi naung ri bangkenna
sapanaya mirurungang 11 Sidenreng ruwai akkalabini. Jappami naung,
tulusuk assuluk ritimunganna embaya. Akkanami Karaeng Andi
Patunruk, "Inakke niyak kelonhku pilangngeri bajik-bajik:

Buleng-bulengna Mangngasa
jangang lekbak nisamballe
namammoterang
mattingkoko rileranna”

Nakanamo Akdatuang n Sidenreng, "Ae anak, ingakko nmaklam-
panu teako takkaluppai, ukrangi laloi butta anjok-anjokannu 1 Gowa
ripassolongang ceraknu barang dasiyi nadasi numammoterang kamma
pole nmemannu ripakrumbuang pepeknu n bonk simemangannu,

_ lakururunganjako antu laku poterang n Gowa mingka mallakkak ni
Gowa nakuangngalik 1 Barombong, sabak Gowaji kupammanjengi
nabutta Bone 1yan kupaklalangngi. Anraiki Gowa anraikitongak,
kalauki Gowa kalauk tonga. Punna assolong bmangana Gowa assuluk
kupinawangi asuluk naku rampeang kalengku ripangngerokanna Gowa
lann teaku nataba paccallana tu Gowaya. Punna kuruntuk kunawa-
nawa butta Gowa Boneyi, Bone Gowa tongiji, Wajok Barombong-
nginji tauwa as sarikbattang. Butta Sidenreng anak ruwa butta narakkai,
Ri Bone ri Gowa tingginji, ri Gowa ri Bone tongi. Jappamako paleng
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nanitannangko pattola, naccinik-ciniktommo pakrasangang nangatya
barang anaknupa salang barang cucunnapa sallang kuerang i butta
Gowa ansungke yangko bongonnu."

Appiwalimi angkana Karaeng Andi Patunruk, "Erottojenjak baine
mingka lompo pakrisikku lompoangngangi simpungku. Punna teyakik
angngerangak mae ri Gowa akjappa-jappa, barang bajikkak ammantang, -
bajikangangangak aklampa."

Nakanamo Arumpone, "Nakeremo sallang sakgenna natanakan
re tumalakbu, keremo romang nusosok. Uru-uruna majai bawi, maka
ruwana jaiularak, maka talluna jai tedong lambarak langnganre, maka
appakna sangnging macang lamangnganre. Keremo sallang lanuka-
jammengi nutana kanre olok-olok. Keremo sallang parang lanupam- .
monrangi lanakanre jangang-jangang."

Iyamo napappuwahiang Karaeng Andi Patunruk, "Anne makke
sarengku takakderekku taenamo takutarima manna butta kanang tonji,
naolok-olok bajiktongi punna rizyamo sarengku. Iyapa sallang
kumammoterang n Gowa angngerang lakba-lakba ku ampoterangi
pacceku punna kugappa bali irateyangnganna. Nakulampangi
lampangku kutakgalak sekre-sekrea nakukangkang pisonaku kubuang
riampatanna."

Appalak kanaminaklampa, sampuloi allima alloma allonna ri Bone,
naummi r1 sapanaya ri dallekanna ballakna Arumpone, nanirurungammo,
naung r1 Arumpone nappalampamo kelong nakana kelonna "Calabaina
Katangka, jangang lekbak nisamballe namammoterang makbukbuk
ilalang bata."

Lampami salampa-lampa rilekbaknamo akkelong, tanaasengammi

“kere naolo, tanaassemi naromang. monconga nakana balang, binanga
nakana moncong ritaenana naccmik matanna napakamma dinging-
dinging pakmaikna ruwa sisarikbattang. Aklibammui sekre binanga, rawa
moncong nalaloi, ammolongammi riparang alleang ruwami binanga
nalimbang, ruwa moncong nalalo1, ruwa romang nasosok, sanggenna
tallu binanga appak romang nasosok, tuju parang nalaloi, alleang appak
binanga nalimbang, appak romang nasosok. Parang nalaloi tana-
assemmo napahang keremo lanajappai tanaassemmo napau binanga
apamo nalimbang sisarikbattang.
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Nakanamo Karaeng tunicmdea, "Punna caleng battukik mae natena
ri ballakna mangei nisuro boya." Appalakmi jeknek mung n palontonga
angkana, "Kisare laloak bapak jeknetta, jeknek inunta." Nanisaremo
jeknek n kakdakkadaro, nainummi jeknekna tamaklimbang i kallona
nakalimokmorokji bawang, nappalakkana aklampa ri polong-Tangnga.
Nanipawammo ri Polong-Tangnga angkana, "Antu ballakna Sombaya
sekremiri Lembang Cina, maka ruwanna Tappanjeng, maka talluna ni
kalennai Bantaeng."

Sallo-sallo1 lampana battumi mae 11 bangkenna sapanaya Battu
rateminne Karaeng Somba Bantaeng ruwa sikalabini, nanirakakmo
kallonna 1 Karaeng Somba Bantaeng nanirenreng naik kale ballak
lompowa, rkanannai Karaeng Somba Bantaeng nabamenna ri kairinna.
Sipakrurungammi naik Karaenta Patta Belo, nipakkarangngang
tapperek paramadani.

Niakngasemmi ammempo atanna bone ballakna baine burakne,
anak-anak, tau towa angngadak i dallekanna Karaeng Tunicindea r
Gowa nitallaka n Laktyung anak Kalenna Karaeng Tunisombaya, anak
napakjuluitya Karaenta n Paranggi.

Nakanamo Karaeng Somba Bantaeng, "Mantang lalomako rinni
n buttaya ri Bantaeng sitaung iyaka naruwang taung nunicakko n
Bantaeng Nakutannangko karaeng kaerok tongak pattalo battu n
Gowa, nakupasialleko Basse Bunga r1 Bantaeng anakku bungko-
bungkoa barang niakja jarimu naniaktodong pattolanu r1 Bantaeng.
Allo n boko sallang iyami nikaraengang.

Nanakana Karaeng Andi Patunruk, "Erokjak ammantang ri buttaya
punna nusungkeyanjak bongongku, lanualleang sirikku. Lompoi lino

- lompoangngang paknsikku. Napunna kuruntuk kuitang kunawa-nawa
salangku tena sapa buttaku. Natagunturuk tarammang nakunatuju bala
takusanna-sanna. Nakukimbolommo nallowa n bangngiya pakrisik
tamaonaku.

Nakanamo Karaeng Somba Bantaeng manna tallu manna appak
butta kammanne Bantaeng, tena sikali bangsa kammaya inakke maka
lambunduki Gowa. Kamanna sorokananna tamakkulleyai nipau bellami
napanggaukang, "

Nakanamo Karaeng Andi Patunruk, "Punna kammantu kananta,
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lalomako mae Andik buammi nampatanna, sabakna kataenapi sarenta
teal tongangnga pole janjinta r1 Karaeng Allah Taala."

Lampami salampa-lampa numalomi 1 Bampang numalo tommi n
Tana Beru. Akkutaknammu anjoreng ritauwa nanakana, "Kere mae
ballakna gallarranga r1 Lemo-lemo." Nijokjokammi r1 tauwa wa
angkana. "Kammanjo mae Karaeng." Nijokjokammi agang mangea 11 .
Lemo-lemo. Sallo-salloi battui mange ri dallekanna ballakna Gallarrang
Lemo-lemo. Niakmo tau anciniki, naitkmi tauwa ampauwangi
Gallarrang L.emo-lemo 1 lekbak sakra allowa. Nanapauwang angkana
nmak tau irawa n bangkenna sapanaya tanjak-tanjakna kammai anak
karaeng sangge lakbaki songkokna kammai palak birinna assangnging
bulaeng-ngaseng."

Ammentemmi naik gallarrang 1 Lemo-lemo, bainenna ammenteng
tommi ampangngakrangngangi tapperek lekbak niumpu. Battui naung
Gallarrang 1 Lemo-lemo nikiyokmi naik nanirenreng lima kananna.
Naiki ruwa sisarikbattang Karaeng Andi Patunruk sipakrurungang
Karaeng Patta Belo. Battui naik ammempomi nanidallekang ri
Gallarranga r1 Lemo-lemo ruwa sikalabimi alleang battungasemmi
tauwa.

Nakanamo Gallarranga 1 Lemo-lemo, "Kere kutadeng Karaeng
appokok pakrasanganta.” Appuwalimi akkana Karaeng Andi Patunruk,
"Inakkeminne anak kalenna Tunisombaya oo Gowa."

Nakanamo Gallarrang 1 Lemo-lemo, "Apa todong kikunjungi
Karaeng kinmiak kammanne mae ni pakrasangang rusungku nballak
kasiyasiku."

Appiwalimi angkana Karaeng Andi Patunruk, "Anne inakke
lamanraikak r1 Butung."

Nakanamo Gallarranga 1 Lemo-lemo, "Apai kipanraikang. "

Nakanamo Karaeng Andi Patunruk, "Lanraikak amboyangi bali
buttaya ri Gowa."

Nakanamo Gallarranga 1 Lemo-lemo, "Ae Karaeng, teai butta
Butung maka langngewai Gowa puntana lompo-lagi, Karaeng
lompolang: taniak angkacinnai apaseng butta Butung.” Iya kananna
Karaeng Andi Patunruk, "Lurang lalomak anranik."

Nakanamo Gallarranga n Lemo-lemo, "Punna kammantu kananta
anne inakke kataena biseyangku, bajikangngangki akjappa
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accmnik taena tau kebok kaikattenne n Butung sangnging tau lekleng-
ngaseng. Akkanako pole, niyakko ammelok nataena labu batunna
natungang tunisomba."

Ammentemmi naik suro tunipatappakna Karaeng Solotang Butung
tulusuk naung 1 pokok dendedendeya ansorong lepa-lepana. Naitkmi
akdongkok r1 sampang, nabisemi apparn-parri. Sallo sikekdek battu
tojemmi naung i beseyang dongkokanna Karaeng Tunicindea. Nikiyok
Anak Karaeng surowa, nipaempo tau bajik. Rapak empona 1 boko i
pakgulingang. Sallo-salloi ammempo nikutaknammi surowa angkana.
"Suro, apa nulampai nuniak kammanne mae n biseyang dongkokangku,
rn empowang majannangku."”

Nakanamo surowa. "Somba Karaeng, passurowanna irate Karaeng
Solotang Butung. Biseyang battu bedeng naniak kammanne mae aklabu
ri turunganna Karaeng Solotang Butung ri barikbasak duduwa, nisuro
paressa luranna, apa tongi dangngangana. Kalabattuko ammal kurang
barangkik ri Butung Kalabattuko akbaluk kurang dowekkik r1 Butung,
battu towanakik bedeng tamakkulle nitowana. Battu lammantangkik
bedeng taena pakrasangang maka lakipammantangngi. Batu
lakbundukkik bedeng tamakkulle nitarar Lamaekik assuro baine taena
tau kebok n Butung sangnging tau lekleng-ngaseng, taena bedeng
sussunta, taena labu battunta, nalemba Karaeng naturungang
tunisomba."

Appuwalimi angkana Karaeng Tunicindea, mitollakna r1 Lakiyung
angkana, "Biseyang battu r1 Bira, tau nisomba r1 Gowa andongkokin-
raik mae, kaerok tongak naik angngagangi sicinik Karaeng Solotang
Butung. Bajikji kubattui siagang tekne pakmaik kuerang.

- Ammoterekmako naik suro nanupauwang karaennu. Kanako. "Jarna
Gowa irawa, anak cucunna Somba Barombong. Anak kelenna Karaeng
Tunisombaya, anak napakjuluiya I Bajira Karaenta r1 Parangg: "

Ammoterekmi surowa naung ri lepa-lepana apparri-parr ammise.
Salloi battinne naik n dallekanna Karaeng Solotang Butung, rapak
empona surowa nipattau karo-karo angkana. "Biseyang battu i apa
suro."

Apprwahimi surowa angkana, "Biseyang battu r1 Bira nadongkokmn-
raik mae anakna Tunisombaya ri Gowa, cucu kalenna Karaeng Somba
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Nammoterammo padanggang tu Rampegading n lekbakna appalak
kana Kalaukmi mae ammaliyang r1 ballakna. Niakmo akkana ri
biseanna, "Bajikangngangi nipau punna battukuk kalauk."

Nakanamo juru mudina, "Apanna todong lanipau, erokna todong
nabakuk punna ammantang n Butung kaiya tonji sipakboyang kodi
nakambe sipammanakang."

Akkanami juru batua, "Kamma tojengi kanannu.” Battu kalauk
mae, gannakia ruang-ngallo, napaumami n Karaeng Tunisombaya n
Gowa, nanakana niyaki n Butung Karaeng Andi Patunruk.

Nanakanamo kananna Karaeng Tunisombaya, "Bajikintu pang-
ngassennu Nyangga?” Nappuwalimo [ Nyangga, "Iyok Karaeng bajiki
pangngasukmangku nasabak nakle naagang appau-pau." Nakanamo
Sombaya, "lyo punna tenai ri Butung kubunoko takutallassi,
kulungangi ballaknu, kurappa barang-baranunu, takupatumbu ikau
sijpammanakang punna tenai r1 Butung."

Iya kananna tya pappuwalinna, "Tekbak nikniki kalewang, kamma
kassika cakdma punna tenai r1 Butung. Sabak nakke naagang akkana-
kana, nabawana akkana Karaeng rinakke, bajiki pallangngerekna
tolingku Karaeng."

Jan nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Anjo kakanna mak tongi
nucmik?” Appuwalimi [ Nyangga angkana, "Niak tong kucinik
Sombangku.”

Ammoterekmi [ Nyangga, mitunrummi ganrang lompoa nn Gowa,
ganrang pappaturunganna. Niganrang tommi dengkang makkam-
barakna dengkang pappaturunganna. Turung pampammi tauwa
slammung rangkakna Gowa. Niak-ngasemmi Karaeng Bate-batea
tantanga ri kontu tojeng, niakmi Bate-Salapanna Gowa tau jarreka n
adak, sassaka ri kontu tojeng.

Akkanami Bate-Salapanna Gowa, "Sombangku, apa kutadeng
sabakna nanipaturung sikontu tau jaiya?" Iya kananna Karaeng
Tunisombaya, "Eh ikau-ngaseng sikontu Bate-Salapanna Gowa,
tantanga n1 kontu tojeng. Kammaya tompa Karaeng Bate-batea, niaki
bedeng Andi Patunruk siagang Patta Belo. Apparuruko nanupanraiki,
tunui Butung punna niaki iraya, nanu rante Karaenna. Teako bunoi
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Kalekbakanna langrgeji kipantaklei, ulunna mami tainta ki-
paklungangngi.

Niakmomo angkana, "Ri boko sallang punta kilaklampa bunduk,
nabiseyang nidongkoki erokangngangak matea nibuno appam-
manakang, alangkanaya nisombalang i bellaya."

Niakmo angkana, "Erokmi nipappasangang."

Niakmomo angkana, "Poro taena lalomo nakucmiki kumate."
anraikmi Karaeng battuak lampa, antama nitabu-tabuang n timunganna
ballak lompoa, ri bangkenna sapanaya. Niruppai ri Karaeng
Tunisombaya, nanakana pakkanna, "Apajintu mae ri lampa-lampanu-
ngaseng."

Nanakana pakkanana nakana pappuwalmna, " Anne taena i Butung.
Tujui allo tuju bangngi nisosok romanna Butung, Monconna Butung,
tena tinggi tena Bodo, nipanaiki-ngaseng, natena boyanna."

Nanakana Karaenta n Mamampang, "Kibuntulukjinne mimgka
langngeji kigappa, bakukku tau nampangku taklangnge kamma."

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Kere aremintu naolo."
Nakanamo Karaeng Tunicindea, "Tujui allo tuju bangngt akboko n
Butung purmangku, cikalingku, pintakku, naallak nakkuku tommo
kutakkullea sicinik. Mmngka ikau Karaenga n Butung sangge pallak
pakmaikna. Kakdek nusungke mamak nanaik n bontoa, kucinik-
ngaseng todong. Manna n anja tenamo kukkurung-kuring, mangku
empo 1 suruga tenamo kunnyoro kana. Cinnaku sipammentemang
sekre parang Karaenta 1 Mamampang, mingka laniapami kamakkeji
kodi naikau kuturungang, sallonna sallang tunranu annuntung lino."

Gannaki salapang allo akbokona tu Gowaya, nakanamo Karaeng
Andi Patunruk, "Oh Karaeng Butung, maka kerej kutadeng bali
makangawaiya Gowa."

Iya kananna Karaenga r1 Butung, "Bajikangnganjako Kuerang
kalauk n Dima nujorempa sallang appalak rellana Karaeng Solotang
Dima, nuppalak erok bajik, barang erokko na tulung. Iyaji antu maka
langngewai Gowa, kammaya inakke manna sorokananna tabajik
apasang 1ya nikanaya rupa gauk. Kaanne Butung lukanna butta Gowa,
manna niallea rinring talagannaka sitibang Nakuniparek pattongkak
takkulleak mallaklangngi Naalle tope sibirang talakkulleak mibongong.”
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Namalibamo makkana, "lyek Karaeng, makkeminne, Gallarrang
n Bonerate." Ammoterammako naik nupparuru nanuerangak ri Dima.
Punna teako aklampa kubunako ri Bonerate. Inakkekeminne jarina
Gowa, cucunna Somba Baronombong."

Mallakdudumi nyawana Gallarranga rn Bonerate, nammoterammo
naik apparuru bajik-bajik, nanasuro boya todong sikontu bia-byanna,
sikontu tau bajikna. Tattannami rawa biseyang ladongkokanna
Gallarranga 1 Bonerate. Alleyang narapiki subu-subu lekbakmia
paruruna naummi ri biseyanna Gallarranga ri Bonerate. Iyami nitannang
mata lalang kalauk ri Dima.

Nakakrang sombalakna Gallarranga r1 Bonerate sipakrurungang
biseyang nadongkokia Karaeng Andi Patunruk, tallumba tumik
rembangeng. Sallakmia ri Jampea, larumi salani-lari sipattammi assiallo.
Rampem-tama ri turunganna Karaeng Solotang Dima. Nanipelok
sombalakna nanibuang balangona, natakbenrong banderana, takjambak
ula-ulana.

Matontommi assuluk baine tuningainna Karaeng Solotang Dima.
Nanakana, "Oh, Karaeng Solotang Dima, ambangungko naik. Niak
rrawa biseyang aklabu n turungunnu, sadas-sadarako naik."”

Namambangummo Karaeng Solotang Dima attoak ri tontonganna.
Nasuro kiyokmo suro tunipatappakna. Oh suro aklampako naung,
kutaknangsai, paressai dangnganganna, nanukutak nang borik
lanasembalia. Akkanako biseyang battu riapa, kere mae nusombali
nuniak kammanne mae, r turunganna majannanna Karaeng Solotang
Dima, apa nulurang-lurang. Apa todong danggangannu. Labattukom-
malli nataena tulak baluk. Labattuko baluk nataena tulammalli. Tena
luranna nataena dangganganna Karaeng Solotang Dima, nuniakmamo
aklabu tamakkutaknang, akbalango takusissing. Tena sussunna taena
labuang batunnu, nuniak kammanne mae. Taena todong beya bawa
bmanganu, lemba lebang Karaeng nalabuang Tunisomba. Bongkaraki
bedeng balango samparajanu, numaklampa bella-bella. Battu toanako
bedeng tamakkulle nitoana. Battu agangko tamakkulle niagangngang.

Ammentemmi naik suro bangkeng bicaraya suro tunipatappakna
Karaeng Solotang Dima. Tulimi naung r1 bangkenna sapanaya n
timunganna embaya. Assulukminjo mae, nakammamamo tuniondang
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tedong bangkennu. Bakuknu anak nampannu niak kammasnne mae,
ansomballi turunganna butta Dima. Kontu intang bedeng nangamnu,
jamarrok nalebangannu. Kontu bulaeng nabonenu n pakmaik."

Ammoterammi suroa nanaung r biseyang dongkokanna Karaeng
Tunicindea n Gowa nitolaya ri Lakiyung. Anne Karaeng Solotang
Dima naale tommi baju Kakaraenganna, napanaik ri ulunna songkok
Kakaraenganna assangnging bulaeng tiknok. Nanapantama saluwarak
kakaraenganna, napake tommi selek Kakaraenganna. Bainenna
maetommi apparuru, nalletommi baju Kakaraenganna, nanasitto
simbolenna sangge bajikna.

Apparuru-ngaseng tommi bone ballak kapalana, patampulo1
angngappak lamanaung ambuntuli n pannappasakna bombang tulimi
naung Karaeng Solotoang Dima, sipakrurungang baine tunmgainna,
nanirurungang n bone ballak kapala. Sangnging baju aja-ngaseng,
sangnging lipak lekleng-ngaseng nanipuncang eja-ngaseng, nibunga-
bunga sakbe nialak bannang bulaeng.

Battw naung ri pannappasakna bombang n lambakna leklenia, suroa
battu tommi naung ri biseyanna Karaeng Tunicindea ri Gowa.
Tulusukmin-tama n kurunna biseyangna ammempo i tala-tala surowa
r1 dallekang lakbirikna Karaeng Tunicindea ri Gowa nitolaya ni
Lakiyung. Niruppai pakkutaknang nanikusissing, " Suro...apa nulampati
nupinruang silalonna. Apa nuboya, apa todong nulampai."

Appuwalimi suroa mangkana, "Passuroanna irate Karaeng
Sulotang Dima. Bakuknu bedeng anak Somba, nampannu kammanne
mae. Kontu intang bedeng nangamnu, jamarrok nalebangannu. Kontu
bulaeng nabonenu i pakmaik. Naikkik bedeng Karaeng, anne memang
kamma-kamma, kalanicerakkik bedeng tedong bangkennu rua
sisarikbattang. Bakuknu anak nampannu ni miak kammanne mae
bedeng."

Apparurumi Karaeng Andi Patunruk, Tunicindea ri Gowa ruwa
sisarikbattang, sangkakia paruruna, napantamami lipakna, saluwarakna.
bajunna, songkokna., selekna, pao-paona. Nakaraenga ri Butung lekbak
tommi apparuru, nanapake pakeang lakbirikna. Sangkakia pakeanna
Karaenga n Butung, naummi n sampang lanadongkokiya rua
sisarikbattang Karaeng Tunicindea nn Gowa, Karaeng Andi Patunruk
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pakeanna Karaeng Andi Patunruk rua sisarikbattang Karaeng Patta
Belo naummiya ri sampanna siagang Anrong Tau Mabajikna
Sumbawaya. Tulimi naik r1 pannappasakna bombang, nanibakkaimo
naung ri Karaeng Bali nanitakgalak limanna r1 Karaeng Bali. Nierammi
naik ri pannappasakna Bombang, alleyang naik ri lambakna leklena.

Karaeng bainea 1 kairinna nanirentemmonne naik r1 timunganna
embaya 1 bangkenna sapanaya. Naikmi n ballak lompoa salapang
pakdaseranna, tuju pajjajarenganna, tuju tongkok silana, tuju todong
kambarakna.

Battui naik nanikakrangang tapperek paramadani, ammempomi
Karaenga nn Bali rua sikalabini, ammempo tommi Karaeng Tunicindea
1 Gowa sisarikbattang. Battu lalammmne mae anrong tumakkatuwiona
Karaenna r1 Balia angngerang pangngajamne ri talang bulaeng tiknok.
Appangngajaimi Karaenna tu Balia nanasorongang ri dallekanna
Karaeng Andi Patunruk. Nanapakraraimo appangngajai nanamap-
pangngajai tommo Karaeng Andi Patunruk rua sisarikbattang.

Sallo balemia pangngajaina kammaya Anrong Taua iyangaseng
Karaenna Sumbawaya. Niparessami Karaeng Tunicindea n Gowa ni
Karaenga 1 Bali Makkanami Karaenna tu Balia, "Ae ... anak, apa
todong nukunjungi nuniak kammanne mae, apa lompo nukunjungi ri
mabella-bellaya nn nasimbangadolangang. Apamo kutimbarangiangko,
kasiasik nakke anak nataena barang-barangku, tena tau mabajikku
lakupanmmbarangiang. Taena todong care-care lakbirikku lakupan-
nimbarangiang, tena todong bulaengku lakupannimbarangiang Taena
jarang bajikku, taena todong lompoku lakupannimbarangiang."

Appuwalimi angkanaya Karaeng Andi Patunruk, "Teyai dudup
nakke anu kamma kukunjungi. Barang tenaji kudodong tenaja kugarring
punna tanitimbarangingkuja.”

Sallo sikekdek battu lalamminjo mae bone ballak kapa palakna
ruampuloi angngappak, tunggalak kimbokang-ngaseng kaca bulaeng.
Bajik tannangi kacaya nibembeng pakkakdokanna. Sangkakmi
pakkakdokanna siagang Anrong Tau Mabajikna Karaeng Sumbawaya
nisungkemi pakakdokanna, namammempo-ngaseng tommo bone ballak
kapalaya mandallekangi akkakdok Niadakmi r1 Karaenna Balia rua
sikalabini.
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patanna. Napunna gauk sala nagaukang, tau niak buraknenna
nasambeng, nikatterek kukuki buraknea, nanikatterek curak-curak
bainea, nanierang naung ri pasaraka nililikang kamma jukuk.
Nanibalukang patampulo realakna bainea, buraknea tallumpulo
realakna, naniboya bijanna amballi pammanakanna. Napunna tena,
nibalukangi ri sekrea tumaraeng. Napunna taena tau maraeng amballi
naiki akballak lompo, naniparak bone ballak, nipattuju kamma ata.
Napunna sapa butta nigaukang, annakgallikik baine 1yaka natau lolo,
manna natau naik buraknenna, nibunoin pammanakanna. Matei jangang
sikayu taena boya-boyanna. Napunna tau salimarak, ambaineang
sarikbattanna iyaka naanakna, nirappai barang-baranna nanilabu n
tamparanga nipappakanreang n jukuk. Napunna barang Karaeng:
nilukkak narioloang narappa, nacucimo rinaassenna, nisamballei tauwa
nampa nigentung nanakanre olok-olok."

Akkutaknammi angkana Karaeng Andi Patunruk, "Anrinni
antetongiseng kamma batena annakgalak atorang Karakkaraenga, antei
kamma batena annakgalak adak Anrong Taua."

Appuwalimi angkana Karaenna tu Balia, "Adak n Gowaji antu
nipake n butta Bali. Atorang battu n Gowa nipake n butta Dima,
nipakatinggi r1 buttaya ri Sumbawa. Anne anninni kijarrekia atorang i
Sumbawa tonji, kipannapukang bicara, adak n Sumbawa tonj1. Adak
r1 Gowaji antu anak nijjarreki r1 Sumbawa, nipakalompo 1 Bali i butta
Dima."

Siapai sallo-sallona, niakmia ruang bulang niadakna ni butta Bah.
Naalleang tallung bulang, niadak nipakalompo nipakatinggi, makkana-
mami Karaenna tu Balia, "Bajikangngangko ammantang anak rua
sisarikbattang nuccinik bagne iya nuakerokiya. Salianna tau akbuttaku,
tyaka nasolongang Anrong Tau, jann Karaengka iyamo nukaeroki,
nakupakbuntingko anrnni i Bali."

Iya kananna iya napappuwaliang, "Manna kusokna pinruang
sipattang, nikanaya lakbame takusambaraki sekre." Nanakanamo
Karaenna tu Balia, "Apai sabak naniak kana kammanu."

Napprwalimo angkana, "Anne makke simpung kuerang, pakrisikku
kukimbolong, kuniak kammanne mae. Lompo1 Bali lompoangngang
paknsikku. Tmggi Bawakaraeng, tinggiangngangi simpungku, kuniak
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Appuwalimi angkada Karaeng Andi Patunruk, "Natya katinggianna
at ranga ri Gowa, natakgalaki Karaeng Bate-batea Naiya adak
majarrekna natakgalaki Gallarrang Bate-bate. Salapangi Gallarrang
Bate 1 Gowa, sekreji adak napakjului.”

Makkutaknammi angkana, "Antei kamma adaka 11 Gowa?.
Appuwalimi angkana, "Punna makkakdok Tunisombaya r1 Gowa,
pangngadakkangl arenna. Sampulo anrua sangngata mandallekang
punna makkakdok Tunisombaya. Naiya Karaeng Bate-batea, sagantuju
tau lolo Gowa, appaki tau lolo angngadaki punna akkakdok. Naiya
Anrong Tau Cakdiya, tenajanammempo adak, sitauji angngadaki punna
akkakdok."

Mappuwalimi angkana Karaenga r1 Buleleng, "Kamma tojengi
kanannu. Kammaya adakna tau salaya, tulompoa larangana, siyagang
niaka sapa buttana siagang tumanynyala cakdia, antitongiseng kamma."

Appuwalimi angkana Karaeng Andi Patunruk, "Punna aklukkaki
tauwa, nabaranna sangkammanna, iyaka nabulaeng, ryaka nacare-care,
rya-areka natedong, ryaka najarang, iyaka nabembe, 1iyaka nabassi, iyaka
nakitik, najangang, nipentengi sangkammanna. Punna cucimo niasseng,
nanipasala ri Anrong Tau. Napunna gauk larangang nalompo, tau niak
buraknenna mangngalle burakne maraeng, niallei nisikkok boko
buraknea, nirurungang bainea, naburaknea nikaktterek kukkuk,
nabamea nikatterek accurak-curak. Nanililikang r1 pasaraka, nibalukang
kamma jukuk naniboya bijanna pammanakanna.

Nanaballi pammanakanna, bainea patampulo, buraknea tallung
pulo. Napunna taena kullena sikontu pammanakanna, tumaraeng
nikiyok. Napunna tena kullena, naiki akballak lompo, naniparek bone
ballak, naburaknea nipapangkuluk ri kayu. Nakammaya sapa buttaya
n Gowa tusalimarak arenna, ambameyangg sarikbattanna 1yaka
naanakna, nirante-ngasengi ruwa-ruwa nanierang mange ri tamparang
nilabu, nanakanre jukuk lompo. Kammaminjo atoranna Tunisombaya
1 Gowa, kammaya tompa adakna Anrong Tauna."

Nakanamo Karaenga ri Buleleng rn1 gannaknamo sibulaeng
"Teamako ammotereki 1 Gowa, ammantammako anrinni, maccinik
baine nungaiya nakupasialleko. Sekre pakrasangang lollong bonena
kusareangko punna ammantangko anrinni. Rua galgallarrang sagantuju
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Appuwalimi Karaenga n Buleleng angkana, "Anakna Tunisombaya
erok nierang aklampa antakle n Solo.” )

Tattannamami biseyanga sampulo anrua batunna, sampulo assekre
Anrong Tau, angngereng-ngareng joakna tau bajikna cikalinna,
purinanna, pindukna, pintakna, iya eroka aklampa. Maka sampulona
anruwa biseyanna Karaenga n1 Buleleng.

Naakanamo Karaenga Bamea, "Angngapa numangkeng aklampa
tosseng. Mannantu Anrong Tauwaja Aklampa."

Mappiwalimi angkana, "Kaero-tongak ancmiki ballakna Raja Solo,
sabakna nikana-kana lompona najai petak-petakna. Pakjambangannaji
bedeng ruassakna ongkosokna. Lalang embanaji bedeng nionjok
nakierok kalinoang. Teyai tonj1 karananna Karaeng Tunicindea
nakuerok kamma aklampa. Karanannaj ballakna Karaenga nn Solo
erok dudu kucinik."

Mappuwalimi banenna, "Bajikmi mingka teako sallo1." Akkutak-
nammi bainenna angkana, "Maka siyapa nupaongkosang nummoterang
pole mae."

Nakanamo buraknenna, "Gakramo sampulo sakbu angkosokku
nakuklampa. Nasabakna Anrong Taua massing parangngerang tonji."

Nakanamo bamenna, " Antuk lampaya anu tena tantuanna. Sibulang
ninawa-nawa, nakimmantang ruwang bulang. Punna sallang
kalakbusang, kareko mae langngalle."

Nakanamo buraknenna, "lyo ..., annabai antu kanannu. Tambai
pole sampulo sakbu, tala labottoki nnggika mballangngang punna niak
nilakbiyang."

Gannaki sibulang ruang pulo allonna, tattannammi biseyang
ladongkokanna namangemo apparuru, saniasami bokonna, berasakna,
kakdokanna, jeknekna, kayunna, balanjana. Niak ngasemmu sikontu
Anrong Taua, tucakdia kamma todong, saniasa-ngaseng tommi
sangkakna pangngajamnna. Gannakmia paruruna appalakkanami n
bamenna.

Naummi ri dallekanna ballakna, nirurungang n bainenna n
sangngata tau bajikna antarurui aklampa, anak-anak, tau toa, lompo-
lompo, cakdi-cakdi, anak rara, tau lolo. Buraknea taniasseng lanipau
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butta Gowa, kanukutaknangantu, punna tumakbeserek nicmikmi salaya
siagang tunnabaya. Nanipassekre Gallarrang Bate-batea, Tumannak-
galakna adak. Tumannappukna bicara. Nanikutaknang sittau nipabicara.
Punna lappasak kananna nukutaknangi sekrea sangga bajikna punna
lekbak nikutaknang iyangaseng rua-rua, annimbang-ngasemmi adaka
tau jarreka n adak. Napunna niaki mannaba kananna napakjului saraka,
tyamintu nialleang. Narya salaya pannappukinna nipassala, sakgenna
siratannaya. Punna tinggi kasalanna tinggi tongi passalana. Napunna
stkekdekja salanna sikekdek tonji. Namakaruanna punna niak tau
lukkak doek iyaka nacare-care, bulaengka iyaka na tedong, iyareka
najarang, tyareka nabambe, iyareka najangang, nakitik, stkkammayya-
minjo rupa-rupanna, napunna rioloanna rapanga nacucimo rinakluk-
kakna nipapentengi tauwa sangkammanna barang-baranna, nanipassala.
Sala battu1 arenna, pangnganreyanna sikontu anreng tauwa. Maka
talluna tunnakgalli tau lolo tyaka natan niak burakmenna, punna nigappa
bya pammanakanna bame, nibunoi punna cilakai, mate naonjokitedong,
matai jangang sikayu, taena boya-boyanna. Kammaminjo Karaeng
tappuk adaka n Gowa.

Appidandang-ngaseng tomm sanggenna Anrong Taua n butta
Solo, kammaya sikontu tao toaya. Maka appakna tuniak buraknenna
namangngalle burakne maraeng. Niallei nijakkalak naneampa nikatterek
kukkuk buraknea, nabeineya nikakterek accurac-curak, nanierang
antama ri tangnga pasarak, bainea patampulo, buraknea tallung pulo.
Niboya tommi sitkontu bijja-bijjanna, napunna taena tumaraenga noboya.
Napunna taena mja, naiki akballak lompo, bone ballakmi arenna. Punna
niak anakna nipareki ata sossorang n Karaenga n Gowa.

Natya sapa buttaya n Gowa, tusalimarak arenna, ambaineangat
anakna. Nirante1 nanisikkok boko limanna nanibalakbak bangkenna,
nanigentungi batu kallonna siagang bangkenna nanampa nierang assuluk
n tamparanga nilabu, nanakanre jukuk lompo kakanreang jukuk
mamangi. Kammammjo pangngatoranga 1 Gowa siagang tappuk adaka
n Gowa.

Maka-annanna nikanaya akbaine, pannappukinna adaka siagang
saraka. Nipambangungangi ballak bamea, nipammarriangi, nipappa-
rekangi assung, nipangngekeang bungung, nipang-ngalleang kayu
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Karaenga 1 Buleleng'_ Nakanamo Karaenta Raja Solo, "Punna st
kammajakontu agannu manna tallung taung i Solo, kuongkosiji taunnu
taena kakurangangku, apaseng karakgajako sampulo allo. Nakik bicak-
bicara todong sabakna Karaengkik anne. Lakbu dudu tallasatta punna
sicinik-jakik pinruang." '

Narapiki sitangnga bulang attekne-tekne pakmaik Karaenga n
Buleleng siyagang-ngaseng jowakna, appalak-kanami laklampa,
nipatturukmi aklampa. Nakanamo Karaenga Raja Solo, "Apatommu
antu lakutimbarangiyangko naniak todong nacinik anrong-nganaknu
punna battuko antakle, iya-ngaseng tumakbuttanu.”

Mappuwalimi angkana Karaenga ri Buleleng, "Teyamakik
Karaeng " Nakanamo Karaenta Raja Solo, "“Iyatommo anne kapparak
sanging bulaeng, panne assangnging bulaeng, kaca assangnging buleang,
lampang bulaeng, naniak todong naruppai bamennu."

Nitarurumi nanaung 11 biseyang dongkokanna. nanirurungang r
Karaeng Raja Solo sipakrurungang Karaeng Andi Patunruk rua
sisarikbattang. Nakanamo Karaenta Raja Solo. "Punna sallang sibokoi
teakik sirampe kodi, rampeak golla nakurampeko kaluku."

Nakanamo Karaenga r1 Buleleng, "Akminasa dudu-tongak nuonjo
barung-barungku, siyagang parallakkengku, naissengi Allah Taala
siyagang Karaenta Nabbiya rannu-rannunu ri nakke. Naapa tongngare
sallang kubalassangi nyawanu, punna niyak sarannu angngonjok butta
Buleleng."

Tulimi naung ribiseyang dongkokanna nibongkarakmi balangona,
nikakrammi sombalakna. Bellani mange lampana Karaenga ri Buleleng,
nakamma passailena. Ammoterang-ngaseng tommi Karaenta Raja Solo
sipakrurungang Karaeng Andi Patunruk rua sisarikbattang. Battuinaik
ammempo sipattallu-tallu.

Nakkutaknammi angkana Karaenta Raja Solo, "Apa-tojeng
nulampai, apa nukunjung-kunjungi nanu i kalennu nubattu kammanne
mae."

Mappiwalimi mangkana Karaeng Andi Patunruk, "[yaminne
kukunjungi kuniak ri katte, sabole-bolekik ampakyaki sirikku
angngalleyangak pacceku." -
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Mapuwalimi angkana Karaeng Andi Patunruk, "Punna kammantu
kanannu erangak paleng mange anjoreng." Mappuwalimi angkana
Karaenta Raja Solo, "Bajikangnganjako ammantang, nanukbaine n
Solo sala tyamamo nukerokiya n butta Solo, iyaka naar:ak anrong
tau, iyaka naanak Karaeng, tena najulu nubameang. Nasabak antu itkau
lompoi kukamaseyannu, barang anakupa sallang angngonjoki Gowa.
Barang cucunnupa sallang angngonjoki butta Lakiyung "

Appuwali kanamami Karaeng Andi Patunruk, "Kungaimi kupujt
tommi panynyampakinta ri nakke, mingka pakrisikku takukulle. Naku
sirik dudu niodang 1 butta Gowa, natakkulleak padeng nuerang mange
i Gowa. Erangak paleng kalauk ri Karaenna Balandaya, kunupasicmik
lalo Gobronameng."

Nakanamo Karaenga Raja Solo, "Iyo bajikmi, kueranjakontu.”
Nakanamo Andi Patunruk, "Siyapayami nanuerangak aklampa."

Appuwalimi Karaenta Raja Solo, "Tayang-tayang mako rolo,
barang niakja kappalak. Nasabak punna biseyang, tena biseyang maka
lanidongkoki mange anjoreng, sabak lompona bombanga. Maka rua
sangnging takak, nataena nakiasseng laba-nganna. Kasangnging takak,
punna kappalak nidongkoki, bajiki sabak niak karakna, maka ruana
niak kekerekna, nannappaki 1 labuang "

Mappuwalimi angkana Karaeng Andi Patunruk, "Bajikmi punna
kammai kananta, nakiattayang kappalak nakmampa akdongkok
mange." Namattayammo siapa allo-allona, taena kappalak antama.
Iratemi n kaderana akbicara, nakana Karaeng Raja Solo. "Tena
ewangang anrinni, tena lela nataena ongkosokku. Tena kanre nataena
tau jari, lanrak ambunduk: butta Gowa. Appariamakki bunduk tenapa
angkakurangngikik, bajikangngangkik aklampa aklampa nakuerangko
kalauk sicimk Raja Balanda.

Kammaji pakkanana, niyakmo kappalak antama ritettek sampulon-
rua. Narapiki tettek rua, bajikmi pakreppesekna kappalak i labuanna
Karaenta Raja Solo. Nammentommo rikaderana Karaenta Raja Solo,
sipammentengang Karaeng Andi Patunruk rua sisarikbattang. Naumnu
r bangkenna sapanaya, assuluk ipantaranna embaya nirurungang i
tau bajik Karaenta Raja Solo, kammaya tompa tubarania tau bajika
mancakna, tau tappuka silakna, tulusuk naung n1 kappalak beru-battua.
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Nakanamo Karaenta Raja Solo, "Niak-ngasemmako antu
akrappungang, bone butta Anrong Tau, pilangngeri pakkanaku.
Kammiki ballak lompoa nanujagai sikontu bone ballakku. Punna niak
jaddalak panggaukanna, pauwangak pungku sallang ammotorang.”

Nappuwalimi angkana sikontu Anrong Taua, "Lakerei kutadeng
mae Karaengku lanaolo."

Mappuwalimi Karaenta Raja Solo," Lakalaukak sicinik Karaenga
Balandaya."

Nakanamo Anrong Taua, "Niak kutadeng Anrong Tau lanierang.”

Nakanamo Karaenta Raja Solo, "Tenaja tubaraniji lakuerang,
pamancakdi lakuerang, sikontu bajika-ngaseng silakna, patambulojak
laklampa." Nitarimamami kananna 1 Anrong Tauna-ngaseng.

Nakanamo Karaenta Raja Solo, "Tkau Anrong Taua bajik-bajikko
n boko.”

Mappuwalimi sikontu Anrong Tauna, "lyyok Karaeng, tutuak ri
maniakna Karaengku, nakututuampa pole punna tena Karaengku."

Nakanamo Karaenga 1 Solo, "lkau-ngaseng Taua, massing
nuassenjintu adakna nikanaya Anrong Taua?"

Mappuwalimi Anrong Taua, "Massing kuasseng-ngasenji
sombangku."

Nakanaseng Karaenta Raja Solo, "Naatoranna nikanaya Karaeng
nuasseng tonj?"

Appuwalimi Anrong Taua, "Adakna Anrong Taua punna tena
Karaeng, Anrong Taua Karaeng. Naatoranna Karaenga, punna tena
Anrong Tau Karaenga napammantangngi "

Nakanamo Karaenga Raja Solo, "Bajikmi punna Nammantu
kanannu."

Nakanamo Anrong Taua, "Siyapayami kiklampa Karaeng."
Mappuwalimi angkana Karaenta Raja Solo, "Bitalluami kuklampa i
allonna Sattua.”

Nakanamo Anrong Taua, "Maka siyapa sallona lampata Karaeng "

Mappuwalimi angkana Karaenta Raja Solo, "Anne lampaku taena
tantuanna, tyaka nasibulang, 1iyaka naruang bulang.”

Gannaki ruang-ngalle akrappuangang-ngaseng tommi sikontu
Anrong Taua, Gallarrang Bate-batea, Tumannakgakakna Adak
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Nakanamo pole papparessaya, "Angngapa naniak Karaeng
nulurang "

Mappuwalimi angkana Sitinmang kappalaku. Karaenga Raja Solo,
sabak eroki sicinik Goboronamaeng kammaya tempa Karaenga n
Balanda." Ammoteramnu naik papparessaya.

Battui naik nikutaknang karo-karo, "Apai pakakkasakna."
Appuwalimi angkana, "Manang sampulon-rua, lela sampulon-rua,
sinapang tuju pulo."” Nicimikmi takenna, nanakana, "Iyo stkamma tojeng,
Sabakna lamonganga nakamilakang, teaymmtu pakakkasak banduk."

Nakanamo pole papparessaya. Niak pole Karaeng nalurang battu
n Solo tallui siagang.” Nipapparekammi surak, namammoterekmo
naeng papparessaya, nanasareyammi Sitirimang nasekrea. Lekbaki
nabaca natekemmi namakana, "Sinampek nakunaik. Nampai aklampa
n ballakna naerok memeng sicinik Karaenga ri Balandaya, erok dudw
sicinik, simampek nanaik." Lekbaki ammoterammnu papparessaya.

Battui naik nitanroimi surak Karaenga r1 Balanda, nacmiki tekenna
Karaenga n Solo siagang Karaeng Andi Patunruk rua sisarikbattang,
nanapake sikontu pakeang kakaraenganna. Lekbaki para ammake,
sangkaki n paruruna, ammontemmi naik joakna patampuloa, ambulek
barang-baranna passangngalinna Karaenna. Pattina, sagantuju
pammoneang passalingang. Appalak kanami Karaenta Raja Solo n
Sitinmang sekrea.

Battu rateminne mae leknanna Karaenga ri Balanda, Obosok
Korobelina, Jeneralak pabundukna, Kaparalak Sarasanna, Majidanna
Sapanrina, Kamandanna, Sanggenna Pallima bundukna Karaenga ri
Balanda, sorodadu patanbakna sibilangngang ruang pulo para naung
ambuntuli Karaenga Raja Solo.

Naummui nabuntuli 11 birinna jambatanna sitabesi n janbatang,
iyangaseng Leknanna, Kaparalana, Obosokna, Samasanna. Lekbaki
sitabai sipakatinggi, sitakgalak limami sipakalakbirik. Raja Solo na
Obosoka, Andi Patunruk Leknanga, na Patta Belo, Koronalia naagang
sitakgalak lima sipakalakbirik. Sirenremmi naik akremba-remba
annampulo bamsik n kananna, annampulo n kainn anremba-rembati
antama. Erokmi akjollok pamancakna butta Solo siagang
pandegarakna, niaki r1 pakmaikna angkanaya sikraka anne
lanibundukjakik. Alleang tamami i ballakna Karaenga ri Balanda.
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Nakanamo Jeneralak, "Tenapanjo najai, allakbipi nampa akkulle
nabajik punna naerang pakkasak ewangang bengkelekna. Punna panrak
pakakkasatta, libaji nipakabajik."

Nakanaseng Jeneralak, "Bajikangngangko akbainemo riolo."
Appuwalimo angkana Karaeng Andi Patunruk, "Teamak rolo akbainei
sabak 1yaminne susaku rompo dudu, nasareyang tompak sallang
pangnganroku ri Batawi, siagang palappalakku nakunampamo akbaine.
Annellpa sangge tea pakmaikku nipannyuro kanang bamne. Napunna
sallang sikra tojengkik anraik, nakuerang n Gowa, miak tmmjakku n
kale-kalengku todong siagang ri Jeneralak n Batawi Akdinging-dnging
sallang rateanna Lonjokboko 1 moncongna Bontobiraeng, tuju allo
tuju bangngi, kutekne-tekne pakmaik. Kupasmgtinggi sallang kakdok
bulo Tinggi mae, nakik bunduk kakdok bulo tuju bangngi, nampa
nijjukuk Mawang, nibalibodo bise1, nanijjukuk Mangngarupik.”

Nakanamo Jeneralak nn Batawy, "Iyo dasi-dasi poro mitulung lalo
bawanu n Karaeng Allah Taala."

Nakanaseng Karaeng Andi Patunruk, "Niak mja pole samayaku n
kalengku siagang r1 Jeneralak."

Nakanamo Jeneralak, "Paumi nanilangngerek tongi." Nakanamo,
"Punna sallang kibangka Gowa nakibeta Sanrobone, akdnging-
dingingkik sallang ri paranna Karebosi, nairo1 kotaya pmtujung styallo,
nanililiki tedong camara pinruang tuju ammaasukanga pattompok,
attanruk bulaeng-ngaseng, akkakkalu bulaeng Bulaeng todong
nipakaluk r1 ulunna, bulaeng rante manila oterekna parenrenna.
Bakbalak bulaeng nakangkang tumakbongkana. Pabaina patampulo
tau lolo, patampulo tau rungka. Tau rungkaya ammake kammai bunting,
tau lolo ammake bunting tong:."”

Alleang gannakmia ruang taung, niparessami anraik Jeneralak n
Batawi. Nakanamo Jeneralak ri Batawi, "Niakja kunana bajik, umba
kamange rolo akbunduk. Taklalonjo kuatianna erok kugappa anjo sekrea
pakrasangang. Napunna iyanjo nigappa, rua tallui pakak-kasakna."

Nakanamo Karaeng Andi Patunruk, "Apai kutadeng pakak-
kasakna.”

Nakanamo Jeneralak, "Uru-uruna kagassmganna uang, maka ruana
ja1 kanrena, maka talluna jai tau gassinna, najai pakakkasakna.
Nampamakik maka akbunduk n1 bellaya "
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Akreremi lauk mariyanna Balandaya, sangkamma mami bazak lolo
pammarrunna, ala sanrapang gunturuk panggulappakna. Nakanamo
Karaeng Tunisombaya, "Apamo gauk keknang, garmng tojemminne
Gowa, rammusukmi Pandang-pandang, akdangnge cakdinu Tallok,
akdangnga lompomi Barombong, babbarak butta Lakiyung, sakkemi
Bontobiraeng, lanri liakna kappalak Tallumbatua, amparere marianna
anjempang bawana Gowa, antingakrak Sombaopu, ambarambang
Bontorannu andallekangi kotaya. Bali battu napa arenna kutadeng
nagappa Andi Patunruk siagang 1 Patta Belo. Niakmu anne keknang
Bali sallompona Gowa, pake-jarrek palikannu, kingkingi bangkeng
topenu, sangkarak kalllong bajunnu, potoppuli purusannu ikau-ngaseng
bainea."

Ammempomi kalha 1 Gowa nanicinik boklompoa, nibaca tommi
lontarak bilanna Gowa. Tawa ruami nabaca lontarak bilanga 1 Gowa,
naruntung ri sulengkana, lelasak r karemenna, lanring nikana kappalak
tallumbatua.

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Ante kamma pangngappanu
ilalang 1 bacana Lontarak Bilanna Gowa, pattaungang apaminna.

Nakanamo Kalia, "Pattaungang uwau.”" Nakanaseng Karaeng
Tunisombaya, "Allo apamnnelloa." Nakanamo Kalia n Gowa." Allo
Kammuisiki anne nadallekang) Jaumaka."

Nakanamo Tunisombaya, "Jari antei kamma kananna." Appu-
walimi Kalia, "Sombangku bunoa kunitallassi, reppekkak kunupak-
nemung. Narapik memang tommi bulang kareppekanna siagang taung
kagarringanna buttaya r1 Gowa. Nasabak annelloa natabai bilang
bisaka."

Nitontomminne pitika tau-tau n Kammisika, akkalepui pantarang
sekre tau, nailalangngang tena bangkenna sangnging nguluji nakale.

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Panrak tojemmakik anne."

Nicinikiseng Patika Masuaraya, aklokbangi Gowa nabattua bajiki
samu bonena.

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Oh Kalia n Gowa apamo
narapik nawa-nawannu."

Appiwalimi Kalia, "Sombangku tenamo narapik nawa-nawangku,
Sobangku jantu 1ya, 1yaj tojeng. Eroki sodongiaseng kipmawang, eroki
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kibarata annang taung Nubattu mamo allombong tanisanna-sanna,
lintak 1 danmari. Nukibarata ri Gowa, sibatu puntana sukruk antama
1 Bone barata-ngaseng, nubattu mamo appabangka-bangka, amparere
mariannu. Garringi rate bonena ballak lompoa, rammusuk-ngaseng
bone ballak cakdia, nasakke-ngaseng sangngata bone kambarakna. Niak
antai lipakna. Suro bongkaraki naik balangona biseyannu, nuklampa
bella-bella. Lapole toanako tamakkulle nitoana. Labattu agangko
tanakkulle magangang. Labattu bundukko tamakkulle nitarai. Battu
lammantangko nataena pakrasangang maka lanupammantangngi,
kabattu cakdi natau jai r1 Gowa."

Namammoterammo Suroa ilalang gaduk sakbena, selekna
pasantipona 1iratemi songkok Batena. Kalaukmi warakkanna
Mallengkeri, warakkanna Paramtambung, kalauk warakkanna Bonto-
tangnga, kalauk itimboranna Jongaya, assuluk r1 Balambaru ansorong
lepa-lepana. '

Akkiokmi agang rua, "Alkjappako mae nanumae ammise, bambangi
pepeka kambangangngang suroangku." Larimi rua alpunna 1 Gowa
tommamo, 11 passolongang cerakna r pakrumbuang pepekna.”

Nikiok-ngasemmi: Bate-Salapanna Gowa, naik-ngasemmu lak-
birtkna Karaeng Tunisombaya, akkananu Karaeng Tunisombaya
angkana, "Niak-ngasemmako ammempo Bate-Salapanna Gowa, niakmi
rawa Karaeng Tunicindea n Gowa Nitolaya r1 Lakiyung. Niakmi rawa
1 Palambing Jeneralak n Batawi, kabattu lauki akboya bali maka
angngewayai Gowa. Niakmirawa bali sallompona Gowa. Apamo para
narapik nawa-nawannu, sabak tojemmak Karaeng, kamakkeminne
Somba mangka ikau Bate-Salapanna Gowa kupattakgalli Erokko
~ ampassareang buttaya, naallemi tau battua. Napunna teako lanatuju-
makik anne bala tena sallompona, napunna eroki nupassareang inakke
tena kulleku, massangngali kau-ngaseng."

Nakanamo Bate-Salapanna Gowa, "Apa todong buak-buakna
taukkakdoka ni pajak tuniboboa ri palak."

Angngarumi Daenta Gallarrang Mangngasa, nakana batena
angngaru, "Cimik-cmnik manu sallang Buleng-bulenna Mangngasa
jangang tanipakururua, bukkuruk tanikadoa. Iya-iyannamo sallang
tammateteak ri adak, kupolong tallu pokeku attangnga parang.
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Appuwalimi angkana, siammung tau jatya, "Manna riolo r1 boko
Sombangku takusassalak kalengku "

Nakanamo Sombaya, "Ae Suro aklampako naung, akkanako
sallang Suro punna battuko naung, kammaseyang laloi bedeng anronnu
siagang manggenu. Sabak nmiakmo teknenu, L.ekbak sarennu ikau
stagadang pappatotoknu tea tong: tanugappa. Napatyonu lekbak 1ya.
memang tommo, nummoterang ri Batawi. Anaknu tompa sallang ri
boko angngonjoki butta Gowa, nampa nilantik Patimatarang r1 Gowa.
Cucunnu sallang ampammantangngi Lakiyung, angngonjok Bonto-
biraeng. Nummoterammo kalauk nanupaccmiki lalo anrong kamase-
masenu, manggenu kasiasia. Napunna teyai ikau ampasalai kodia,
anjempang lammanrakia reppekmintu butta Gowa."

Nammoterammo Suroa naummi r1 bangkenna sapanaya, nabokai
butta Gowa kalaukmi r1 Tangnga Parang, tena kappok tena bonto,
nakamma mamo tuniondang ri daenna, nigarra n Karaenna, Sallo
battumi kalauk nasoromm lepa-lepana, akkiokmi tau lamaise tallui
siagang, jari appakia sidongkokang. Ammisem appari-parri assuluk n
bawana Bontorannu timboranna Lae-lae. Rapakis-suluk ri kappalakna
Tuang Palambing Jeneralak r1 Batawi, nibantummi naik rua suroa ni
kappalakna Jeneralak r1 Batawi. Narapikammi ammempo Tunicindea
rn Gowa, Karaeng Andi Patunruk, irate n1 kaderana sipammempoang
Jeneralak n Batawi, maka talluna Karaenta Patta Belo.

Rapak empona Suroa ri bangkenna kaderana niruppai pakku
taknang, "Suro apa nulampal nupinruang silalonna, apa nukunjung-
kunjungi. Manna lanynyonyok tala niak nyonyokangku, tena kanro-
kanroangku kapaknnkku erok kupasitujui. Tenamo pakrasangang

takuonjok, tena tommo romang takusosok, olok-olok angnganreamami
" ampasalai giginna, serengku mami tena kanre olok-olok. Kammamami
anjo Suro pakrisikna pakmaikku. Nakakdek niak salangku, tenaja
nakukapaknsangi, kakdek naniak gaukku tenaja nakujampangi."”

Appuwalim, "Suroa, "Nakana tettanu, ukrangi laloi bedeng ammak
kamase-masenu, magge tunanu, maggenu kasiasia, nummoterang lalo
bedeng kalauk r1 Batawi. Anaknu tompa bedeng angngonjoki butta
Gowa, ampammantangngi Lakiyung nanipanaik empoangna nilantik
Pati Matarang. Barang cucunnupa bedeng ampammantangngi
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ammolong ri Parantambung anraik ri Mallengkeri, naikmi ri butta Gowa
allambisimi antama 1i bangkenna sapanaya. Tulimi naik ri dallekang
lakbirikna r1 sakn Karatuanna Karaeng Tunisombaya, naruppai
pakkutaknang, "Apa nakana irawa Suro."

Appuwalimi Suroa, "Erokji bedeng ammoterang Sombangku,
punna nisareang anrong tumallassukanna. Kapunna naciniki bedeng
tutiananga susana, lyaminjo naukrangi nakana kamma tommak anjo
kapang wattungku nitianangngang. Punna accinik tau manak tena
pakrisik taena tyaminjo naukrangi, nanusareang lalo bedeng ayana
anrong kalenna. Maka ruana anrong tumappasusuna. Sabak punna
bedeng naruntuk nanawa-nawa, sannak dudujana jeknek r urak
cakdina nakanre nanampa lompo. Maka talluna anrong tumattarintina,
naukrangmna bedeng ballasakna naik naung akkalawing mange-mange,
attarinti allo bangngi. Tasselattompi bedeng matanna nampa anggappa
kanyamangngang anrong tumattanntina. Maka appakna anrong
tumakkatuona, punna naukrangi bedeng r wattunna cakdi-cakdi
nangnganrruk-aruk, sannaki bedeng batena ampakjallokangi ri kana,
tyaminjonaukrangi. Nakisareang lalo bedeng anjo appaka rupanna,
kakamma tongi bedeng tau kukanga 1lauk, taena byja-bjjanna. Napunna
teaki bedeng ampassareangi bedeng Kotaya lollong bonena. Sappa
Gowa nakaeroki, napunna teakik bedeng ampassareangi Sappa Gowa,
Lonjokboko napalak. Napunna na Cilallang, iya, Bawakanamo 1yaka-
na Cilallang, tya ka na Rappocinik, nammoterammo kalauk balik ri
butta Batawi. Napunna teakik bedeng Sombangku lanaiki bedeng
akbonto sorodaduna nakisipammentengang warakkanna Parantambung,
timboranna Bulussari." Iyami nakuppuali Sombangku, "Punna eroki
napassareang anjo sikamma-kammaya, niakjak antu ammoterang.
Napunna teya napassereang, tenamo nakummoterang.”

Nikutaknang-ngasaeng tommi Bate-Salapanna Gowa sikontu niaka
iya-ngaseng tau bajika r1 Gowa, Karaeng ta Karaeng akkanami
Tunisombaya, "Napalaki Kotaya lollong bonena, napunna teako
ampassareangi anronna siagang tumappasusuna siagang tumattarintina
siagang tumakkatuona, anjo appaka napalak napunna tanisareangak.
Lonjokboko napalak iyaka na Sappa Gowa. Napunna tena inja
Bawakanaseng napalak iyaka na Cilallang, iyaka na Rappocinik.
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Lekko-ngasemmi gaukanga, Cindea ri Gowa Karaeng
Tunisombaya napake tommi selek kakaraenganga i Gowa, sudanga
arenna. Napanaik tommi songkok Kakaraenganna, arenna nikana
salokoa.

Naummi Karaeng Tunisombaya ri lekbekna apparuru, nibacami
salawak patampuloa, nibacami pakdoangang pabunduka r1 Tumilalang
Toaya 1 Gowa. Nakamma mamo erokna tau jarya, ammarrok pampang
sikontu bonena Gowa. Kamma tommami sakranna timorok tuju alloa,
sanrapang mami barubu panggalukgukna sakranna tau jaiya. Nakamma
mamo tinrak tiboang mata pokea, tau jaina Karaeng Tunisombaya.
Sanrapang kallik nibangung paentenna pasoranna. Kamma tommami
karakbak pakkatintinna pasoranna kanjaia.

Kamma tommami ilauk barmisikna Balandaya barak patampulo
bangngi pammarrunna. Ala sanrapang gunturuk sakra lelaya,
stpassakrang marianna smapanna, sipaklappokang lelaya masakatonga.
Kamma tommami barak nampa tallung bangngi sakranna tamborokna
Balandaya.

Ronrommi Gowa napakamma sakra lela, kamma tommami marrak
tallua dangngonna sakranna ewanga bundukna. Kamma tommami bente
ilalang unng pakretekna sakranna bakdilikna Balandaya. Sossommis-
suluk tu Gowaya attangnga parang kalauk warakkanna Malengkeri,
kamma tommami sakranna parang akkanre sakranna pasoranna pokea
nasakranna pasoranna kanjaiya kamma mami romang akkanre.
Nakamma mamo lekok-lekok banderana pimbali-bali. Nakamma mamo
tedong aklaga, jarang sialle ganaya tubania n Gowa. Akruppami Bate-
Salapanna Gowa Tuang Leknang r1 Batawi, siagadang Kamandanna.

Ronrommi parantambung napakamma sakra mariang, Bulussari
kamma todong. Tenamo lekok kayu ri Mallengkeri naruntung anak
mariang, naerang anak peloro. Sappemi kayu lompoa narikbakang anak
rante, polommi kayu rungkaya napolong anak lembarang.
Anynyimbummi kayu cakdia napakamma baleng-baleng. Tenamo
pokok kaluku ammenteng r1 Parantambung, nakamma mamo
marrattallua dangngonna sakranna marianna Balandaya, lelana,
masakatonna, sinapanna, pammorasakna, pasitolokna.
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Runrummi yjun-bundukna Kareng Tunicindea, tangkasak ulu
alanna, repokmi kaknyik kananna, napatampulo angngappak sakbu
sorodadu Karaeng Tunicindea naniak mamo annang sakbu. Nasibakji
n panaikanna alloa ri tektek sagantujua akruppa pabunduka warakkanna
Parantambung. Attambummi tau matea ri Parantambung, tenami
sirmg assabang naoseki tau lokok. Mallengkeri sannakangngang n
Jongaya kamma todong, Bulussari, Bontotangnga. Ejami jeknekna ri
binangaya napakamma cerakna tau basaya, irawa-ngaseng anrammei
kalenna. Natau matea kamma tommami batang nipasilanggaya alleang
takgiling alloa.

Antamai tektek rua, niak mami patassakbu sorodaduna Karaeng
Tunicindea. Natau Gowaya sikontu tau cakdia kaallean tommi, niak
pakkira annang sakbu, nipoterammi anraik tau cakdia nibaliangngang
maka niak tuju sakbu. Sabak nakana Karaeng Tulilalanga ri Gowa,
"Poterangi tumakbuttaya sipakgadang, natubaramiamo silaku-laku
nasabak kurammi sorodaduna.”

Nasipanna sorodadua sangnging maomn silampori, napasoranna
pokena tu Gowaya matea kamma tommam kallik napasiutungi.
Alleangi teknek tallu, niak mami ruassakbu sorodaduna Karaeng
Tunicindea nataena benterekna angngarrak sorodaduna. Sakraki alloa
niak mami annang bilangngang, niondammi n tubaranmma Gowa
Karaeng Tunicmdea. Larimu kalauk n Balambaru, naummi ri sikocina.
Assulukmi r1 bawana Bontorannu sorodadua, naikmi ni kappalakna.
Ammoterang-ngaseng tommi Bate-Salapanna Gowa. Taena Bate-
Salapang kurang niak-ngasenji ammoterang, tubarania kamma todong,
tena niak kaalleang. Karaeng Bate-batea, tenaja niak mate, battu-
ngasemmi anraik 11 bulukna Bontobiraeng.

Iya attallasaka massing nitoana tommi sangnging tedong
nakakdokang. Rassumi naik monconna Bontoboraeng, karaeng
takaraeng akrua-ngasemmm pangnganreang kasirakbuki taua, ri
tangngana paranga nipakatiknok kanrea ri paranna Bontobiraeng.
Alleang lantang bangngia, battu pampammi ballokna aklem barak-
miaklembaraka, attekekmi tongka attekeka. Ballok n Pallangga n
Pajaluk, ballok 1 Pallangiseng, ballok ri anak Gowa, ballok ri
Sambikbakuk, ballok n Tompokbalak, sanggenna rangkakna Gowa
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bundukna. Niakmi Karaenga ri Galesong aklimbang i Lekokbokdong
angngerang Tubaranina. Nipalimbammu antakle n Pandang-pandang,
battintakle laukanna Parantambung.

Tuju tau barani n Sanrobone, na Galesong patampulo, nan Gowa
salapang Tubaranma. Niak-ngasemmi akrappungang sikontu tau jaia
rangkakna Gowa. Nabattu warakmo mae Karaenga n Tallok numalo
n Rappocinik, nanapalekko Macang Keboka ri Tallok napasierang
Remba-rembaya n Tallok. Aklekko tommi laklanga ri Sanrobone,
aklekko tommi jymaka nn Galesong, namantamamo 11 Parantambung
Tubaranina Galesong.

Nipoterammi anraik sikontu tau cakdia, sabak nakana Karaenga
Tumuilalang, "Poterangi tau cakdia namange-mange anjama ri
Lonjokboko, 1 Sappa Gowa. Nala-ngaseng tanaya manna teai tananu
jamal manang-manangngi, natubaranmu nierang aklampa bunduk."”

Nakanamo Karaeng Tumisombaya, "Iya annabaintu pattujunnu,
sikraka bundukkik nakitaklamunga ase kinasauruk n kanre Nasabak
punna kanremo sauruk tenamo buak-buatta."”

Assulukmi tubarania n paranna Pannambungang, n Kotaya n
Mattoanging tubaranina Bontorannu. Naniganrammo mariang Ujung
Pandang, tenamo kayu ammenteng Punggang-ngasemmi kayua sappe-
sappemi pangkenna. Polong-polommi batanna nataba anak mariang.
Iwarakkammu anraik irayangnganna Jongaya alleang anraik. Sabak
kananna Karaenta Bawakana angkana, "Lappasangngi naik mae tenamo
nakikkarawa."

Naikmi mae sorodadua sampulo anrua sakbunna, tenamo kil-
langngerek anarak napakamma ewanganna tauk bunduka. Kamma
tommami sakranna barak lolo pammarrunna, barak patampulo bangngi.
Kamma tommami bombang barak pammarrunna napakamma sakra
lela naronrong sakra mariang.

Akruppami tubarania laukanna Mamajang timboranna Kunjumae,
nakamma mamo parang akkanre, sangkontu mami romang nitunu
sakranna pasoranna pokea siagadang pasoranna kanjaia. Anne
Tubarania kamma tommami tedong aklaga, jarang nialle ganaya ri
barikbasak dudua sanggenna tangngallo alloa nattawa ruwamo
sorodaduna Karaeng Andi Patunruk.
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Sakrakik-loa tawa ruami sorodadua jaimi kaalleang Sarasanna
siagadang Kaparala kamandanna, Majidanna kamma todong. Lekbaki
sakrak alloa, 'nilarak-ngasemmi naung r1 kappalakna, irawami
appalappok marnang. Nanipoterammo anraik sikontu tubarama.

Battunraik ipantaranna embaya tiknok-ngasemmu kanrea bone
ballaka r1 Gowa, napara makkakdok-ngaseng, attekne-tekne pakmaik
sanggenna tangnga bangngi naakrupa-rupa kakdokna, kanjilo, tedong,
jonga. Angngmung-ngaseng ballok sikontu tubarania siagadang sikontu
Karakkaraenga.

Lekbaki para mangnganre mangnginung, para mangemi tinro
Narapiki danniari narikbakimi jaranna Karaenta r1 Mamampang,
Karaenta r1 Bisei,, Karaenta Bawakana, Karaenta Tompokbalang
Tumilalang Kalukuang, Karaenta 1 Barombong, Karaenta Pakgan-
nakkang, Tumilalang Jarannika, Karaenta Popo, Karaenta n Garassik,
Tumilalanga n Gowa, Tumilalang L.olo, Karaenta 1 Burakne para irate-
ngasemmi i jaranna. Takrua siwali tubarani antakgalak sakmang
jaranna, tattallu siwali antagalak Bongga lapakna. Jari tassampulo
tubarani siagadang Anrong Tau, Tubarania natakgalaki sakmang
Jaranna, Anrong Tau antakgalak lapakna.

Kalaukmi Karaenga 1 Galesong, Karaenta Sanrobone, I Lokmok
r1 Topejawa, Karaenga n Tallok, Karaenga n mamuju, Karaeng Sapa,
Karaeng Gantarang, Karaeng Pao, Anrong TGuru tu Anga, Anrong
Guru Mokkmga, Daenta Kalia. Aknassami sangnging Karaeng kalauk,
Tubaram Anrong Tau.

Battui kalauk akreremiseng marnanna sipammarrungang lelaya n
danniari. Ammumbai allo narikbakkammi maniang Gallarranga Bonto
stagadang Gallarrang Borisallo. Para naummi ri tamparanga sikontu
Karakkaraenga. Ammubai allo nalabumi ruambatu narapiki tangngallo
alloa tallammi annang batu tena sipari-mari.

Nakamma mamo sakranna jaranna lumba angnganrea jala. Kamma
tommarm batena mussara jaranna, buaja lamangngallea. Narapiki asarak
tinggi, labumia sagantuju, sakraki alloa nalabumi sampulo kappalakna
Jeneralak nalima mamo ammoterang kalauk. Ammoterammi naik
Karaenga sipammanakang, nasiallo assipattang tamangnganre-
tamangngmung, tallumi Bate-Salapang kaalleang.
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Mangngasaya, kajoak jai na Karaeng Mappattuju. Naewangang
mappumbali Tunisombaya mappattuju. Kamma tommami timorok
karnng sakranna pammarrunna tujaia, kamma tommami seres-serek
lamanyanyembak, sanrapang mami koayang manrakbukia barrisikna
tu Gowaya, luklunna tu Mangngasaya joak tu Mallengkenia. tu Bajeng,
tu Borongloe.

Kamma tommami barubu beru battua, akruppami ilaukanna
Jongaya 1laukanna Sambungjawa. Nakamma mamo barak patampulo
bangngi sakranna ewanganna Balandaya. Nasakranna pussu-pussua
kamma tommami parang akkranre sipassakrammi pasoranna kanjaia.
Nasakranna pasoranna pokea kammai rea akkranre sakranna palu-palua
siagang kamma tommami tumannussuka romang.

Nakbunduk i lekbak Isya, nasanggenna tangnga bangngi. Ron-
rommi Gowa sikaronrongangi Lakiyung, annenremmi Parantambung
sipannenrengang Jongaya antakle r1 Sapina, n Barombong kalauk ni
Pannambungang nasakgenna danniari rapakmi tau cakdia 1 Gowa.
Niondammi naung ri kappalakna sikontu sorodadua. Ammoterekmi
anraik sikontu tau jaia tallasaka iaja.

Battui anraik i dalleknana ballakna Tunisombaya, nipaempomi
taua nanipakakdok. Angnganremi attekne-tekne pakmaik, niakmo
angngerang ballokna. Ballok n anak Gowa nammung siagang ballok n
Pajalauk. Naia ballok battua ri Pallangga nierang-ngasengi mange ri
Gowa, battua t1 Songkolok n Borongloe attekne-tekne pakmaikmi
arignganre mangnginung tubarania.

Narapiki subu-subu ambangummi naik ampakabajiki pakmaikna,
nanaukrangi tarimana ri gurunna nanapaingak tallasakna n kalenna
- nanabaca erang kaburakneanna sikontu tubarania. Kalaukm sikontu
tubarama, sallo battui kalauk nakanamo Karaeng Cakdi-cakdia,
"Nampaminne nicmik Batu Naparaka Gowa, Kalaua nn Lakiyung, Batu
Sirampeinna Mangngasa, bombang aklonjoka Galluruk tamattentaya,
bombang tallu akgassaya."

Akkanami Tumilalanga n Gowa, "Nicmikmi antu bole-bolea n
Gowa, benteng rajana Lakiyung, tokdok pulina Mangngasa,
tanisanggaya kanrena, tanipammolongang temang, tanipannongkokang
uring, nyawa eroka, pakmaik tenang teaya."
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Angnganre-ngasemmako naik pakabajik pakmaiknu. Ikau-ngaseng
bainea ri1 Pandang-pandang r1 Lambaselo, r1 Sungguminasa, ri
Mallengkeri, i Lakiyung, r1 Katangka, r1 Bisei r1 Tamalate, n
Tombolok, n Sampea, r1 Pakbangngiang, r1 Pao-pao, teako niak
maraeng jama, akdengkako nuppallu nuppakanre tau ja1. Naikau bamea,
assaluakmako nukbaju teamako nukbaju teamako aklipaki.

Lekbaki para angnganre naik-ngasemmi akbonto sorodadua,
naukrangi-ngaseng tommi tarimana r1 Gurunna sessoranna r Toana,
appaka tenang sisaklak, tallasak tenang matea. Massmg naukrangi
tommi tappukna pangngassenganna, bajik-ngaseng nagappana lewa-
ngaseng nappasakna r kanang n kamrmna, bajik-ngasengi jijwana tallasak
tenang matea riolo rn bokoanna. Bajik-ngaseng assalanna bombanga ri
ulunna r bangkenna, pammempoanna cerakna.

Namassing nabaca Karaenna makkanaya ratunna mappualia,
tanabotoa lila, tanakakdoka kalengkeng, akgauk tanigauki napany-
nyombanga buaja salapang bawa binanga. Napangnganreang
mangngiwang sekre tamparang. Tana kanrea buaja tana akluka
mangngiwang napadundua sialang. Mappatobak sipuntana, pakkapanna
iya-ngaseng bawana sikontu olok-olok mangnganrea. Lekbaki akgiling
pingngappak n kanang pingngappak n kairina massing nabalanggu
tubuna nanarantemo nyawana, bajik koncina kamma todong pattia
kamma todong nanapaulu doangang patampuloa, tallul-lamaka
nammattung, silamaka nassakra tallang. Tepui paruruna pepeki alloa
nairate jarang-ngaseng.

Lekbaki Mangngarbia akruppami tau 11 Barombong akruppa
tommui r1 Tallok, akruppa tommi n Galesong, akruppa tommi tu
Gowaya 1 Pannambungang. Natangnga bangngi ammambummi tau
matea, aklampa tingkasakmi rawa naere-ereang Bombang, kammimis-
suluk batang mammanyuk. Kamma tommami rampak naerang
bombang Napanaummi jaranna napalange sampuloil angngappak
ampasuluki narapiki danniari, alleang narapik nalabumi tassibatunna.
Alleang tangngallo alloa nalabumiseng annambatu, alleang labumi
tallum-pulo, sampulo mami ammoterang.

Akkanami Karaeng Tunicindea n Gowa, "Ae Andik ammote-
rammako naik suro gurinda pokenu, suro kantisik selekku nanu-ujung
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nialle, sibageang tanialle, jappoki n tanaya tanisauruk nialle. Kapunna
lakatto taua niaki battu ammarniangngi tukkattoa. Napunna barak niaki
battu tattallung batu miak todong nattappak ammarangngi tunjjamaya,
antembaki tuppakjekoa, natallung taung kammaya.

Lekbak tommi kappalakna nalapisi bassi tuju puloi batunna,
sangnging kayu limang pulo. Nakammamo Jeneralak, "Antekamma-
pattujunnu, bajik makik mae anne appalak tulung ongkosok 11
Paniamang." Gannaki pole sitaung niakmu battu ongkosokna battu i
Panamang siagang-ngaseng ransunna.

Tallung pulo kappalak tarra allurang ransung, sibilang ngang ruang
pulo angngareng ewangang lanraik mae ambunduk-butta Gowa,
marnang tarapedo niak tallung bilangngang, mariang riolo sisakbu
limang bilangngang. Sorodadu sibilangngang tuju pulo sakbu. sinapang
sikamma todong, kalewang sikamma todong, pasitolok kamma todong,
Sekre tau tattallu ewangang naerang. Masakatong sagantuju sakbu,
pammorasak sampuko anrua sakbunna, lela patassakbu.

Nakanamo Karaeng Tunicmdea r1 Gowa Tuang Jeneralak, "Erokko
tea Tuang punna battukik anraik kupaklekbakmi bundukku, 1yaka
mallak ikatteka napattea, tenamo pamangeanna.” Nipannotongammi
surak kutika wattu mabajik. Napunna allo kammisik kiklampa sannaki
jaina tau n1 Gowa naikatte kamma todong. Nicmik: kutika bilang-
ngalloa, punna aklabukik r1 bangnginna Kammusika niakja pattujuang,
Napunna allo Sattu nipaklabuang n Gowa napanrakikik balinta, sabak
Gowa nitingara natabai tallasak naikatte ampammatangngi matea.
Nicmiki kutika lima-limaya, punna allo Araba nanidallekang, ammakei
ulu tu Gowaya natena bangkenna. Nipaletteki mange i allonna Ahaka
niak bangkenna tena ulunna. Niciniki n sampulona anrua bulanga n
alloonnami Arabaya nadallekang allo Kammisik sampulo antallu
bangnginna bulanga. Nakamma Tunicindea, "Punna anjo alloa
nipaklampang Tuang, taena ulunna Gowa bangkennaji bawang.
Napunna allo Jumak nanijama tantunui nibangkana butta Gowa, nani
cmiki nakasak salapanga kamma tonji pappaunna. Maka talluna nanik
nakasaka bilangngappak. Maka annanna nicmiki nakasak bilanga, maka
tujuna niciniki masuaraya, naniciniki ponga, talattu unga-onga,
bisakaya, jaipattia, jaipatti kekkena.
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nawannu kakurammi tubaranita. Napelakmakik tubarani nabekot tau
rewa, erokmi angnganre nataena lanikanre. Bajikammi nipanimalo
nanaik mae balinta."

Nakanamo Tumilalanga 1 Gowa siagadang Karaenta r1 Burakne,
Karaenta Popo, "Niak-ngaseng mange-mange, nakikbunduk appulo.
taung." Gannaki tuju allo bunduka tenaya ganda-gandana sekranna’
ewanganna.

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Mate tangnganremakik anne,
pmtujummi taklemba rappaya siallo. Ikatte annaro ase, namaraeng
angngalloi. Maraeng angngallol namaraeng maendengkai. Lekbak
nadaengka namaraeng ampalluy, tiknok napallu namaraeng maellalingi.
Niak allalingi namaraeng mae annyirung, niak annyirung namaraeng
angkanre1." Naanne anak-anak cakdi-cakdia pintujummi nikanre
kukkuluka nanampa niak kalekbakanna.

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Bajikmi nipassama turuki
nipakbulo sibatangi nakippanaik bandera kebok. Taena-tommo
pamangeanna bundutta 11 bokoannaya bundukna Muhammad Ali
Hanafi. Tenamonne lompoangngang, tena tommo sarroangngang
jeknek bonto nipasibakji kalaniapami kataenamo tau lannulung. Naiya
maka Iantulungakik makgaukaji r1 Bone, na Karaenta Punggawaya.
Nateannulung nasabak kamanakanna taua, sarikbattangi taua ammakna:
Kammaminjo nataena pannulunna n katte, Dimaji na Sumbawa na
butta Bali maka lantulungkik mingka, tena nanigappa kabiseang
nidongkoki natenamo padanggang akkulleassuluk akboya kanre ni
sekrea pakrasangang, bajikammo sodoa."”

Nakanamo Karaenta Bawakana, "Sombangku kamma tojengi
kananta." L.abumi kappalaka tuju pulo. Nakanamo Karaeng Tunisom-
baya, "O Karaeng Sanrobone antu kamma pattujunna."

Appuwalimi angkana, "Sombangku-jantu 1ya, eroki sodong,
sodongi. Teai sodong, apa tujui atanna. Kaiya n1 palap-palakku, iyapa
kumman akjallok punna sisalakmo nyawaku batang kalengku."

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, "Kungai kupuji tommi batenu
akkana, naiyajia pikkirik bajiki rolo. Nasabak nakkemi nikana anjunjungi
bongkia n Gowa nareppek tommo jallotta."





















